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Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kondisi raw input siswa
tunarungu, (2) proses pembelajaran Matematika untuk anak tunarungu, dan (3)
dampak dari hasil proses pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu di SD
Negeri 1 Jambidan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Lokasi penelitian berada di sekolah inklusi SD Negeri 1 Jambidan.
Subjek penelitian yaitu seorang anak tunarungu kelas II, guru kelas II, guru
pendamping khusus, dan kepala sekolah SD Negeri 1 Jambidan. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Teknik keabsahan data
yang diperoleh menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kondisi raw input siswa
tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan sudah lama dilakukan. Proses perekrutan
calon siswa reguler maupun siswa berkebutuhan khusus didasarkan pada usia; (2)
Proses pembelajaran matematika dimulai dari (a) menyusun RPP, mempersiapkan
materi pembelajaran, dan melakukan evaluasi; (b) menggunakan metode
pembelajaran berupa ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi; (c)
menyediakan media berupa alat bantu dengar yang dapat digunakan oleh anak
tunarungu; (e) kondisi lingkungan ditinjau dari segi psikologi, terlihat kurang
percaya diri dan sering tidak fokus; ditinjau dari kondisi lingkungan sosial kurang
memotivasi anak tunarungu; (f) proses evaluasi dilakukan pada saat ulangan
harian, mid dan ujian kenaikan kelas; dan (3) Dampak kognisi adalah AWN
sering mengalami ketertinggalan materi dengan anak normal, dampak afektif
adalah AWN menjadi kurang percaya diri, minder, pasif, tidak termotivasi untuk
mempelajari banyak hal, dapat memunculkan minat belajar yang rendah sehingga
dapat berdampak pada hasil belajar AWN, dan dampak psikomotorik adalah
AWN terlihat kurang aktif dan terampil dalam mengikuti pembelajaran
matematika dikelas. Sehingga, perlunya penanganan yang berbeda dari guru kelas
dan pendampingan dari GPK menjadi solusi konkrit yang diperlukan AWN dalam
meningkatkan intelegensi dan hasil belajar pada pembelajaran matematika dengan
tema bangun datar di kelas IIB SD Negeri 1 Jambidan.
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Kebutuhan pendidikan adalah milik semua orang, tidak terkecuali
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Keterbatasan yang dialami menjadikan
Anak Berkebutuhan Khusus memerlukan layanan pendidikan yang tepat
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Masyarakat biasanya
menempatkan anak-anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan
pada sekolah luar biasa atau SLB. Namun saat ini telah banyak terbentuk
pendidikan inklusi di sekolah reguler. Pendidikan inklusi adalah layanan
pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar
bersama dengan anak normal sebayanya di sekolah reguler (Mohammad
Takdir Ilahi, 2013: 26). Seperti halnya yang tertera dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab IV bagian kesatu Pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu. Pada bagian keempat pasal 11 ayat (1) menyatakan bahwa
pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi
setiap warga negara tanpa diskriminasi. Selain itu terdapat juga peraturan
perundang-undangan yang lain yaitu PP No. 70 Tahun 2009 tentang
Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan
Memiliki Potensi Kecerdasan atau Bakat Istimewa. Hal ini berarti, bahwa
2semua anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama untuk dapat
bersekolah bersama-sama dengan anak normal sebayanya tanpa diskriminasi.
Ada beberapa sekolah yang menerima siswa berkebutuhan khusus
pada akhirnya mengaku berlabel sekolah inklusi. Pada prakteknya jika
sekolah menerima siswa berkebutuhan khusus, siswa tidak mendapatkan
perhatian dalam proses pembelajaran atau mungkin belum mendapatkan
pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan inklusi yang seharusnya.
Menurut Tarmansyah (2007: 214) pendidikan inklusi seharusnya ramah
terhadap pembelajaran dan melibatkan semua anak tanpa memandang
perbedan. Menurut Tarmansyah (2007: 85) pendidikan inklusi berarti bahwa
guru bertanggung jawab untuk mengupayakan bantuan dalam menjaring dan
memberikan layanan pendidikan pada semua anak. Dapat disimpulkan,
seharusnya pendidikan inklusi memberikan pelayanan pendidikan yang
ramah dan semua anak mendapatkan perlakuan yang sama dari gurunya. Hal
ini diperkuat dengan banyaknya pemberitaan mengenai penyelenggaraan
pendidikan inklusi. Luqman Hakim (2014) menjelaskan bahwa Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta akan
mewajibkan seluruh sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk
menyelenggarakan pendidikan inklusi yang berarti tidak menolak untuk
menerima siswa berkebutuhan khusus. Kebijakan Dinas Pendidikan yang
menyarankan sekolah reguler bersiap sedia memberikan program inklusi jika
memiliki dan bersedia menerima siswa berkebutuhan khusus membuat
sekolah-sekolah reguler belum atau tidak siap dalam hal penyelenggaraan
3pendidikan inklusi termasuk salah satunya pada SD Negeri 1 Jambidan yang
menjadi tempat penelitian ini.
Sama halnya dengan sekolah reguler, pendidikan inklusi juga harus
menggunakan kurikulum sebagai acuan pembelajaran. Menurut S. Nasution
(dalam Mohammad Takdir Ilahi, 2013: 170), kurikulum merupakan salah satu
komponen penting pada lembaga pendidikan formal yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan isi pengajaran, mengarahkan proses mekanisme
pendidikan, tolok ukur keberhasilan dan kualitas hasil pendidikan. Pendidikan
inklusi menggunakan kurikulum yang digunakan oleh sekolah reguler
(kurikulum nasional), namun untuk anak berkebutuhan khusus tertentu
kurikulum dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan anak
berkebutuhan khusus (Mohammad Takdir Ilahi, 2013: 171). Kurikulum yang
digunakan pada SD Negeri 1 Jambidan adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Sebelumnya SD Negeri 1 Jambidan sempat
menggunakan kurikulum 2013 selama 1 semester, namun pada tahun ajaran
2015 pada semester genap sekolah memutuskan untuk kembali menggunakan
KTSP.
Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Jambidan memiliki berbagai macam
jenis anak-anak berkebutuhan khusus yang mengikuti pembelajaran di
berbagai tingkat kelas, di antaranya anak lambat belajar, anak hiperaktif, anak
autis, anak tunagrahita (ringan dan sedang), anak ganda (tunagrahita dan low
vision), serta anak tunarungu. Pada penelitian ini lebih difokuskan pada anak
4tunarungu. Anak tunarungu yang menempuh pendidikan di SD Negeri 1
Jambidan berjumlah satu siswa di kelas II SD.
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan pendengaran
karena tidak berfungsinya organ pendengaran secara maksimal. Organ
pendengaran yang tidak berfungsi secara maksimal, mengakibatkan anak
mengalami kesulitan untuk menangkap berbagai macam bunyi di sekitarnya.
Secara pedagogis tunarungu dapat diartikan sebagai suatu kondisi
ketidakmampuan seseorang dalam mendapatkan informasi secara lisan,
sehingga membutuhkan bimbingan dan pelayanan khusus dalam belajarnya di
sekolah (Suparno, 2001: 9). Pada umumnya anak tunarungu memiliki
intelegensi yang secara potensial sama dengan anak pada normal sebayanya,
namun akibat dari ketunarunguan yang dialami anak tunarungu menjadikan
anak memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa, gangguan dalam
berkomunikasi dan keterbatasan dalam mengolah informasi dari
lingkungannya. Hal tersebut berarti kurangnya anak tunarungu dalam proses
pencapaian pengetahuan lebih luas. Dengan demikian maka perkembangan
intelegensi anak tunarungu juga secara fungsional terhambat. Kebanyakan
anak tunarungu memperlihatkan keterlambatan dalam belajarnya, terutama
dalam kemampuan pembelajaran keterampilan dasar seperti membaca,
menulis dan berhitung. Bentuk pembelajaran keterampilan dasar tersebut
dapat dilihat dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
merupakan salah satu pelajaran dasar yang penting untuk dipelajari.
5Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dikelas yang peneliti
lakukan, siswa tunarungu yang duduk dikelas II sekolah inklusi SD Negeri 1
Jambidan sering mendapatkan nilai buruk pada pembelajaran, termasuk
matematika. Hal tersebut, terjadi karena anak tunarungu dinilai terlalu pasif
atau kurang aktif dalam pembelajaran dan kurang dapat berkonsentrasi
sehingga tidak dapat memahami pelajaran yang diberikan guru. Guru
menggunakan model pembelajaran konvensional, terlihat pada proses
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru sebagai pemberian bahan
pelajaran. Guru menyatakan bahwa anak tunarungu di kelasnya sering kurang
paham intruksi yang diberikan guru dalam pembelajaran karena anak tidak
fokus dalam pembelajaran. Guru sering meminta teman sebangku anak
tunarungu untuk membantu menjelaskan atau mengilustrasikan perintah atau
tugas-tugas yang diberikan guru didalam kelas. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti, terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung anak
tunarungu tidak bersemangat untuk megikuti proses pembelajaran. Anak
tunarungu sering duduk sambil menyandarkan kepalanya di meja. Lain
halnya ketika ada guru pendamping khusus yang mendampingi anak ketika
proses pembelajaran.
Guru lulusan Pendidikan Luar Biasa yang bertugas sebagai GPK
(Guru Pendamping Khusus) kurang berperan maksimal dalam pendampingan
anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah. Hal ini disebabkan karena
jumlah GPK yang tidak sebanding dengan jumlah ABK yang ada di sekolah.
Jumlah GPK di SD Negeri 1 Jambidan ada dua orang guru, sedangkan jumlah
6anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah berjumlah 41 siswa. Seorang
guru sekolah luar biasa resmi dari Dinas Pendidikan dan seorang lainnya
adalah guru pensiunan sekolah luar biasa yang dimintai tolong untuk
membantu menjadi GPK disekolah. Guru kelas kerap kali sepenuhnya
mengandalkan guru pendamping khusus untuk menangani siswa
berkebutuhan khusus mengatasi masalah pembelajarannya. Padahal tidak
setiap hari GPK dapat ikut mendampingi proses pembelajaran. Akan tetapi
faktanya anak tunarungu tetap memiliki semangat dan motifasi dari pada anak
reguler lainnya. Seorang GPK resmi dari Dinas Pendidikan hanya dapat ke
sekolah setiap hari Senin. Sedangkan seorang GPK lainnya dapat ke sekolah
setiap hari Selasa dan Jumat. Dengan demikian kelas yang dimasuki GPK
atau ABK yang didampingi oleh GPK bergilir. Sehingga jelas tidak semua
proses pembelajaran yang dikuti oleh anak tunarungu dapat didampingi oleh
GPK. Pembelajaran matematika kelas II B di SD Negeri 1 Jambidan
dijadwalkan pada hari Kamis, Jumat dan Sabtu, oleh karena itu pada
pembelajaran matematika tersebut anak tunarungu tidak mendapatkan
pendampingan GPK.
Karena pembelajaran matematika juga merupakan salah satu pelajaran
dengan keterampilan dasar dan berdasarkan permasalahan-permasalahan hasil
pengamatan, peneliti bermaksud untuk mengetahui dan mendapat gambaran
tentang jalannya pembelajaran matematika untuk siswa tunarungu di SD
Negeri 1 Jambidan. Peneliti akan membatasi penelitian pada satu materi
pelajaran matematika yaitu materi bangun datar sederhana. Materi ini dipilih
7karena pelaksanaannya sesuai dengan materi matematika di kelas II untuk
semester 2. Untuk itu penulis ingin mengadakan penelitian tentang “Studi
Kasus Pelaksanaan Pembelajaran Matematika bagi Anak Tunarungu di
Sekolah inklusi SD Negeri 1 Jambidan”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Anak sering mendapat nilai buruk pada pembelajaran matematika
2. Anak bersifat pasif atau tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
3. Anak kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran
4. Anak sering tidak memahami instruksi guru dalam pembelajaran
5. Proses pembelajaran belum melibatkan siswa secara aktif, terlihat pada
proses kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru sebagai pemberi
bahan pelajaran.
6. Guru kelas kerap kali mengandalkan GPK untuk menangani masalah
pembelajaran anak tunarungu pada proses pembelajaran. Faktanya GPK
tidak pernak bisa hadir.
7. Pada proses pembelajaran matematika anak tunarungu tidak mendapatkan
pendampingan GPK.
8C. Batasan Masalah
Memperhatikan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas,
agar penelitian tidak terlalu meluas, maka penulis membatasi masalah yang
diteliti pada masalah no 6 dan 7 yaitu guru kelas kerap kali mengandalkan
GPK untuk menangani masalah pembelajaran anak tunarungu pada proses
pembelajaran dan pada proses pembelajaran matematika anak tunarungu tidak
mendapatkan pendampingan GPK.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dalam
penelitian ini dikemukakan rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana kondisi raw input siswa tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan ?
2. Bagaimana proses pembelajaran matematika untuk anak tunarungu di SD
Negeri 1 Jambidan ?
3. Bagaimana dampak dari hasil proses pembelajaran atau outcome bagi
anak tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan ?
E. Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti memfokuskan
penelitian ini pada kondisi raw input siswa tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan, proses pembelajaran matematika untuk anak tunarungu di SD
Negeri 1 Jambidan, dampak dari hasil proses pembelajaran atau outcome bagi
anak tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan.
9F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mendeskripsikan kondisi raw input siswa tunarungu di SD Negeri
1 Jambidan.
2. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran Matematika untuk anak
tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan.
3. Untuk mendeskripsikan dampak dari hasil proses pembelajaran atau
outcome bagi anak tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan.
G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hal-hal yang diungkapkan hasil penelitian ini mempunyai
kegunaan yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika bagi anak tunarungu di




Hasil penelitian ini diharapkan siswa tunarungu mendapat
pelayanan pembelajaran yang sesuai dengan keadaaannya dalam
proses pembelajaran matematika pada pendidikan inklusi. Sehingga,
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siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan potensi diri
secara optimal.
b. Bagi guru kelas dan guru pendamping khusus
Hasil penelitian ini dapat menggambarkan mengenai
pelaksanaan pembelajaran matematika bagi anak tunarungu yang
dimulai dari raw input, proses pembelajaran sampai dengan outcome
pembelajaran. Gambaran tersebut dapat menjadi bahan refleksi bagi
guru kelas dan guru pendamping khusus dalam meningkatkan layanan
pendidikan dan dapat memberikan pembelajaran yang fungsional bagi
siswanya.
c. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dan kajian tentang pelaksanaan pendidikan inklusi. Penelitian ini juga




Pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pembelajaran matematika kelas II B dengan materi bangun datar
sederhana. Materi bangun datar sederhana yang dimaksud yaitu mengenal




Pendidikan inklusi pada sekolah yang diteliti mengkut sertakan
anak berkebutuhan khusus belajar bersama-sama dengan anak reguler.
Adanya Guru Pendamping Khusus pada sekolah inkusi ini belum
berfungsi secara maksimal. Pelayanan pendampingan pembelajaran belum
berjalan dengan optimal.
3. Anak Tunarungu
Anak tunarungu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak
tunarungu yang memiliki taraf intelegensi normal, dan dapat beradaptasi
dengan lingkungan sosial secara baik. Jenis ketunarunguan anak
tunarungu pada penelitian ini yaitu termasuk pada kategori profound




A. Tinjauan Anak Tunarungu
1. Pengertian Anak Tunarungu
Tunarunggu secara fisik tidak berbeda dengan anak normal pada
umumnya. Masyarakat umum baru bisa mengetahui seorang anak
menyandang tunarungu pada saat mereka berbicara dengan suara yang
kurang jelas artikulasinya, bahkan tidak mengeluarkan suara, mereka
hanya berisyarat dengan gerakan tangan yang lincah. Tunarungu dapat
diartikan sebagai suatu kehilangan fungsi pendengaran yang
mengakibatkana seseorang tidak mampu menangkap berbagai
rangsangan melalui indera pendengarannya.
Batasan pengertian anak tunarungu telah banyak dikemukakan
para ahli yang pada dasarnya mengandung pengertian yang sama.
Menurut Smith dan Tyler (2010: 332),
People who are deaf those with profound hearing loss who
cannot understand sounds with or without hearing aids and
people who are hard of hearing those with hearing losses
that impair their understanding of sounds, including
communication profit from listening devices and other
hearing technologies that enable them to comprehend oral
speech and communication.
Dapat diartikan bahwa anak tunarungu (deaf) tidak dapat memahami
suara dengan atau tanpa alat bantu dengar dan orang-orang yang
mengalami kesulitan pendengaran tidak dapat memahami suara,
termasuk tidak dapat keuntungan komunikasi dari mendengar perangkattt
dan teknologi pendengaran lain yang memungkinkan tunarungu untuk
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memahami bahasa lisan dan komunikasi. Menurut Murni Winarsih
(2007: 22), anak tunarungu adalah seseorang yang mengalami
kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau
seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak berfungsiannya sehingga ia tidak
dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari,
yang berdampak pada kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi
yang sangat penting. Menurut Tin Suharmini (2009: 35) menyimpulkan
bahwa Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan pendengaran yang disebabkan kerusakan pada
sebagian atau seluruh organ pendengaran, sehingga ia mengalami
hambatan dalam perkembangan bahasanya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditegaskan
bahwa anak tunarungu adalah ketidak mampuan seorang anak dalam
mendapatkan informasi secara lisan yang dikarenakan tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga anak mengalami
hambatan dalam perkembangan bahasanya dan anak juga tidak dapat
menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang
berdampak pada kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, maka
anak memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus. Dalam pendidikan
inklusi hendaknya guru memodifikasi pembelajaran kearah fungsional
atau dengan menggunakan media pembelajaran untuk mempermudah
anak tunarungu dalam menerima materi pembelajaran.
2. Karateristik Anak Tunarungu
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Menurut Permanaria Somad dan Tati Hernawati (1996: 34),
dampak ketunarunguan mengakibatkan anak tunarungu memiliki
karakteristik khas dalam segi intelegensi, bahasa dan bicara, dan emosi
sosial.
a. Karateristik dalam Segi Intelegensi
Pada dasarnya kemampuan intelegensi anak tunarungu sama
dengan anak pada umumnya, namun perkembangan intelegensi
sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka intelegensi anak
tunarungu akan tampak lebih rendah dari pada anak-anak yang
pendengarannya normal (Permanaria Somad dan Tati Hernawati,
1996: 35). Hal ini disebabkan anak tunarungu kesulitan memahami
bahasa terutama materi abstrak. Perkembangan intelegensi anak
tunarungu tidak secepat anak-anak yang pendengarannya normal
karena informasi yang dapat diserap melalui pendengaran sangat
terbatas sehingga latihan berpikirnya juga terbatas. Rendahnya
prestasi anak tunarungu bukan berasal dari kemampuan intelektual
yang rendah, tetapi disebabkan oleh intelegensinya yang tidak dapat
kesempatan berkembang secara maksimal (Permanaria Somad dan
Tati Hernawati, 1996: 35). Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan akademik anak tunarungu memang
mengalami keterlambatan dari anak-anak yang mendengar. Karena
kesulitan dalam hal komunikasi sehingga terhambat pula dalam
perolehan berbagai informasi. Penanganan pendidikan yang tepat
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sangat dibutuhkan oleh anak tunarungu, terutama pendidikan yang
berkaitan dengan pembelajaran bahasa sebagai saran berkomunikasi.
Dilatihnya berbahasa dan berkomunikasi tentu akan membantu anak
tunarungu dalam perolehan informasi yang lebih banyak, sehingga
bias memproses dan mengolah informasi dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki dan output yang diharapkan sesuai dengan kompetensi
akademik yang direncanakan.
b. Karateristik dalam Segi Bahasa dan Bicara
Kemampuan bahasa dan berbicara anak tunarungu jauh
berbeda dengan anak normal. Hal ini dikarenakan perkembangan
bahasa dan bicara erat kaitannya dengan kemampuan mendengar.
Pada masa bayi, kemampuan anak normal dan anak tunarungu pada
umumnya sama, yaitu pada saat mengoceh dan meraban.
Perkembangan bahasa dan bicara anak tunarungu terhenti setelah
masa meraban. Dengan demikian pada anak tunarungu tidak terjadi
proses peniruan suara setelah masa meraban, proses peniruan
terbatas pada peniruan secara visual gerak atau isyarat.
Perkembangan bahasa anak tunarungu selanjutnya memerlukan
pembinaan secara khusus dan intensif, karena anak tunarungu tidak
bias mendengar maka kemampuan bahasanya tidak akan
berkembang apabila tidak dididik atau dilatih secara khusus. Adapun
karateristik anak tunarungu dari segi bahasa menurut pendapat
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Suparno (2001: 14) yang menyatakan bahwa karateristik anak
tunarunggu dari segi bahasa adalah :
1) Miskin kosa kata.
2) Sulit Mengerti ungkapan-ungkapan dan kata-kata abstrak
(idiomatic).
3) Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau
kalimat panjang serta bentuk kiasan-kiasan.
4) Kurang memahami irama dan gaya bahasa.
Karateristik anak tunarungu dari segi bahasa menuru Suparno
tersebut sejalan dengan pendapat Edja Sadjaah (2005: 109) yang
menyatakan karateristik anak tunarungu dari segi bahasa antara lain:
1) miskin dalam kosakata
2) sulit memahami kata-kata absrak
3) sulit memahami kata-kata yang mengandung arti kata
kiasan
4) Irama dan gaya bahasanya monoton
5) Bicaranya sering terputus-putus
6) Jika bicara cenderung diikuti gerakan isyarat.
c. Karateristik dalam Segi Emosi-Sosial
Menguasai bahasa dan mengerti bahasa erat kaitannya dengan
prilaku emosi-sosial anak. Anak dapat berprilaku marah, suka,
ataupun gembira karena mereka mengerti bahasa (Edja Sadjaah,
2005: 110). Menurut Suparno (2001: 13) anak tunarungu mengalami
keterbatasan kecakapan berbahasa mengakibatkan adanya kesulitan
berkomunikasi, dengan kesulitan berkomunikasi, keterbatasan
bahasa, sikap penerimaan masyarakat, dan kegagalan dalam banyak
hal menyebabkan emosi anak tunarungu tidak stabil. Biasanya
mereka selalu ragu-ragu dan mudah cemas dalam melakukan
aktifitas. Permanaria Somad dan Tati Hernawati (1996: 35)
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berpendapat bahwa ketunarunguan dapat mengakibatkan anak
terasingkan dari pergaulan sosial yang berlaku dilingkungan, hal ini
menimbulkan efek-efek negatif yaitu :
1) Egosentrisme yang melebihi anak normal
2) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas
3) Ketergantungan terhadap orang lain
4) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan
5) Mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa
banyak masalah
6) Lebih mudah marah
B. Tinjauan Pendidikan Inklusi
1. Pengertian Pendidikan Inklusi
Pendidikan inklusi bukan merupakan nama lain dari Pendidikan
Luar Biasa. Seperti pendapat Sue Stubbs (2002: 38) bahwa pendidikan
inklusi bukan nama lain untuk pendidikan kebutuhan khusus. Pendidikan
inklusif adalah salah satu program dari kebijakan pemerintah untuk
memberikan pelayanaan bagi anak berkebutuhan khusus untuk
menempuh pendidikan reguler seperti anak-anak normal lainnya.
Konsep dasar pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai sistem
layanan pendidikan yang mengikut sertakan anak berkebutuhan khusus
belajar bersama dengan anak sebayanya di sekolah reguler yang dekat
dengan tempat tinggalnya dan memberikan kesempatan atas akses yang
seluas-luasnya kepada semua anak untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu dan sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik tanpa
diskriminasi. Pihak sekolah dituntut untuk melakukan penyesuaian baik
dari segi kurikulum, sarana prasarana pendidikan, maupun sistem
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik
(Direktorat PLB, 2007: 4).
Para ahli pendidikan mengemukakan pendapat beragam tentang
pendidikan inklusif. Namun pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama.
Smith, J. David (2014: 45) berpendapat kata inklusi berasal dari bahasa
Inggris yaitu inclusion, istilah terbaru yang digunakan untuk
mendeskripsikan penyatuan bagi anak-anak berkelainan (penyandang
hambatan/cacat) ke dalam program-program sekolah. Inklusi juga dapat
berarti bahwa tujuan pendidikan bagi siswa yang memiliki hambatan
adalah, keterlibatan dari tiap anak dalam kehidupan sekolah yang
menyeluruh. Lay Kekeh Marthan (2007: 145) menyatakan bahwa
pendidikan inklusif adalah:
Layanan yang memberikan kesempatan kepada semua anak untuk
mendapatkan pendidikan disekolah umum bersama anak lainnya.
Dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan masing-masing
anak dan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas program
pendidikan bagi semua peserta didik. Pendidikan inklusif merupakan
layanan yang tepat karena didasarkan pada keunikan dan
karakteristik individu.
Hildegun Olsen (dalam Tarmansyah, 2007: 82) mengatakan bahwa
pendidikan inklusi adalah sekolah yang mengakomodasi semua anak
tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik
atau kondisi lainnya. Menurut Stainback (dalam Tarmansyah, 2007: 82)
mengemukakan bahwa pendidikan inklusif adalah sekolah yang
menampung semua siswa di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan
program pendidikan yang layak, menantang, tetapi sesuai dengan
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kemampuan dan kebutuhan setiap siswa, maupun bantuan dan dukungan
yang dapat diberikan oleh para guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari
itu, sekolah inklusi juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima,
menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling membantu dengan guru dan
teman sebayanya, maupun anggota masyarakat lain agar kebutuhan
individualnya dapat terpenuhi. Menurut Staub dan Peck (Tarmansyah,
2007: 83) pendidikan inklusif adalah penempatan anak berkelainan
tingkat ringan, sedang, dan berat secara penuh di kelas reguler. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas reguler merupakan tempat belajar yang relevan
bagi anak berkelainan, apapun jenis kelainannya dan bagaimanapun
gradasinya.
Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
inklusif adalah pendidikan untuk semua (education for all) yaitu semua
anak bisa belajar di lingkungan yang sama baik anak normal maupun
anak berkebutuhan khusus (ABK) tanpa memandang kelainan fisik
maupun mental, tanpa adanya diskriminatif dari lingkungan belajar dan
saling menghargai keanekaragaman yang bertujuan untuk mewujudkan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik yang berkebutuhan
khusus memperoleh pendidikan yang bermutu untuk mengembangkan
bakat dan minatnya sesuai dengan kebutuhan dan kondisinya. Dengan
begitu, pendidikan inklusi adalah sebagai salah satu solusi untuk
penanganan kebutuhan pembelajaran bagi seluruh anak termasuk di
dalamnya anak-anak berkebutuhan khusus.
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2. Komponen pembelajaran Pendidikan Inklusi
Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi
dibutuhkan komponen-komponen yang mendasari pelaksanaan
pembelajaran pada pendidikan inklusi. Komponen merupakan bagian dari
suatu sistem yang memiliki peran dalam keseluruhan berlangsungnya
suatu proses untuk mencapai tujuan sistem. Pada umumnya komponen-
komponen yang mendasari pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan
inklusi tidak jauh berbeda dengan komponen pembelajaran pada
pendidikan regular. Menurut Slameto (2010: 29) komponen pembelajaran
adalah bagian-bagian dari sistem proses pendidikan yang menentukan
berhasil atau tidaknya proses pendidikan. Menurut Toto Ruhimat (tanpa
tahun: 2) Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa
komponen yaitu input, proses, outcome.
a. Komponen Input pembelajaran
Menurut Suwarna (2006: 34) Komponen input terdiri atas raw
input (masukan siswa), instrumental input (masukan sarana),
invironmental input (masukan lingkungan). Raw input akan diproses
menjadi output, instrumental input akan menentukan cara selama
proses, dan environmental input akan mendukung proses pendidikan
(Andrean Candra, 2014).
1) Raw Input
Raw input atau masukan siswa berisikan tentang kondisi,
kemampuan dan karakteristik siswa atau peserta didik. Peserta
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didik adalah salah satu komponen dalam pengajaran. Sebagai salah
satu komponen dalam pembelajaran, peserta didik adalah
komponen yang terpenting di antara kelompok lainnya. Menurut
Suharsimi Arikunto, 1986: 12 (dalam Tim Dosen AP, 2010: 50)
Peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di
suatu lembaga pendidikan. Menurut UU Sisdiknas (dalam Tim
Dosen AP, 2010: 51) peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan
tertentu. Pada dasarnya peserta didik adalah unsur penentu dalam
proses belajar mengajar. Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya
tidak akan terjadi proses pengajaran. Sehingga peserta didik adalah
komponen yang penting dalam hubungan proses belajar mengajar
ini. Karena itu pembelajaran pada kelas setting inklusi merupakan
solusi yang tepat bagi perkembangan pendidikan untuk semua
karena kelas inklusi menerima anak dengan berbagai karakteristik
dan perbedaan kemampuan dalam satu ruangan dan dalam satu sesi
pembelajaran.
2) Instrumental Input
a) Guru atau pendidik
Tenaga pendidik pada sekolah penyelenggara pendidikan
inklusi wajib memiliki kompetensi pembelajaran bagi peserta
didik pada umumnya maupun peserta didik berkebutuhan
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khusus. Setiap sekolah penyelenggara pendidikan inklusi wajib
memiliki guru pendamping khusus (GPK). Sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi yang belum memiliki guru
pendamping khusus dapat bekerja sama dengan guru
pendamping khusus dari sekolah atau lembaga lain. Dalam
kegiatan pembelajaran, guru sebagai fasilitator dan motivator
untuk mendorong terjadinya pembelajaran yang aktif untuk
semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus. Menurut
Tarmansyah (2007: 138) beberapa hal yang harus dilakukan
guru disekolah inklusi diantaranya hendaknya memperhatikan
minat dan potensi siswa, menganalisa kegiatan pembelajaran
yang tepat dan menggunakan metode dan pendekatan. Standar
Nasional Pendidikan (SNP) dalam E. Mulyasa (2008: 53)
memaparkan bahwa peran guru pada umumnya yaitu sebagai
fasilitator, motivator dan pemberi inspirasi. Diluar peran guru
pada umumnya, peran guru kelas dan guru pendamping khusus
pada kelas inklusi dapat dijelaskan berikut ini.
 Peran guru kelas
Menurut Wahyu Sri Ambar Arum (2005: 198) guru
kelas harus mampu mengemban tanggung jawab umum
program-program dalam penyelenggaraan pendidikan
inklusi. Menurut Wahyu Sri Ambar Arum (2005: 199)
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Peran guru kelas dijabarkan berdasarkan komponen-
komponen pendidikan inklusi antara lain :
merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan
merumuskannya dalam rpp, mengelola materi yang
diajarkan, terampil menggunakan metode yang dapat
meningkatkan motovasi belajar siswa, memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, terampil
mengatur strategi belajar, melakukan evaluasi
pembelajaran.
 Peran guru pendamping khusus
Guru pendamping khusus harus dapat
menyelenggarakan pembelajaran baik di kelas regular,
inklusi maupun di sekolah luar biasa. Menurut John W.
Santock (2007: 246) guru pendamping khusus adalah guru
sumber daya yang memberikan pelayanan yang bermanfaat
bagi anak-anak penderita ketidak mampuan maupun yang
mengalami gangguan belajar. Sebagai seorang pendamping
khusus, guru harus memiliki keterampilan khusus untuk
menghadapi siswa yang berkebutuhan khusus apapun
klasifikasinya. Menurut Wahyu Sri Ambar Arum (2005:
203) peran guru pendamping khusus dikelas inklusi antara
lain :
“a) Sebagai pengajar braile untuk siswa tunanetra, b)
sebagai pengajar orientasi mobilitas untuk siswa
tunanetra, c) sebagai pengajar bina wicara untuk siswa
tunarungu, d) sebagai pendamping dan pengajar bina
diri untuk siswa tunagrahita, e) sebagai pendamping
siswa tunadaksa, f) sebagai pendamping dan pengajar
bina sosial dan pribadi pada siswa tunalaras, g) sebagai
pengajar siswa berkesulitan belajar membaca, menulis
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dan berhitung, h) sebagai pengajar khusus bagi siswa
berbakat”
Karena itu guru pendamping khusus yang menangani siswa
tunarungu hendaknya memiliki keterampilan tambahan
yaitu berupa keterampilan member latihan bina bicara dan
persepsi bunyi.
b) Tujuan Pembelajaran
Menurut Wina Sanjaya (2014: 63) Kegiatan
pembelajaran yang dibangun oleh guru dan siswa adalah
kegiatan yang bertujuan. Dalam setting pembelajaran, tujuan
merupakan pengikat segala aktivitas guru dan siswa. Tujuan
pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang
diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Dengan demikian,
merumuskan tujuan merupakan langkah penting yang harus
dilakukan dalam merancang sebuah program pembelajaran.
Menurut Oemar Hamalik (2011: 108) Dengan merumuskan
tujuan pembelajaran akan memudahkan guru dalam memilih isi
mata ajaran, menata urutan topik, mengalokasikan waktu,
memilih alat bantu pembelajaran dan prosedur pengajaran, serta
menyediakan ukuran untuk mengukur prestasi siswa. Dengan
demikian merumuskan tujuan pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar sangatlah penting, karena selain sebagai
pondasi perencanaan pembelajaran tujuan pembelajaran juga
merupakan pondasi hasil yang harus dicapai oleh siswa.
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c) Kurikulum
Materi pembelajaran yang dijelaskan didalam kelas baik
sekolah regular maupun sekolah yang menyelenggarakan
pendidikan inklusi berlandaskan pada kurikulum. Kurikulum
digunakan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang relefan,
dengan memperhatikan pluralitas kebutuhan individual setiap
siswa (Redi Susanto, 2012: 27). Kurikulum hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan anak. Oleh sebab itu hendaknya
memberikan kesempatan untuk menyesuaikan kurikulum
dengan anak. Menurut Direktort PLB (2007: 18) kurikulum
yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif
pada dasarnya menggunakan kurikulum regular, namun dalam
implementasinya kurikulum regular perlu dilakukan modifikasi
(penyelarasan) sedemikian rupa sehingga sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Menurut Direktorat PLB
(Tarmansyah,2007: 168) modifikasi dapat dilakukan dengan
cara memodifikasi alokasi waktu, isi/materi, proses belajar
mengajar, sarana dan prasarana, lingkungan belajar, pengelolaan
kelas. Dengan modifikasi kurikulum yang tepat akan
memberikan peluang terhadap tiap-tiap anak untuk
mengaktualisasikan potensi sesuai dengan bakat, kemampuan
dan perbedaan yang ada pada setiap anak, baik itu anak normal
maupun anak berkebutuhan khusus.
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d) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau
menyajikan, menguraikan dan memberikan latihan isi pelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru di
tuntut agar mampu memahami kedudukan metode sebagai salah
satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Untuk melaksanakan proses
pembelajaran yang berlangsung sistematis dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran, perlu dipikirkan metode pembelajaran
yang tepat. Menurut Suwarna (2006: 105) Metode pembelajaran
yang bisa digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu
metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
drill, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, metode
simulasi, metode karyawisata, metode pemecahan masalah.
Tarmansyah (2007: 162) mengatakan bahwa setiap siswa
membutuhkan teknik belajar yang berbeda untuk
mengembangkan dirinya. Karena itu guru perlu menggunakan
strategi dan metode belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.
Metode pada pendidikan inklusi menggunakan dua prinsip yaitu
prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip umum yang
digunakan ada prinsip-prinsip yang digunakan pada pendidikan
regular. Sedangkan prinsip khusus pada kelas inklusi bergantung
pada jenis atau klasifikasi siswa berkebutuhan khusus yang ada
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di kelas inklusi. Prinsip khusus mengarah pada metode yang
seharusnya digunakan guru dalam membantu proses kegiatan
pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus (Lay Kekeh
Marthan, 2007: 176).
Dengan demikian dapat disimpulkan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat dan diterapkan sesuai prinsip-prinsip
pembelajaran yang baik (prinsip umum maupun prinsip khusus)
diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
dan efektif serta memungkinkan siswa berkebutuhan khusus
dapat meningkatkan potensi dalam dirinya.
e) Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana yang terdapat pada satuan
pendidikan penyelenggara pendidikan inklusi adalah sarana dan
prasarana yang telah terdapat pada sekolah pada umumnya dan
ditambahkan dengan aksesibilitas serta media pembelajaran bagi
peserta didik berkebutuhan khusus. Sependapat dengan pendapat
Depdiknas (2007) bahwa sarana di sekolah inklusi tidak berbeda
dengan sekolah pada umumnya. Namun disamping
menggunakan sarana prasarana seperti yang digunakan sekolah
regular, anak dalam sekolah inklusi membutuhkan sarana
prasarana khusus sesuai dengan jenis kelainan dan kebutuhan
anak. Menurut Direktorat PLB (2007: 26) pada hakekatnya
semua sarana dan prasarana disekolah reguler dapat digunakan
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pada pendidikan inklusi, tetapi untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran perlu dilengkapi aksesibilitas khusus yang sesuai
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Sarana dan
prasarana yang dapat membantu siswa tunarungu dalam
pembelajaran dikelas misalnya alat bantu dengar, posisi duduk
didepan berhadapan dengan guru, alat terapi wicara, alat bina
persepsi bunyi dan irama, alat terapi fisik dan sebagainya.
f) Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang
dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan
pengajaran (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2006:
121). Dalam proses belajar mengajar kehadiran media
mempunyai arti yang penting. Karena dalam kegiatan tersebut
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Setiap materi pelajaran
tentu memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Kerumitan
dan kesukaran bahan yang akan disampaikan kepada anak didik
dapat disederhanakan dengan bantuan media pembelajaran.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 120)
media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan
melalui kata-kata atau kalimat tertentu, dan keabstrakan bahan
dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.
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g) Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan
pengalaman belajara sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Dalam penyusunan perencanaan program
pembelajaran, guru perlu menetapkan sumber apa yang
digunakan oleh siswa untuk dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Menurut Wina Sanjaya (2014: 175) sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran
di antaranya adalah manusia, alat yang berupa media cetak
maupun audio visual, aktifitas dan kegiatan, serta lingkungan.
Dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, penggunaan variasi sumber
belajar sangat diperlukan. Penggunaan salah satu sumber belajar
tertentu akan membuat pengetahuan siswa terbatas dari satu
sumber yang diterapkan tersebut. (Menurut Wina Sanjaya, 2014:
175). Dengan demikian penggunaan sumber yang
bervariasidapat membuat siswa mengembangkan pengetahuan
yang lebih dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan satu sumber belajar.
h) Rencana Pembelajaran
Menurut Abdul Majid (2011: 16), perencanaan
pembelajaran adalah sebuah proses mengembangkan pengajaran
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secara sistematik yang digunakan secara khusus atas dasar teori-
teori pembelajaran dan pengajaran untuk menjamin kualitas
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
begitu sebelum memulai kegiatan pembelajaran seorang guru
sebaiknya mempersiapkan rencana pembelajaran agar proses
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Tarmansyah (2007:
194) rencana kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, yang menggunakan segitiga kurikulum
yaitu :
1) Isi, artinya tema yang terdapat dalam kurikulum
disesuaikan dengan kebutuhan kelas berdasarkan pada
latar belakang, kemampuan dan perbedaan karakteristik
peserta didik.
2) Proses, artinya bagaimana kurikulum diajarkan dengan
memanfaatkan metode dan sumber belajar yang sesuai
dan tepat.
3) Lingkungan, artinya penggunaan sumber belajar dalam
proses pembelajaran yang dapat mengembangkan psiko-
sosial peserta didik.
Dalam pembelajaran untuk anak tunarungu tentu saja isi, proses
dan lingkungan disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan
serta karakteristik anak tunarungu. Rencana pembelajaran
berisikan sebagian besar komponen pembelajaran yang akan di
gunakan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Direktorat PLB
tahun 2004 (dalam Tarmansyah, 2007: 195) perencanaan
kegiatan pembelajaran meliputi rencana pengelolaan kelas,
rencana pengorganisasian bahan pembelajaran, rencana
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pengaturan skenario kegiatan pembelajaran, rencana
penggunaan sumber belajar dan rencana penilaian. Dalam
menyusun perencanaan kegiatan pembelajaran terdapat hal-hal
yang harus diperhatikan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
menyusun perencanaan kegiatan pembelajaran menurut
Tarmansyah (2007: 197-198) yaitu:
1) Kompetensi, yaitu kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik di akhir pembelajaran. 2) Sumber belajar,
yaitu media atau sarana prasarana yang dibutuhkan untuk
mendukung jalannya proses pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan serta kebutuhan peserta
didik. 3) Peserta didik, yaitu karakter peserta didik,
kelebihan dan kelemahan serta bantuan-bantuan yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran untuk anak tunarungu, media atau sarana
prasarana yang dibutuhkan seperti Hearing aids, gambar-
gambar atau alat peraga lain sesuai materi yang dapat membantu
anak memahami materi yang dijelaskan (J. David Smith, 2014:
282). Bantuan-bantuan lain yang dapat dilakukan guru yang
memiliki peserta didik anak tunarungu adalah mengajar sesuai
prinsip-prinsip pembelajaran khusus untuk anak tunarungu.
3) Invironmental Input
Environmental input atau masukan lingkungan yang
merupakan faktor-faktor yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut pada akhirnya akan saling
berinteraksi sehingga tercipta suatu proses belajar mengajar yang
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kondusif. Slameto (2010: 54-70) mengemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhi proses belajar mengajar, yaitu faktor
individual, dan faktor yang ada di luar individu yang kita sebut
faktor sosial. Berdasarkan pernyataan tersebut faktor-faktor
individual maupun faktor sosial secara langsung dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Faktor
individual yang timbul dari diri seseorang senantiasa akan menjadi
modal utama dalam mencapai keoptimalan proses pembelajaran.
Faktor sosial yang ditimbulkan menjadikan seorang siswa didik
akan mampu belajar dengan baik dan optimal. Menurut Slameto
(2010: 54) Faktor individual seseorang dapat terlihat dari
Jasmaniah (yaitu kesehatan dan cacat tubuh), psikologis (yaitu
kecerdasan, perhatian, minat, bakat, kematangan, kesiapan), dan
kelelahan. Menurut Slameto (2010: 60) Faktor sosial dapat dilihat
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Dengan demikian factor lingkungan dapat
mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses belajar siswa.
Lingkungan yang baik dan mendukung akan membawa dampak
baik pula dalam proses belajara siswa dan sebaliknya.
b. Komponen Proses Pembelajaran
Komponen proses adalah letak kegiatan belajar berlangsung.
Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi komponen yang sangat
penting dalam mewujudkan kualitas output pendidikan. Oleh karena
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itu, guru harus mampu mengimplementasikan teori yang berkaitan
dengan teori pembelajaran ke dalam realitas pembelajaran yang
sebenarnya. Menurut Mahmud (2006: 56), dalam pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan membuka sampai menutup pelajaran,
yang terbagi menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan penting dilakukan bagi guru
untuk mengetahui dan mengkondisikan siswa-siswanya. Kegiatan
pendahuluan meliputi mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti proses pembelajaran, melakukan apersepsi (mengaitkan
dengan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari),
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan uraian materi
sesuai silabus (Mahmud, 2006: 56).
2) Kegiatan Inti
Menurut Mahmud (2006: 56), Pelaksanaan kegiatan inti
merupakan proses pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar
(KD). Kegiatan inti meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi. Pada kegiatan inti guru menggunakan metode yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup meliputi kegiatan menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan, kegiatan penilaian, pemberian
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umpan balik dan dan memberikan tugas kepada peserta didik serta
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
(Menurut Mahmud, 2006: 56)
Pada komponen proses pembelajaran seluruh komponen input
berinteraksi atau berproses mengkasilkan output. Menurut Suwarna
(2006: 34) Output merupakan cerminan langsung maupun tidak
langsung dari proses pembelajaran yang berlangsung. Output atau
hasil pembelajaran dapat dilihat dengan cara mengevalusi
pembelajaran. Evaluasi adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik (Depdiknas,
2007). Menurut Oemar Hamalik (2011: 211) secara umum evaluasi
dimaksudkan untuk melihat sejauh mana kemajuan belajar para siswa
yang telah tercapai dalam program pendidikan yang dilaksanakan.
Menurut Tarmansyah (2007: 200) evaluasi merupakan kegiatan tindak
lanjut dari perencanaan dan pelaksanaan pendidikan inklusi. Menurut
buku panduan umum penyelenggaraan pendidikan inklusif (Direktorat
PLB, 2007: 24),
“Evaluasi dalam pelaksanaan pendidikan inklusi mengacu pada
model pengembangan kurikulum yang dipergunakan, yaitu : 1)
Apabila menggunakan model kurikulum regular penuh, maka
penilaiannya menggunakan system penilaian yang berlaku
pada sekolah regular. 2) Jika menggunakan model kurikulum
regular dengan modifikasi, maka penilaiannya menggunakan
system penilaian regular yang telah dimodifikasi sekolah
disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa. 3) Apabila menggunakan kurikulum PPI, maka
penilaian bersifat individu dan didasarkan pada kemampuan
dasar.”
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Menurut Wina Sanjaya (2014: 33) Evaluasi pembelajaran juga
dapat dilakukan kepada guru, untuk melihat sejauh mana keberhasilan
pembelajaran pada kelas. Guru dapat melakukan Self intervention
untuk mengevaluasi diri sendiri maupun evaluasi dari pihak lain.
Keberhasilan siswa dapat menjadi indikator evaluasi guru. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan
penilaian terhadap kemajuan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dapat diketahui
dengan evaluasi.
c. Komponen Outcome Pembelajaran
Menurut Suwarna (2006: 34) dalam sistem pembelajaran
outcome merupakan kebermaknaan output didalam sistem yang lebih
luas atau sistem lain yang relevan. Dengan kata lain komponen
outcome adalah dampak yang dihasilkan output dalam proses
pembelajaran. Menurut Ahmad Susanto (2013: 5) output atau hasil
belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif (pemahaman konsep), afektif
(sikap siswa) dan psikomotor (keterampilan proses).
 Aspek kognitif
Menurut Muhammad Saifur Rohman (2014: 3) kognitif
adalah aspek yang berhubungan dengan tingkat kecerdasan peserta
didik yang telah dicapai selama pembelajaran berlangsung.
Menurut Nana Sudjana (2002: 52) kognitif memiliki enam jenjang
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yaitu pengetahuan/hafalan (knowledge), pemahaman
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis),
sintesis (syntesis), penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation).
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana yaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghubungakan dan menggabungkan
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk
memecahkan masalah tersebut (Muhammad Saifur Rohman, 2014:
3). Dengan demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi yang
mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu
evaluasi.
 Aspek Afektif
Menurut Muhammad Saifur Rohman (2014: 3) Afektif
adalah ranah yang berhubungan dengan sikap atau tingkah laku dan
pengembangan diri siswa dalam pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Afektif mencakup
watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan
kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak
pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Menurut Nana
37
Sudjana (2002: 53) Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam
lima jenjang, yaitu :
receiving atau attending (menerima atau memperhatikan),
responding (menanggapi) mengandung arti “adanya
partisipasi aktif”, valuing (menilai atau menghargai),
organization (mengatur atau mengorganisasikan),
characterization by evalue or calue complex (karakterisasi
dengan suatu nilai atau komplek nilai).
 Aspek Psikomotor
Menurut Muhammad Saifur Rohman (2014: 3) Psikomotor
adalah aspek yang menilai tentang perkembangan anak untuk
mengubah dirinya memerlukan bentuk kegiatan tertentu serta
latihan-latihan yang diarahkan sesuai dengan keberadaannya
dirinya. Psikomotor berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belajar tertentu. Nana Sudjana (2002: 54) Hasil belajar psikomotor
ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku).
Psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya
lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.
3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Pendidikan Inklusi
Kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan dengan maksud untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran. Menurut Lay
Kekeh Marthan (2007: 176) Prinsip-prinsip pembelajaran di kelas inklusi
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secara umum sama dengan prinsip-prinsip yang berlaku bagi anak pada
umumnya. Namun karena didalam kelas inklusif terdapat anak
berkebutuhan khusus, maka guru harus menerapkan prinsip umum dan
khusus sesuai dengan kelainan anak. Lay Kekeh Marthan (2007: 176)
Prinsip-prinsip umum pelaksanaan pendidikan inklusi yaitu prinsip
motovasi, prinsip latar/konteks, prinsip keterarahan, prinsip hubungan
sosial, prinsip belajar sambil bekerja, prinsip individualisasi, prinsip
menemukan¸ prinsip pemecahan masalah. Prinsip-prinsip khusus
pelaksanaan pendidikan inklusi bagi anak tunarungu yaitu prinsip
keterarahan wajah, prinsip keterarahan suara, dan prinsip keperagaan (Lay
Kekeh Marthan, 2007: 179).
a. Prinsip Umum
1) Prinsip Motovasi
Guru harus senantiasa memberikan motivasi kepada anak agar
tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar.
2) Prinsip Latar/Konteks
Guru perlu mengenal anak secara mendalam, menggunakan
contoh, memanfaatkan sumber belajar yang ada di lingkungan
sekitar dan semaksimal mungkin menghindari pengulangan-




Setiap akan melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus
merumuskan tujuan secara jelas, menyiapkan bahan dan alat yang
sesuai serta pengembangan strategi pembelajaran yang tepat.
4) Prinsip Hubungan Sosial
Dalam kegiatan belajar mengajar. Guru perlu mengembangkan
strategi pembelajaran yang mampu mengoptimalkan interaksi
antara guru dengan anak, anak dengan anak, dan interaksi banyak
arah.
5) Prinsip Belajar Sambil Bekerja
Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus banyak member
kesempatan kepada anak untuk melakukan praktek atau percobaan
atau menemukan sesuatu melalui pengamatan, penelitian dan
sebagainya.
6) Prinsip Individualisasi
Guru perlu mengenal kemampuan awal dan karakteristik setiap
anak secara mendalam, baik dari segi kemampuan maupun
katidakmampuannya dalam menyerap materi pelajaran. Kecepatan
maupun kelambatannya dalam belajar dan perilakunya sehingga
setiap kegiatan pembelajaran masing-masing anak mendapat
perhatian dan perlakuan yang sesuai. Untuk mengetahui
kemampuan awal dan karakteristik setiap anak secara mendalam,
maka perlu dilakukan asesmen. Menurut Tarmansyah (2007: 183)
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asesmen merupakan usaha mendapatkan informasi tentang potensi
dan hambatan belajar yang sudah dimiliki siswa, agar dapat
dijadikan dasar membuat program pembelajaran sesuai dengan
kemampuan individu anak.
7) Prinsip Menemukan
Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yangmampu
memancing anak untuk terlibat secara aktif, baik fisik, mental,
sosial dan emosi.
8) Prinsip Pemecahan Masalah
Guru hendaknya sering mengajukan berbagai pesoalan yang ada
dilingkungan sekitar dan anak dilatih untuk merumuskan, mencari
data, menganalisis dan memecahkannya sesuai dengan
kemampuannya.
b. Prinsip Khusus Bagi Anak Tunarungu
1) Prinsip Keterarahan Wajah
Prinsip ini menuntut guru ketika member penjelasan hendaknya
menghadap ke anak (face to face) sehingga anak dapat melihat
gerak bibir guru.
2) Prinsip Keterarahan Suara
Dalam proses belajar mengajar ketika berbicara guru hendaknya
menggunakan lafal/ejaan yang jelas dan cukup keras, sehingga
arah suara dapat dikanali anak.
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3) Prinsip Keperagaan
Proses belajar mengajar hendaknya disertai peragaan
(menggunakan alat peraga) agar lebih mudah dipahami anak,
disamping dapat menarik perhatian anak.
C. Tinjauan Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik. Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi
peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat
berhasil tanpa ada orang yang membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono
(Syaiful Sagala, 2011: 62) pembelajaran adalah kegiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
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Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011: 61) adalah
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang
baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan
dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang
ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal
karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama
penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan
pembelajaran.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar
dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif
lama dan karena adanya usaha.
2. Pengertian Matematika
Menurut James dan James (Erman Suherman, 2003: 16)
mengemukakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu
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dengan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga
bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Sedangkan, Johnson dan
Rising (Erman Suherman, 2003: 17) mengatakan bahwa bahwa
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasi, pembuktian yang
logis. Matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan
simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada
mengenai bunyi.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan disimpulkan
bahwa matematika adalah ilmu tentang logika yang berkenaan dengan
simbol mengenai ide, struktur, dan konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan lainnya yang diatur menurut urutan yang logis. Matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan.
Matematika diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
3. Pengertian Pembelajaran Matematika
Menurut Ahmad Susanto (2013: 184) Matematika merupakan
salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran.
Matematika dibutuhkan untuk proses perhitungan dan proses berpikir
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yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah.
Maka mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan kerja sama. Menurut Corey dalam Ahmad Susanto (2013:
186) Pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi dan
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa berubah
tingkah lakunya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
Menurut Erman Suherman (2003: 58), tujuan diberikannya
pembelajaran matematika mulai dari sekolah dasar adalah untuk
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efektif dan efisien, dengan kata lain memberikan penekanan pada
penataan nalar dan pembentukan sikap siswa. Tujuan yang lain adalah
untuk mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
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4. Tema Pembelajaran Matematika di SD Negeri 1 Jambidan Kelas II
Pada dasarnya ruang lingkup tema pembelajaran matematika di
kelas II pada semester 2 mencakup operasi hitung perkalian sederhana,
operasi hitung pembagian sederhana serta bangun datar sederhana. Dalam
penelitian ini tema pembalajaran yang di ajarkan guru yaitu tentang
bangun datar sederhana.
D. Tinjauan Materi Bangun Datar Sederhana
1. Pengertian Bangun Datar
Menurut Dewi Djuwita (2015: 59) Bangun datar adalah bangun
yang memiliki ukuran panjang dan lebar (bangun dua dimensi). Menurut
Anggit Prabowo (2013: 23) Bangun datar adalah bangun yang dapat
dilukis pada bidang rata yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan
lebar, tetapi tidak mempunyai tinggi atau tebal. Winarno (tanpa tahun:
122) Bangun datar merupakan himpunan titik yang seluruhnya terletak
pada satu bidang.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa bangun
datar merupakan bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan
lebar, yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. Dengan demikian
pengertian bangun datar adalah abstrak. Artinya bangun-bangun tersebut
bukan merupakan sebuah benda konkret yang dapat dilihat maupun
dipegang.
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2. Bentuk-bentuk Bangun Datar Sederhana
Menurut Hardi (2009: 53) bentuk-bentuk bangun datar ditinjau dari
segi sisinya dapat digolongkan menjadi dua jenis, yakni bangun datar
bersisi lengkung dan lurus. Bangun datar bersisi lengkung antara lain
lingkaran, ellips. Bangun datar yang bersisi lurus antara lain segitiga,
persegi, persegi panjang, layang-layang, jajaran genjang dan lain-lain.
Menurut Heruman (2008: 88-107), bentuk-bentuk bangun datar yaitu persegi,
persegi panjang, segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, layang-
layang, lingkaran.
Dalam penelitian ini materi bangun datar yang di gunakan sebagai
banah ajar oleh guru yaitu hanya mencakup bentuk-bentuk bangun datar
persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran.
a. Persegi
Persegi adalah bangun datar yang dibatasi oleh empat buah sisi
yang sama panjang dan bentuk keempat sudutnya siku-siku. Contoh
bangun persegi dalam kehidupan sehari-hari yaitu mainan kayu




Persegi panjang merupakan bangun datar yang memiliki empat
sisi, bentuk keempat sudutnya siku-siku dan sepasang-sepasang sisi yang
berhadapan sama panjang. Contoh bangun persegi panjang dalam
kehidupan sehari-hari yaitu papan tulis, pintu, jendela, amplop, buku,
uang kertas.
Gambar 2. Persegi Panjang
c. Segitiga
Segitiga merupakan bangun datar yang terbentuk dari
penghubungan tiga buah titik yang tidak segaris. Segitiga memiliki tiga
sisi dan tiga sudut. Contoh bangun segitiga dalam kehidupan sehari-hari
yaitu penggaris berbentuk segitiga.
Gambar 3. Segitiga
d. Lingkaran
Lingkaran menurut Suharjana (2008: 41) merupakan bangun
datar yang terbentuk dari himpunan semua titik persekitaran yang
mengelilingi suatu titik asal dengan jarak yang sama, jarak tersebut
biasanya dinamakan r atau radius, atau jari-jari. Lingkaran mempunyai
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satu sisi. Pada lingkaran sisinya merupakan garis lengkung. Contoh
bangun lingkaran dalam kehidupan sehari-hari yaitu uang logam,
penghapus berbentuk roda, kaset CD.
Gambar 4. Lingkaran
E. Kerangka Pikir
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran
karena tidak berfungsinya organ pendengaran secara maksimal. Keadaan ini
menimbulkan beberapa karakteristik khusus untuk anak tunarungu.
Karakteristik tersebut dapat dilihat dari perkembangan bicara dan bahasa,
kognitif, emosi, sosial, dan perilaku.
Pendidikan inklusi adalah layanan pendidikan yang mengikutsertakan
anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak normal sebayanya di
sekolah. Dalam pendidikan inklusi semua anak mendapatkan hak yang sama
tanpa diskriminasi. Karena itu pendidikan inklusi bagi anak tunarungu dapat
menjadi solusi layanan pendidikan yang tepat melalui pembelajarannya.
Kebanyakan anak tunarungu memperlihatkan keterlambatan dalam
belajarnya, terutama dalam kemampuan pembelajaran keterampilan dasar
seperti membaca, menulis dan berhitung. Anak tunarungu sering mendapat
nilai buruk. Hal dikarenakan anak tunarungu bersifat pasif atau tidak aktif
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dalam mengikuti proses pembelajaran, anak tunarungu juga kurang
berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu anak
tunarungu juga sering tidak memahami instruksi guru dalam
pembelajarannya.
Dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen yang perlu
diperhatikan oleh guru. Komponen-komponen dalam pembelajaran yaitu
komponen input, proses dan outcome. Komponen input merupakan seluruh
masukan yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan proses. Komponen
input terdiri dari raw input, instrumental input dan environmental input.
Komponen proses merupakan bentuk interaksinya seluruh komponen input
menjadi output atau hasil belajar. Dalam proses pembelajaran raw input akan
diproses menjadi output, instrumental input akan menentukan cara selama
proses, dan environmental input akan mendukung proses pendidikan.
Komponen outcome merupakan dampak atau makna hasil dari output.
Komponen outcome dapat berupa kognitf, afektif dan psikomotor. Seluruh
komponen-komponen pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan hasil
belajara sesuai dengan ketercapaian tujuan pembelajaran.
Peneliti menggunakan metode penelitian studi kasus. Peneliti
bermaksud untuk mengetahui dan mendapat gambaran tentang jalannya
pembelajaran Matematika untuk siswa tunarungu di sekolah inklusi SD
Negeri 1 Jambidan. Peneliti akan membatasi pada satu tema materi
pembelajaran Matematika yaitu pada materi bangun datar.
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F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses rekruitmen siswa tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan ?
2. Bagaimana kesiapan siswa tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan ?
3. Bagaimana persiapan guru sebelum mengajar ?
4. Bagaimana pendekatan pembelajaran yang digunakan guru dalam
kegiatan pembelajaran matematika ?
5. Bagaimana kesesuaian alat pembelajaran yang di gunakan guru dalam
kegiatan pembelajaran matematika?
6. Bagaimana langkah proses pembelajaran matematika untuk anak
tunarungu ?
7. Bagaimana kondisi lingkungan pembelajaran matematika anak
tunarungu ?
8. Bagaimana proses evaluasi yang digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran matematika?
9. Bagaimana dampak pembelajaran terhadap kognitif siswa tunarungu ?
10. Bagaimana dampak pembelajaran terhadap afektif siswa tunarungu ?






Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case
study) dimana peneliti berusaha untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pembelajaran matematika bagi anak tunarungu di sekolah inklusi SD Negeri 1
Jambidan.
Peneliti mengumpulkan data dan mendeskripsikan kondisi raw input
siswa tunarungu di sekolah inklusi SD Negeri 1 Jambidan, proses
pembelajaran Matematika untuk anak tunarungu di sekolah inklusi SD Negeri
1 Jambidan, dan dampak dari hasil proses pembelajaran atau outcome bagi
anak tunarungu di sekolah inklusi SD Negeri 1 Jambidan.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah inklusi SD Negeri 1 Jambidan
yang beralamat di Jalan Pleret, Kepanjen, Jambidan, Banguntapan, Bantul,
D.I. Yogyakarta. Setting penelitian dilaksanakan di dalam ruang kelas II
dengan pertimbangan pengamatan yang akan dilaksanakan adalah tentang
proses pembelajaran Matematika, dengan setting penelitian yang
dilaksanakan di dalam kelas diharapkan akan lebih nyaman dan lebih mudah
untuk mengamati subyek penelitian. Sekolah inklusi SD Negeri 1 Jambidan
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dipilih sebagai tempat penelitian karena peneliti tertarik untuk mengamati
salah satu proses pembelajaran bagi siswa tunarungu yang dimana sekolah ini
sebelumnya pernah menjadi sekolah terpadu yang pada akhirnya sekarang
menjadi salah satu sekolah inklusi di DIY, selain itu sulitnya peneliti
menemukan anak tunarungu yang bersekolah disekolah inklusi.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2014/2015 yang dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 20 April 2015 sampai dengan 30 Mei 2015.
Pengambilan data dilakukan seminggu 3 kali pertemuan sesuai jadwal
pembelajaran matematika kelas IIB di SD Negeri 1 Jambidan yaitu setiap hari
kamis, jumat dan sabtu.
C. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini yaitu anak tunarungu kelas II SD Negeri 1
Jambidan. Tambahan informasi mengenai kondisi raw input siswa tunarungu
di SD Negeri 1 Jambidan, proses pembelajaran Matematika untuk anak
tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan, dan dampak dari hasil proses
pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan
dapat di peroleh dari berbagai pihak (informan) yang terkait. Informan yang
berfungsi memberikan informasi yang lain atau informasi tambahan dalam
penelitian ini adalah guru kelas II SD Negeri 1 Jambidan, guru pendamping
khusus, dan kepala sekolah SD Negeri 1 Jambidan.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang meliputi
wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
wawancara secara mendalam. Pelaksanaan wawancara secara mendalam
dilakukan terhadap guru kelas II SD Negeri 1 Jambidan, guru
pendamping khusus kelas II SD Negeri 1 Jambidan dan kepala sekolah
SD Negeri 1 Jambidan.
Wawancara yang dilakukan terhadap Kepala sekolah SD Negeri 1
Jambidan yaitu mengenai rekuitmen siswa tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan. Wawancara yang dilakukan kepada guru kelas dan guru
pendamping kelas II SD Negeri 1 Jambidan mengenai kesiapan siswa
tunarungu, persiapan guru sebelum mengajar, pendekatan yang
digunakan, alat pembelajaran yang digunakan, faktor lingkungan yang
mempengaruhi pembelajaran, evaluasi yang dilakukan, serta dampak
pembelajaran pada kognitif, afektif dan psikomotor siswa.
Alat yang digunakan dalam kegiatan wawancara adalah pedoman
wawancara. Pedoman wawancara yang dibuat untuk memudahkan
peneliti mendapatkan informasi mengenai kondisi raw input siswa
tunarungu di sekolah inklusi SD Negeri 1 Jambidan, proses pembelajaran
Matematika untuk anak tunarungu di sekolah inklusi SD Negeri 1
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Jambidan, dan dampak dari hasil proses pembelajaran atau outcome bagi
anak tunarungu di sekolah inklusi SD Negeri 1 Jambidan.
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi raw input siswa
tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan, proses pembelajaran untuk anak
tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan, dan dampak dari hasil proses
pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan. Observasi yang digunakan peneliti adalah menggunakan
observasi partisipan yaitu peneliti ikut serta berpartisipasi langsung di
dalam proses pembelajaran. Partisipasi yang dilakukan peneliti di dalam
pembelajaran yaitu berperan sebagai asisten guru selama observasi
berlangsung.
Observasi dilakukan berdasarkan pedomandan observasi yang
telah disusun. Pedoman observasi digunakan untuk mendapatkan data
tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika untuk anak
tunarungu di kelas II B. Hasil pengamatan yang dilakukan dicatat dalam
catatan lapangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data pelengkap dari
metode wawancara dan observasi. Teknik dokumentasi dalam penelitian
ini digunakan untuk memperoleh data yang relevan dengan mengkaji
dokumen berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran matematika bagi
anak tunarungu. Penerapan teknik dokumentasi dalam penelitian ini
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dengan mengumpulkan dan mengkaji dokumen seperti kelengkapan data
rekrutmen, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), hasil belajar siswa
tunarungu dan dokumen lain terkait proses pelaksanaan pembelajaran
matematika bagi anak tunarungu. Peneliti menggunakan lembar cek list
untuk memonitoring dokumen yang diperoleh terdapat pada lampiran 6.
Selain itu, peneliti juga mengabadikan kegiatan pembelajaran melalui
dokumentasi foto.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti itu
sendiri dengan menggunakan alat bantu berupa panduan kisi-kisi tentang
kondisi raw input, proses dan outcome.
Tabel 1. Kisi-kisi tentang raw input




























Tabel 2. Kisi-kisi tentang proses


























































































































Tabel 3. Kisi-kisi tentang outcome





























































Terdapat beberapa cara untuk menetapkan keabsahan data sehingga
data dapat dikatakan valid dan realibel. Pemeriksaan keabsahan data pada
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penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi
sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan dan
mengecek data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik pengumpulan
data yang sama yaitu dengan teknik wawancara. Triangulasi teknik dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan atau mengecek data
kepada sumber yang sama dan dengan tekhnik yang berbeda. Data yang
diperoleh dengan teknik wawancara dibandingkan dan dicek dengan data
yang diperoleh dengan teknik observasi dan dokumentasi.
Penerapan triangulasi sumber dalam penelitian ini yaitu dengan
menggabungkan dan mengecek data yang didapat dari hasil wawancara yang
diajukan kepada kepala sekolah, GPK dan guru kelas untuk memperoleh data
terkait raw input siswa tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan. Peneliti
menggabungkan dan mengecek data yang didapat dari hasil wawancara yang
diajukan kepada guru kelas dan GPK untuk memperoleh data terkait proses
pelaksanaan pembelajaran matematika untuk anak tunarungu kelas II B di SD
Negeri 1 Jambidan. Penerapan triangulasi teknik dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik wawancara yang diajukan kepada guru kelas,
guru pendamping khusus dan melakukan observasi kegiatan pembelajaran
matematika dikelas II B serta mengkaji dokumen RPP matematika dan hasil
belajar anak untuk mengetahui mengenai proses pelaksanaan pembelajaran
matematika untuk anak tunarungu kelas II B di SD Negeri 1 Jambidan.
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G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, data
display (penyajian data) dan pengambilan kesimpulan. Seluruh data yang
telah dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data baik wawancara,
observasi maupun dokumentasi akan dianalisis dan disusun secara sistematis
dipilih mana yang penting dan yang akan dipelajari kemudian membuat
kesimpulan.
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak jumlahnya
sehingga perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data dilakukan dengan cara merangkum, memilih data yang telah didapat
baik dari transkrip wawancara, observasi dan dokumen. Membuang atau
menyisihkan data yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan langkah data selanjutnya.
Reduksi data pada penelitian ini akan disajikan pada lampiran.
2. Data Display (Penyajian Data)
Data yang telah sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian atau
telah melalui reduksi data selanjutnya disajikan. Penyajian data pada
penelitian ini, peneliti mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara maupun dokumentasi. Data disampaikan secara
naratif, sistematis dan mempermudah pemahaman secara menyeluruh
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dalam penarikan kesimpulan. Penyajian data dalam penelitian didukung
dengan tabel yang diperlukan. Data Display disajikan pada hasil
penelitian di bab IV.
3. Menarik Kesimpulan
Kegiatan terakhir yang dilakukan dalam analisis data adalah
menarik kesimpulan. Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan
memaknai data penelitian secara singkat dan mudah dipahami. Hasil




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan yaitu di SD Negeri 1 Jambidan yang
beralamat di jalan Pleret, Kepanjen, Jambidan, Banguntapan, Bantul, D.I.
Yogyakarta dengan kode pos 55195. Lokasi sekolah berdekatan dengan rumah
sakit dan pemukiman warga. Sekolah ini merupakan sekolah regruping dari
tiga SD yaitu SD Demangan, SD Banjardadap, dan SD Kepanjen. Sekolah ini
resmi berdiri pada tanggal 13 November 2006. Bangunan di SD Negeri 1
Jambidan berjumlah 35 ruangan yang terdiri dari 12 ruang kelas, 1 ruang
kantor guru dan kepala sekolah, 1 ruang TU dan penerimaan tamu, 3 ruang
aula, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang Lab IPA, 2 ruang komputer, 1 ruang kantin
dan dapur, 1 ruang UKS, 1 ruang gudang, 1 Mushola, 6 WC siswa dan 2 WC
guru. Kondisi setiap bangunan dalam keadaan yang layak pakai dan bersih. SD
Negeri 1 Jambidan juga memiliki 2 lahan parkir yang terletak di belakang kelas
atau bagian utara kelas, dan 1 buah lapangan basket dibagian depan sekolah.
Lapangan basket tersebut sering digunakan untuk lapangan upacara dan
lapangan kegiatan siswa belajar diluar kelas.
Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Jambidan memiliki visi terwujudnya
insan beriman dan bertaqwa, berkarakter dan berbudaya, berprestasi, serta
berwawasan global. Sedangkan Misi SD Negeri 1 Jambidan ada 9, yaitu
membiasakan untuk taat beribadah, melaksanakan kegiatan keagamaan secara
rutin baik melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler,
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melaksanakan pembelajaran berbasis karakter secara intensif, membiasakan
budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), memupuk dan
mengembangkan sikap peduli lingkungan, melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan pendekatan saintifik secara intensif, melaksanakan
pembelajaran remidi secara intensif, melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
yang berkaitan dengan seni, olahraga dan prakarya secara intensif,
melaksanakan pembelajaran TI dan pembelajaran berbasis TI (teknologi
informatika).
Komite sekolah SD Negeri 1 Jambidan terdiri dari 1 orang Kepala
sekolah, 12 orang guru kelas, 2 orang guru olahraga, 2 orang guru agama, 1
orang guru pembimbing khusus bantuan dari DIKPORA, dan 1 orang guru
pembimbing khusus yang dipekerjakan (Pensiunan Guru SLB), 3 orang guru
tari, 1 orang karyawan Tata Usaha, 1 orang karyawan perpus, 1 orang penjaga
sekolah, 1 orang penjaga kebersihan dan pesuruh. Jumlah siswa keseluruhan
dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 di SD Negeri1 Jambidan adalah 379 siswa.
Dari total semua siswa 41 siswa diantaranya adalah siswa berkebutuhan
khusus. Setiap tingkatan kelas memiliki paralel yaitu kelas A dan kelas B.
Masing-masing kelas memiliki 1 guru wali kelas. Kurikulum yang digunakan
sekolah adalah Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP).
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 1 Jambidan diantaranya drum
band, tari, TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi), inkado, pencak silat, q-
ro’ah dan pramuka. Ekstrakurikuler q-ro’ah dan pramuka menjadi
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ekstrakurikuler wajib bagi seluruh siswa yang beragama Islam terutama siswa
kelas IV-VI. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap 1 minggu sekali.
Penelitian dilakukan selama 1 bulan pada kelas II B. Ruang kelas II B
berada di paling timur halaman sekolah diapit oleh kelas II A disisi barat, WC
disisi timur dan aula disisi selatan. Ruang kelas cukup lebar dengan ukuran
kira-kira 5 x 6 meter. Kelas menghadap ke barat yang artinya, blackboard
berada ditembok barat dan meja siswa menghadap ke blackboard sedangkan
meja guru menghadap ke timur atau membelakangi blackboard. Terdapat 17
meja siswa dengan 33 kursi siswa dan 1 meja guru dengan 1 kursi guru. Kelas
II B memiliki beberapa media sebagai alat bantu atau alat peraga pendidikan
berupa poster-poster gambar pahlawan, contoh gambar batik yang tertempel
didinding dan jam mainan dari kayu yang tersimpan didalam lemari. Kelas II B
memiliki siswa sebanyak 33 siswa dengan 20 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan, 2 diantaranya adalah siswa berkebutuhan khusus yaitu 1 siswa
slow learner dan anak tunarungu.
B. Deskripsi Subjek Penelitian
1. Kepala Sekolah
Salah satu subjek penelitian adalah kepala sekolah SD Negeri 1
Jambidan yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelajaran di
sekolah. Subjek berinisial ES, berjenis kelamin perempuan. Subjek
merupakan lulusan D3 PGSD di Universitas Terbuka dan melanjutkan S1
Bimbingan Konseling di Universitas PGRI Yogyakarta. Sebelum menjadi
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kepala sekolah di SD Negeri 1 Jambidan, subjek pernah menjadi kepala
sekolah di SD Putren. Subjek diangkat sebagai kepala sekolah di SD Negeri
1 Jambidan pada bulan Maret 2015. Ketika penelitian ini berlangsung,
subjek terhitung baru 3 bulan menjadi kepala sekolah di SD Negeri 1
Jambidan.
2. Guru Kelas
Subjek lain adalah guru kelas II B SD Negeri 1 Jambidan yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelajaran di kelas II B. Subjek
berinisial PR, berjenis kelamin perempuan. Subjek merupakan lulusan D2
PGSD di Universitas Sanata Dharman dan melanjutkan S1 PGSD di
Universitas Terbuka. Sebelum mengajar di SD Negeri 1 Jambidan, subjek
pernah mengajar di dua sekolah lain yaitu SD Salakan dan SD Banjardadap.
Subjek pertama kali mengajar pada tahun 1999 di SD Salakan, kemudian
SD Salakan mengalami regruping menjadi SD Banjardadap. Pada tahun
2006 SD Banjardadap juga mengalami regruping menjadi SD Negeri 1
Jambidan. Selama mengajar di sekolah inklusi, jenis ABK yang pernah di
ampuh sebelumnya adalah slow learner,anak tunagrahita ringan, dan anak
tuna grahita sedang.
3. Guru Pendamping Khusus (GPK)
Subjek lain adalah guru pendamping khusus SD Negeri 1 Jambidan
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus kelas rendah (kelas I – III) di SD Negeri 1 Jambidan.
Subjek berinisial ER, berjenis kelamin perempuan. Subjek merupakan
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lulusan S1 olahraga di Universitas Negeri Yogyakarta. Karena bekerja di
SLB Widya Mulya Punjul, subjek mengikuti penyetaraan 1 tahun di
Universitas Negeri Yogyakarta.
4. Anak Tunarungu
Subjek penelitian adalah siswa tunarungu kelas II B di SD Negeri 1
Jambidan yang berinisial AWN. Subjek berjenis kelamin laki-laki. Subjek
lahir di Bantul pada tanggal 8 Juli 2006. Pada waktu penelitian dilakukan
subjek berumur 9 tahun. Agama yang di anut adalah agama Islam. Subjek
adalah anak pertama dari dua bersaudara. Subjek tinggal bersama kedua
orang tuanya didaerah Bintaran, Bantul, D.I Yogyakarta. Subjek adalah
anak dari pasangan yang berinisial PRW dan MAY. Pekerjaan kedua orang
tua subjek adalah sebagai guru olahraga dan ibu rumah tangga. Sejak kelas 1
subjek sudah menjadi siswa di SD Negeri 1 Jambidan.
5. Situasi dan Kondisi Siswa Kelas II B SD Negeri 1 Jambidan
Situasi dan kondisi siswa kelas IIB SD Negeri 1 Jambidan yang
terdiri dari 33 siswa dengan 20 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, 2
diantaranya adalah siswa berkebutuhan khusus yaitu 1 siswa slow learner
dan anak tunarungu. Siswa kelas IIB Sekolah Dasar termasuk berada pada
rentangan usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek tetapi
merupakan masa yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh
karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong
sehingga akan berkembang secara optimal. Karakteristik perkembangan
anak pada kelas dua SD biasanya pertumbuhan fisiknya telah mencapai
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kematangan, mereka telah mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya.
Mereka telah dapat melompat dengan kaki secara bergantian, dapat
mengendarai sepeda roda dua, dapat menangkap bola dan telah berkembang
koordinasi tangan dan mata untuk dapat memegang pensil maupun
memegang gunting. Selain itu, perkembangan sosial anak yang berada pada
usia kelas awal SD antara lain mereka telah dapat menunjukkan keakuannya
tentang jenis kelaminnya, telah mulai berkompetisi dengan teman sebaya,
mempunyai sahabat, telah mampu berbagi, dan mandiri.
Perkembangan emosi anak usia 6-8 tahun antara lain anak telah
dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, telah dapat mengontrol
emosi, sudah mampu berpisah dengan orang tua dan telah mulai belajar
tentang benar dan salah. Untuk perkembangan kecerdasannya anak usia
kelas awal SD ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan
seriasi, mengelompokkan obyek, berminat terhadap angka dan tulisan,
meningkatnya perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab
akibat dan berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu.
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat penelitian diketahui bahwa
mayoritas siswa kelas IIB SD Negeri 1 Jambidan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran matematika, mayoritas siswa antusias dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru meskipun terdapat beberapa
siswa yang masih mengobrol sendiri, dan terdapat beberapa siswa yang
fokus dan tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan
oleh guru. Siswa yang tidak fokus tersebut terdiri dari siswa regular dan
67
anak berkebutuhan khusus (AWN). Siswa regular tidak fokus dalam
mengikuti pembelajaran matematika karena mereka lebih menyukai
bermalas-malasan, mengantuk, mengobrol sendiri, dan merasa di abaikan
oleh guru kelas. Hal yang sama juga terjadi terhadap AWN. AWN sering
tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran matematika karena adanya
keterbatasan dalam pendengaran, dan kurangnya pendampingan GPK dalam
setiap pembelajaran matematika berlangsung.
Dampak dari ketidak fokusan dan kurangnya pendampingan dari
GPK adalah AWN sering menggangu teman sekelasnya apabila
pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan AWN kurang mampu
memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dan tidak ada
yang membantu AWN dalam mengatasi kesulitan AWN tersebut.
Mengingat, guru pengampu mata pelajaran matematika apabila mengajar di
kelas IIB menggunakan cara mengajar yang sama antara anak regular dan
anak berkebutuhan khusus lainnya. Minimnya prhatian yang diberikan guru
kelas terhadap AWN menyebabkan AWN mengalihkan kebingungannya
dengan menggangu teman regular lainnya. Hal ini apabila diperhatikan lebih
jeli merupakan salah satu bentuk sikap ingin diperhatikan ketika
pembelajaran berlangsung karena tidak ada yang membantu mengatasi
kebingungan AWN di kelas.
Pada dasarnya AWN sebagai anak tunarungu merupakan anak yang
mampu dibimbing dan di arahkan dalam mengikuti setiap pembelajaran
khususnya matematika. Bentuk pendampingan AWN tentu saja berbeda
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dengan siswa lainnya. AWN membutuhkan bentuk pendampingan secara
langsung dan khusus. Salah satunya adalah melalui GPK. Hal ini
dikarenakan dengan adanya GPK AWN akan mudah memahami materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru pengampu pembelajaran
matematika.
Pada dasarnya kemampuan intelegensi anak tunarungu sama dengan
anak pada umumnya, namun perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi
oleh perkembangan bahasa maka intelegensi anak tunarungu akan tampak
lebih rendah dari pada anak-anak yang pendengarannya normal. Hal ini
disebabkan anak tunarungu kesulitan memahami bahasa terutama materi
abstrak. Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak secepat anak-anak
yang pendengarannya normal karena informasi yang dapat diserap melalui
pendengaran sangat terbatas sehingga latihan berpikirnya juga terbatas.
Rendahnya prestasi anak tunarungu bukan berasal dari kemampuan
intelektual yang rendah, tetapi disebabkan oleh intelegensinya yang tidak
dapat kesempatan berkembang secara maksimal.
C. Hasil Penelitian
1. Kondisi Raw Input Siswa Tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan
a. Rekrutmen Siswa Tunarungu
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti diketahui bahwa
kondisi perekrutan siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri 1 Jambidan
sudah lama dilakukan oleh pihak SD Negeri 1 Jambidan. Sebelum di
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regrup menjadi SD Negeri 1 Jambidan, sekolah dasar tersebut terdiri dari
tiga sekolah diantarnya adalah SD Demangan, SD Banjardadap, dan SD
Kepanjen. SD Negeri Kepanjen merupakan salah satu sekolah terpadu
dari ketiga sekolah tersebut, sehingga SD Negeri Kepanjen sudah lebih
dahulu menerima siswa berkebutuhan khusus untuk ikut serta
mendapatkan pendidikan bersama siswa regular di sekolah. Proses
penerimaan siswa berkebutuhan khusus tersebut berlangsung hingga
ketiga sekolah tersebut diregrup menjadi SD Negeri 1 Jambidan. Hal ini
berdasarkan pada pernyataan kepala sekolah dengan inisial “ES” sebagai
berikut,
“SD Negeri 1 Jambidan merupakan salah satu sekolah inklusi
sebelum sekolah dasar ini di regrup. Dari tiga sekolah sebelum di
regrup yang terdiri dari SD Demangan, SD Banjardadap, dan SD
Kepanjen, SD kepanjen merupakan salah satu SD yang sudah
menerapkan sistem pendidikan inklusi, namun dulu namanya
sekolah terpadu”.
Senada dengan ungkapan kepala sekolah tersebut, Guru kelas
dengan inisial “PR” memberikan pernyataan serupa. Beliau menyatakan
bahwa:
“Sekolah ini merupakan salah satu sekolah inklusi dari sebelum
sekolah dasar ini di regrup hingga saat ini. Selain itu, berdasarkan
aturan pemerintah yang memang menganjurkan untuk menjadi
sekolah inklusi”.
Kepala Sekolah SD Negeri 1 Jambidan dengan inisial “ES”
menambahkan bahwa:
“Apa yang menjadi dasar sekolah kami ini sejalan dengan
Keputusan Gubernur DIY tentang Yogyakarta sebagai Provinsi
inklusi dan mewajibkan seluruh sekolah untuk menerima siswa
berkebutuhan khusus. Jadi, tidak ada alasan untuk tidak menerima
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anak berkebutuhan khusus, karena mereka juga layak mendapatkan
pendidikan yang sama seperti anak normal lainnya”.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diketahui
bahwa SD Negeri 1 Jambidan memiliki banyak anak berkebutuhan
khusus diantaranya anak autis, anak tunarungu, anak hiperaktif, anak
tunagrahita ringan, anak tunagrahita sedang, kesulitan belajar, dan
tunaganda (tunagrahita dan low vision). Hal ini sejalan dengan data
dokumen mengenai data siswa berkebutuhan khusus yang terlampir pada
lampiran 10 dan pernyataan yang diberikan oleh Kepala Sekolah dengan
inisial “ES” sebagai berikut,
“Disini lumayan banyak juga Anak Berkebutuhan Khususnya. Ada
yang tunarungu, autis, tunagrahita ringan, tuna grahita sedang,
hiperaktif, tuna ganda serta slow learner. Jumlah seluruhnya sekitar
41 siswa dengan kebutuhan khusus”.
Senada dengan ungkapan di atas, Guru kelas dengan inisial “PR”
juga mengungkapkan hal sama, sebagai berikut.
“Anak Berkebutuhan Khusus disini lumayan banyak. Ada yang
tunarungu, autis, hiperaktif, kesulitan belajar, tunagrahita ringan
dan tuna grahita sedang. Yang paling banyak ya yang tunagrahita
ringan sama kesulitan belajar”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa dari tujuh jenis anak berkebutuhan khusus
tersebut diketahui bahwa terdapat satu siswa berkebutuhan khusus
dengan jenis tunarungu. Satu-satunya siswa tunarungu yang bersekolah
di SD Negeri 1 Jambidan adalah siswa yang bernama AWN. AWN
bersekolah di SD Negeri 1 Jambidan sejak tahun 2013. Hal ini sejalan
dengan pernyataan kepala sekolah sebagai berikut,
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“Untuk tunarungu ada satu siswa duduk dikelas II tepatnya berada
dikelas II B”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh informasi yang diungkapkan
guru kelas dengan inisial “PR” sebagai berikut,
“Siswa tunarungu ada satu siswa dengan nama AWN yang duduk
dikelas II tepatnya berada dikelas II B”.
Berdasarkan informasi yang diperoleh diketahui bahwa AWN
diterima di SD Negeri 1 Jambidan karena telah lolos persyaratan Umur.
Umur menjadi syarat mutlak dalam perekrutan calon siswa baru di SD
Negeri 1 Jambidan baik calon siswa reguler maupun calon siswa
berkebutuhan khusus. Hal tersebut berdasarkan dengan pernyataan
Kepala Sekolah dengan inisial “ES” sebagai berikut,
“Proses perekrutan di SD 1 Jambidan untuk kriteria calon siswa
berkebutuhan khusus yang akan bersekolah disini cukup mudah.
Salah satunya adalah usia harus sesuai dengan ketentuan yang
sudah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan. Siswa normal maupun
siswa berkebutuhan khusus persyaratan utamanya adalah umur 7
sampai 12 tahun. Tapi nanti kan ada deteksi dini dari GPK. Jadi
pada saat rekuitmen GPK mendeteksi apakah anak ini bisa
mengikuti pembelajaran atau tidak, sehingga sekolah dapat
merencanakan penanganan yang seharusnya atau selanjutnya pada
pembelajaran”.
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Guru pendamping khusus
dengan inisial “ER” menyatakan bahwa,
“AWN dapat diterima disekolah ini karena usianya memenuhi
persyaratan yang kami tetapkan”.
Berdasarkan hasil wawancara observasi dan dokumantasi dapat
ditarik kesimpulan bahwa perekrutan siswa tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan sudah lama dilakukan oleh pihak SD Negeri 1 Jambidan.
Sebelum di regrup menjadi SD Negeri 1 Jambidan, sekolah dasar tersebut
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terdiri dari tiga sekolah diantarnya adalah SD Demangan, SD
Banjardadap, dan SD Kepanjen. SD Negeri Kepanjen merupakan salah
satu sekolah terpadu dari ketiga sekolah tersebut, sehingga SD Negeri
Kepanjen sudah lebih dahulu menerima siswa berkebutuhan khusus
untuk ikut serta mendapatkan pendidikan bersama siswa regular di
sekolah. Proses penerimaan siswa berkebutuhan khusus tersebut
berlangsung hingga ketiga sekolah tersebut diregrup menjadi SD Negeri
1 Jambidan.
Proses perekrutan untuk kriteria calon siswa berkebutuhan khusus
yang akan bersekolah di SD 1 Jambidan salah satunya adalah didasarkan
pada usia. Usia calon siswa di SD 1 Jambidan harus sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan. Bagi anak
berkebutuhan khusus syarat mutlak masuk sekolah dasar wajib berusia 7
tahun sampai 12 tahun. Begitu pula dengan anak normal syarat mutlak
tersebut berlaku sama. Selain itu, bagi anak berkebutuhan khusus
diberikan tes deteksi dini dari GPK. Hal ini bertujuan untuk mendeteksi
apakah anak berkebutuhan khusus tersebut bisa mengikuti pembelajaran
atau tidak, sehingga sekolah dapat merencanakan penanganan yang tepat
pada proses pembelajaran nantinya.
Dari berbagai macam anak berkebutuhan khusus yang bersekolah
di SD Negeri 1 Jambidan hanya terdapat satu siswa tunarungu yang
duduk dikelas II B dengan inisial AWN yang bersekolah di SD Negeri 1
Jambidan sejak tahun 2013. AWN dapat diterima di SD Negeri 1
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Jambidan karena telah lolos kriteria persyaratan usia. Uraian tersebut
menjawab pertanyaan penelitian nomor 1 (lihat tabel 4, halaman 73).
Tabel 4. Display Data Rekrutment Siswa Tunarungu





dan deteksi dini dari
GPK.
Wawancara
b. Kondisi Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti diketahui bahwa secara fisik
AWN terlihat seperti anak normal. AWN terlihat tidak memiliki
kesulitan dalam bergerak baik dalam gerak motorik halus dan gerak
motorik kasar. Pada gerak motorik halus terlihat AWN sudah dapat
menulis, menghapus, menggunting, mengelem, memegang sesuatu benda
dengan baik. Pada gerak motorik kasar terlihat pada saat istirahat AWN
bermain kejar-kejaran dan berlompat-lompatan bersama teman-
temannya. AWN akan terlihat sebagai anak tunarungu ketika dipanggil
dan diajak untuk berbicara. Diketahui bahwa kondisi pendengaran yang
dimiliki AWN adalah Profound hearing loss pada telinga kanan dan kiri,
dengan batas gelombang yang bisa di tangkap oleh telinga kanan dan kiri
AWN adalah >150dB. Hal tersebut berdasarkan dengan hasil dokumen
mengenai tes bera pada lampiran 13. Guru kelas dengan inisial “PR”
memberi pernyataan sebagai berukut :
“Kondisi kesehatannya AWN sangat baik, AWN hampir tidak
pernah izin karena sakit. Bila dilihat sekilas tidak tampak kecacatan
fisik yang diderita AWN. Gerak motorik juga baik, AWN sudah
dapat menulis, menggunting, mengelem. AWN juga tidak
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mengalami kesulitan dalam berlari, berloncat atau gerakan senam
lainya. Namun, ketika dipanggil dan diminta untuk berbicara,
AWN baru akan terlihat sebagai anak tunarungu”.
Berdasarkan hasil observasi peneliti diketahui bahwa AWN
tergolong anak yang memiliki cukup kepatuhan terhadap gurunya. Selain
itu AWN juga termasuk anak yang memiliki rasa sosial dan kepedulian
yang cukup tinggi. AWN sering meminjamkan alat tulis lebih yang
dimilikinya kepada teman yang tidak membawa. Kondisi emosi AWN
cukup baik dan terkendali. AWN mudah bergaul dan dapat bekerja sama
dengan temannya. Akan tetapi, AWN kurang mampu memusatkan
perhatian pada materi yang dijelaskan guru. Perhatian AWN saat dikelas
masih sering beralih. AWN sering melamun atau sibuk memperhatikan
temannya saat proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu AWN
memiliki rasa percaya diri yang sangat kurang. Hal ini sejalan dengan
pernyataan guru kelas berinisial “PR” sebagai berikut,
“Akan tetapi kondisi mental AWN terlihat kurang percaya diri,
lebih banyak diam dan memperhatikan teman-temannya saat
pembelajaran. Hal ini dikarenakan AWN memiliki masalah pada
kondisi pendengarannya. Sehingga anak tidak dapat fokus ketika
pembelajaran berlangsung”.
c. Kemampuan Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui
bahwa kemampuan bahasa dan bicara AWN masih tergolong kurang.
AWN menggunakan komtal atau komunikasi total dalam berkomunikasi,
AWN berbicara dengan oral namun lebih banyak menunjuk atau pun
mengisyaratkan sesuatu. Apabila ia berbicara dengan cepat suara yang ia
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keluarkan hanya terdengar seperti “wayawaya” atau “aaeee”. Namun bila
berbicara secara perlahan dalam beberapa kata sederhana yang digunakan
pada kehidupan sehari-hari anak dapat mengucapkannya dengan
artikulasi yang cukup baik misalnya kata ibu anak mengucapkannya
“Mbo” sambil menunjuk guru perempuannya, kata penggaris anak
mengucapkannya “eris” sambil mengisyaratkan bentuk penggaris, kata
rumah anak mengucapkannya “omah” dengan kedua tangannya
mengisyaratkan rumah (bentuk segitiga). Selain itu kemampuan menulis
AWN masih dalam tahap meniru dan membutuhkan waktu yang cukup
lama. Sedangkan dalam kemampuan membaca, AWN sudah dapat
membaca namun masih harus didampingi. Sejalan dengan hasil
pengamatan tersebut guru kelas dengan inisial “PR” mengungkapkan hal
yang sama, yaitu:
“AWN sudah bisa menulis tetapi masih meniru dan lama karena
menulis perhuruf, membaca juga sudah bisa tetapi belum bisa
mandiri. AWN kalau bicara pake komtal, kosa kata AWN juga
masih kurang, artikulasi masih kurang jelas dan kadang-kadang
malah tidak mengeluarkan suara”.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dalam kemampuan
berhitung AWN bahwa AWN sudah mengenal dan dan dapat membilang
angka 1-200. AWN sudah dapat menjumlahkan dan mengurangi bilangan
sederhana. Sedangkan penjumlahan dan pengurangan dengan teknik
menyimpan dan peminjam AWN masih belum teliti. Ditinjau pada materi
bangun datar, AWN sudah dapat mengenal beberapa bentuk-bentuk
bangun datar namun AWN masih belum paham antara sisi dan sudut. Hal
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tersebut berdasarkan dokumen hasil belajar siswa tunarungu pada
lampiran 11 dan penyataan guru kelas dengan inisial “PR” sebagai
berikut,
“Kalau aritmatika yang masih menjumlahkan dan mengurangi
AWN lumayan bisa tetapi masih yang sederhana. AWN sudah bisa
membilang 1-200. Tapi kalau menjumlahkan dan mengurangi
masih yang sederhana. Kalau yang menyimpan dan meminjam
kadang AWN suka lupa dan sering salah. Menghitungnya juga
masih lama. Harus didampingi pelan-pelan sama guru pendamping
kelas. Kalau bentuk bangun datar AWN sudah tau meskipun masih
sering terbalik-balik. Namun antara sisi dan sudut masih belum
paham”.
d. Kesiapan Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
Berdasarkan informasi yang diperoleh AWN memiliki kesiapan
yang cukup baik sebagai seorang anak tunarungu. Hal ini dapat dilihat
dari kondisi dan kemampuan yang dimiliki AWN. Namun AWN masih
membutuhkan pendampingan khusus dalam setiap pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan pada
sistem pendidikan inklusi. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh
guru kelas dengan inisial “PR” adalah sebagai berikut,
“AWN memiliki kesiapan yang bagus untuk ukuran anak
tunarungu namun harus dengan pendampingan khusus dalam setiap
proses pembelajaran, agar AWN dapat memusatkan perhatiannya
pada materi yang dijelaskan. Jika tidak ada pendampingan khusus
AWN masih kesulitan mengikuti pembelajaran dikarenakan AWN
kadang-kadang masih tidak paham dengan perintah tugas atau soal
yang diberikan oleh guru kelas ”.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesiapan AWN dalam
pembelajaran matematika masih dapat dibilang belum memiliki kesiapan
seperti anak reguler lainnya. Hal ini dikarenakan pada saat proses
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pembelajaran matematika berlangsung AWN tetap memiliki perbedaan
seperti anak reguler lainnya. Apabila anak reguler lainnya pembelajaran
cukup dengan dijelaskan oleh guru kelas akan tetapi berbeda kondisi
dengan AWN. Meskipun AWN siap mengikuti pembelajaran apapun
kunci utamanya adalah justru terletak pada pendampingan melalui GPK
yang disediakan sekolah. Artinya apabila GPK mampu mendampingi
AWN maka di asumsikan seluruh hambatan, kesulitan pada proses
pembejaran akan teratasi secara dini dan sistematis. Namun, faktanya
GPK tidak pernah mendampingi AWN selama proses pembelajaran
berlangsung sehingga AWN banyak menemukan kesulitan dan hambatan
sehingga AWN dapat di asumsikan belum memiliki kesiapan yang
konkret dalam mengukuti pembelajaran matematika dengan tema bangun
datar.
Sebagai contoh ketika guru pengampu mata pelajaran matematika
menyuruh AWN mengerjakan tugas dengan menebalkan gambar
mencocokkan gambar antara persegi, persegi panjang, segitiga, dan
lingkaran AWN masih mengalami kesulitan. Pada saat tersebut AWN
masih kesulitan membedakan persegi dengan persegi panjang, sisi dan
sudut pada jenis-janis bangun datar. Hal ini terlihat pada saat penelitian
berlangsung dimana AWN diminta mengurutkan jenis-jenis bangun datar
melalui gambar dari yang kecil ke gambar yang besar AWN masih
kesulitan memahami perintah yang di berikan oleh guru. Selain itu,
AWN terlihat menjadi gugup, panik, tidak percaya diri, dan akhirnya
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AWN hanya diam saja dan melamun atau akhirnya digangu oleh teman
sebangkunya. Maka dari itu, kesiapan yang dimiliki AWN apabila tidak
disertai pendamping bakat minat serta motivasi yang dimiliki kurang
mampu dikembangkan dan di arahkan dengan baik. Banyaknya kesulitan
yang dihadapi di kelas tanpa adanya bantuan GPK membawa dampak
tersendiri bagi AWN. Sikap antusias yang awalnya dimiliki AWN beralih
ke sikap antipati terhadap mata pelajaran matematika yang berlangsung
di kelas II B SD Negeri 1 Jambidan. Uraian tersebut menjawab
pertanyaan penelitian nomor 2 (lihat tabel 5, halaman 78).
Tabel 5. Display Data Kesiapan Siswa Tunarungu
No Pertanyaan Penelitian Data Sumber
2. Bagaimana kesiapan
















2. Proses Pembelajaran Matematika Untuk Anak Tunarungu Di SD
Negeri 1 Jambidan
a. Persiapan Guru Sebelum Mengajar
Tidak mudah mengajar ketika dalam satu kelas terdapat siswa
normal dengan siswa berkebutuhan khusus. Maka dari itu, sebelum
pembelajaran berlangsung guru senantiasa melakukan berbagai macam
persiapan supaya proses pembelajaran dan transfer ilmu serta materi
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pembelajaran dapat sampai kepada siswa baik yang normal maupun yang
berkebutuhan khusus.
Berdasarkan informasi yang diperoleh persiapan sebelum mengajar
yang dilakukan guru yaitu berupa, merumusan tujuan pembelajaran
penyusunan RPP, mempersiapkan materi dan alat ajar, serta melakukan
evaluasi dari proses pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan dengan
ungkapan guru kelas dengan inisial “PR”, beliau menyatakan bahwa:
“Saya tentu selalu melakukan persiapan sebelum mengajar.
Mengingat kelas yang saya ajar terdiri dari dua kategori siswa,
yaitu siswa normal dan siswa berkebutuhan khusus. Langkah awal
persiapan adalah menyusun RPP dan tujuan pembelajaran,
mempersiapkan materi pembelajaran baik bahan maupun alat ajar,
Selain itu juga melakukan evaluasi dari proses pembelajaran
sebelumnya”.
Berdasarkan informasi yang diperoleh tujuan pembelajaran
matematika pada materi bangun darat disesuaikan dengan standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam
silabus. Karena itu penyusunan RPP disesuaikan dengan silabus dan
kurikulum yang dipergunakan di SD Negeri 1 Jambidan yaitu KTSP.
RPP yang dipergunakan untuk anak tunarungu sama dengan yang
digunakan untuk anak reguler. Selain itu Guru tidak membuat PPI untuk
anak tunarungu. Hal ini sejalan dengan hasil dokumen mengenai rencana
program pembelajaran yang digunakan guru yang terlampir pada
lampiran 8 dan pernyataan guru kelas berinisial “PR” sebagai berikut,
“Tujuan pembelajaran kan sesuai dengan SK dan KD di silabus dan
kurikulumnya. Semua sudah tertera di RPP. RPP tersebut
digunakan untuk anak reguler maupun tunarungu tidak ada
perbedaan”.
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Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa terjadi perubahan
kurikulum yang dipergunakan sekolah yaitu dari Kurikulum 2013 (K13)
kembali menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Sehingga guru perlu meyusunan ulang RPP sesuai dengan silabus dan
kurikulum yang baru kembali untuk digunakan sekolah. Hal tersebut juga
sesuai dengan pernyataan guru kelas berinisial “PR” sebagai berikut,
“Karena sekarang sedang masa transisi dari penggunaan kurikulum
K13 berganti menjadi KTSP, makanya saya harus benar-benar
memiliki persiapan yang matang, sehingga pola pembelajaran dapat
diikuti oleh siswa serta dampak pembelajaran diharapkan memiliki
peningkatan dalam hasil belajar siswa. Tidak ada kendala yang
berarti hanya masalah membagi waktu saja merubah RPP dari K13
menjadi KTSP”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa persiapan guru kelas sebelum mengajar adalah menyusun RPP
dan tujuan pembelajaran, mempersiapkan materi pembelajaran baik
bahan maupun alat ajar, serta melakukan evaluasi dari proses
pembelajaran sebelumnya. Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan SK
dan KD dalam silabus yang disusun kedalam RPP. Selain itu tidak ada
perbedaan dalam penggunaan RPP yang digunakan guru untuk mengajar
anak reguler maupun anak tunarungu. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa dalam pembuatan RPP guru kelas tidak memiliki
kendala berarti kecuali masalah waktu saja untuk merubah RPP dari K13
menjadi RPP KTSP. Uraian tersebut menjawab pertanyaan penelitian
nomor 3 (lihat tabel 6 halaman 81).
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Tabel 6. Display Data Persiapan Guru Sebelum Mengajar
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b. Pendekatan Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Pendekatan pembelajaran matematika dalam penelitian ini meliputi
metode dan materi pembelajaran. Adapun uraiannya sebagai berikut.
1) Metode Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa metode
pembelajaran yang digunakan guru dalam pelajaran matematika pada
materi bangun datar adalah menggunakan metode ceramah, metode
pemberian tugas, metode tanya jawab dan metode diskusi. Metode
ceramah digunakan guru saat memberikan penjelasan materi
pembelajaran matematika. Metode pemberian tugas digunakan guru
saat memberikan latihan pemahaman siswa terhadap penjelasan materi
pembelajaran. Metode tanya jawab digunakan guru saat akan
memberikan materi dan juga saat membahas tugas yang telah
diberikan guru. Sedangkan metode diskusi digunakan guru untuk
membuat para siswa saling aktif bertukar pendapat dan terjalin tutor
sebaya. Penggunaan metode-metode tersebut tidak semuanya selalu
digunakan sekaligus dalam sekali pertemuan. Metode-metode tersebut
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digunakan sesuai keperluan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan guru kelas dengan inisial “PR” yang menyatakan bahwa:
“Metodenya yang digunakan macam-macam, meliputi metode
ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan kelompok. Pada
intinya metode tersebut digunakan disesuaikan dengan materi
pembelajaran dan kondisi siswa”.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, dalam pembelajaran
matematika guru menggunakan metode pembelajaran dengan prisip
khusus kepada AWN. Metode pembelajaran dengan prinsip khusus
yang dimaksud adalah prinsip keterarahan wajah, prinsip keterarahan
suara dan prinsip keperagaan. Namun, guru menganggap bahwa tidak
ada perbedaan antara metode pembelajaran yang digunakan guru
untuk anak tunarungu maupun anak reguler. Guru kelas menggunakan
sistem dan cara mengajar pukul rata. Artinya, guru tidak membeda-
bedakan cara mengajar dikelas meskipun dikelas II B tersebut
diketahui terdapat anak regular dan anak tunarungu. Hal ini
dikarenakan guru menganggap apabila AWN ingin mendapat
perlakuan yang berbeda maka sebaiknya bersekolah di SLB atau
sekolah khusus bagi anak berkebutuhan khusus. Sesuai dengan
pernyataan guru kelas dengan inisial “PR” yang menyatakan bahwa:
“Dalam penggunaan metode pembelajaran tidak ada perbedaan
yang dilakukan untuk mengajar siswa reguler maupun siswa
tunarungu, cara mengajar dikelas saya pukul rata mengingat di
kelas tidak ada GPK yang membantu. Apabila saya fokus pada
AWN saja maka kasihan siswa lainnya dan akan banyak siswa
yang mengalami ketertinggalan dalam pembelajaran
matematika. Akan tetapi apabila cara mengajar saya pukul rata
meskipun tidak ada GPK maka AWN masih bisa dibantu oleh
siswa lain”.
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Hal ini senada juga diungkapkan oleh GPK dengan inisial
“ER”. Beliau mengungkapkan bahwa:
“Guru kelas II B dalam mengajar matematika menggunakan
metode yang variatif. Sejauh ini tidak ada masalah, guru kelas
sudah cukup menguasai kondisi kelas. Namun, apabila pada
saat mengajar dan tidak ada GPK yang membantu, maka guru
kelas pasti akan kesulitan jika harus fokus pada AWN”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa metode yang digunakan oleh guru kelas II B
dalam mengajar matematika bermacam-macam, diantaranya meliputi
metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan metode diskusi.
Secara umum dalam penggunaan metode pembelajaran tidak ada
perbedaan yang dilakukan untuk mengajar siswa reguler maupun
siswa tunarungu. Namun, secara khusus kepada AWN guru sesekali
menggunakan metode dengan prinsip khusus yaitu prinsip keterarahan
wajah, prinsip keterarahan suara dan prinsip keperagaan. Metode-
metode tersebut digunakan sesuai dengan materi pembelajaran dan
kondisi siswa dikelas.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru tidak
mengalami kesulitan pada saat menetapkan metode tersebut dalam
pembelajaran matematika. Kendala pada umumnya adalah ketika
berhadapan dengan AWN karena keterbatasan pendengarannya, dan
ketika siswa AWN tersebut tidak didampingi oleh guru pendamping
kelas. Sehingga, cara mengajar guru kelas dikelas II B lebih sering
menggunakan sistem pukul rata antara anak regular dengan anak
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tunarungu. Hal ini dilakukan supaya guru mudah dalam memberikan
meteri pelajaran matematika dengan tema bangun datar ke siswa kelas
II B dan tidak mengalami ketertinggalan materi pembelajaran sesuai
rencana pembelajaran yang sudah di tentukan.
2) Materi Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pegelolaan materi
pembelajaran dilandaskan pada kurikulum yang digunakan sekolah
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penyampaian
materi dikelola dengan penggunaan bahasa yang lebih sederhana.
Tidak ada perbedaan pengelolaan materi pembelajaran yang diberikan
untuk siswa reguler maupun siswa tunarungu. Pengelolaan materi
pembelajaran dilakukan oleh guru tanpa kolaborasi dengan GPK. Hal
tersebut sesuai dengan ungkapan guru kelas dengan inisial “PR” yang
menyatakan bahwa:
“Materi pembelajaran matematika sepenuhnya tanggung awab
guru kelas tanpa berkolaborasi dengan GPK. GPK hanya
bertugas mendampingi ABK, mengarahkan dan menjelaskan
materi yang disampaikan di depan kelas”.
Hal senada juga diungkapkan oleh GPK dengan inisial “ER”.
Beliau menyatakan bahwa:
“GPK tidak terlibat dalam materi pembelajaran matematika.
GPK hanya bertugas mendampingi ABK, mengarahkan dan
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kelas”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan materi pembelajaran
dilandaskan pada kurikulum yang digunakan sekolah yaitu Kurikulum
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Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penyampaian materi dikelola
dengan penggunaan bahasa yang lebih sederhana. Pengelolaan materi
pembelajaran dilakukan oleh guru tanpa kolaborasi dengan GPK. Hal
ini dikarenakan GPK hanya bertugas mendampingi ABK,
mengarahkan dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kelas. Uraian tersebut menjawab pertanyaan penelitian nomor 4 (lihat
tabel 7, halaman 85).
Tabel 7. Display Data Pendekatan Pembelajaran Matematika





















c. Alat Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa alat pembelajaran
pada mata pelajaran matematika dalam penelitian ini akan diuraikan
berdasarkan sarana dan prasarana, media pembelajaran, dan sumber
belajar. Adapun uraiannya sebagai berikut.
1) Sarana dan Prasarana Dalam Proses Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil observasi sarana dan prasarana yang
digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar
tidak berbeda dengan sekolah pada umumnya. Prasarana yang
digunakan adalah ruang kelas II B. Sedangkan Sarana yang digunakan
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berupa berbagai media pembelajaran. Secara umum tidak ada
perbedaan sarana dan prasarana yang digunakan bagi siswa reguler
maupun siswa tunarungu. Namun secara khusus sekolah memfasilitasi
alat bantu dengar bagi siswa tunarungu untuk membantu
mempermudah siswa tunarungu dalam mengikuti proses
pembelajaran. Namun pada proses pembelajaran AWN sebagai siswa
tunarungu dikelas II B jarang menggunakan alat bantu dengar ketika
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pernyataan guru kelas
berinisial “PR” sebagai berikut,
“Secara umum tidak ada perbedaan sarana dan prasarana bagi
semua siswa. Secara khusus sekolah sudah memberikan alat
bantu dengar bagi siswa tunarungu. Namun AWN jarang
memakainya”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui
bahwa secara umum tidak terdapat perbedaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang diberikan sekolah kepada siswa reguler dan siswa
tunarungu. Namun secara khusus sekolah memberikan fasilitas alat
bantu dengar untuk anak tunarungu guna membantu anak dalam
mengikuti proses pembelajaran.
2) Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil observasi peneliti media pembelajaran yang
digunakan dalam mata pelajaran matematika pada materi bangun datar
adalah blackboard, kapur, buku paket, LKS, media gambar, penggaris
kayu berbagai bentuk dan benda nyata seperti meja, pintu, papan tulis,
figura photo, jendela dan lain sebagainya. Media pembelajaran yang
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digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar
tidak ada perbedaan bagi anak reguler maupun anak tunarungu. Hal
ini sejalan dengan pernyataan guru kelas berinisial “PR” sebagai
berikut,
“Media pembelajaran pada mata pelajaran matematika dalam
menjelaskan bangun datar di kelas II B baik bagi anak reguler
maupun anak tunarungu menggunakan gambar, penggaris kayu
yang berbagai bentuk, atau biasanya menggunakan benda yang
berada disekitar anak”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui
bahwa media pembelajaran pada mata pelajaran matematika dengan
materi bangun datar bagi anak tunarungu di sekolah dasar Jambidan
adalah menggunakan blackboard, kapur, buku paket, LKS, media
gambar, penggaris kayu berbagai bentuk dan benda nyata seperti
meja, pintu, papan tulis, figura photo, jendela dan lain sebagainya.
Serta tidak ada perbedaan antara media yang digunakan bagi anak
tunarungu dan anak reguler. Artinya, tidak ada media khusus yang
diberikan oleh guru kelas kepada AWN dalam belajar matematika
dengan tema bangun datar.
3) Sumber Belajar Dalam Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil observasi peneliti, sumber belajar yang
digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar
berpusat pada guru sebagai pemberi bahan ajar, buku paket dan
lembar kerja siswa (LKS) sebagai materi ajar. Guru menjelaskan
materi bangun datar yang ada pada buku paket, lalu meminta para
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siswa untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada buku LKS. Guru
kelas dengan inisial “PR” memberi pernyataan sebagai berikut,
“Sumber belajar pada mata pelajaran matematika dalam
menjelaskan bangun datar di kelas II B menggunakan buku
paket dan LKS yang dilakukan secara bergantian”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui
bahwa sumber belajar pada mata pelajaran matematika dalam
menjelaskan materi bangun datar di kelas II B berpusat pada guru
sebagai pemberi bahan ajar, serta buku paket dan LKS sebagai bahan
materi ajar yang dilakukan secara bergantian.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai sarana
dan prasarana, media pembelajaran serta sumber belajar dapat
diketahui kesesuaian alat pembelajaran yang digunakan guru.
Kesesuaian alat pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran didasarkan pada silabus dan RPP serta disesuai dengan
arahan buku paket siswa dan dikondisikan dengan kondisi siswa. Hal
ini senada dengan ungkapan kepala sekolah dengan inisial “ES”,
beliau menyatakan bahwa:
“Kesesuaian alat pembelajaran sepenuhnya kami serahkan
kepada guru kelas, mengingat guru kelas lebih paham alat apa
yang tepat digunakan untuk mempermudah proses
pembelajaran dikelas”.
Senada dengan ungkapan tersebut, guru kelas dengan inisial
“PR” juga menyatakan bahwa:
“Kesesuaian alat pembelajaran saya sesuaikan dengan materi
yang sedang diajarkan dan kondisi kelas yang diajar. Misalnya
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pada materi bangun datar bisa menggunakan benda disekitar
agar mudah dipahami.”
Dapat ditarik kesimpulan bahwa kesesuaian alat pembelajaran
yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran disesuaikan
dengan materi yang sedang diajarkan dan kondisi kelas yang sedang
diajar. Pada mata pelajaran materi bangun datar kadang-kadang guru
menggunakan bantuan gambar dan benda nyata untuk membantu
mempermudah siswa dalam memahami penjelasan guru. Sedangkan,
alat bantu pembelajaran khusus bagi anak tunarungu sekolah
menyediakan alat bantu dengar supaya memudahkan siswa tunarungu
mengikuti proses pembelajaran dikelas. Uraian tersebut menjawab
pertanyaan penelitian nomor 5 (lihat tabel 8, halaman 89).
Tabel 8. Display Data Kesesuaian Alat Pembelajaran Matematika






























d. Prosedur Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa prosedur
pembelajaran yang digunakan guru dalam mata pelajaran matematika
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pada materi bangun datar terdapat tiga bagian kegiatan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Langkah-langkah dalam
prosedur pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas terlihat sama
seperti pembelajaran di sekolah pada umumnya, meskipun sesekali
terlihat berbeda dari segi pendekatan.
Pada kegiatan awal kegiatan yang dilakukan adalah guru menyapa
para siswa dan mengajak siswa berdoa bersama dengan memfokuskan
perhatian siswa kepadanya memberi aba-aba menepuk tangan secara
berulang-ulang, guru mengabsen siswa dengan cara menanyakan kepada
siswa lain dengan cara menunjuk bangku siswa yang tidak masuk, guru
mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran yang lalu dengan memegang
gambar kemudian ditunjukkan ke arah semua siswa dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan awal berlangsung ± 5 - 15 menit tergantung kondisi kelas.
Pada kegiatan awal ini guru juga mengajak peran serta AWN untuk
aktif terlibat dalam pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan
keterarahan wajah supaya instruksi guru mudah diterima AWN. Pada
kegiatan awal ini AWN masih terlihat rapi, fokus, dan antusias mengikuti
pembelajaran matematika dengan tema bangun datar. AWN juga terlihat
percaya diri dan tenang mengamati dengan seksama guru yang berada di
depan kelas. Seperti biasanya, pada saat pembelajaran matematika
berlangsung AWN mengeluarkan seluruh peralatannya baik buku, pensil,
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penghapus, penggaris dan beberapa alat tulis cadangan yang siap
dipinjamkan kepada siswa lainnya yang membutuhkan.
Pada kegiatan inti kegiatan yang dilakukan adalah guru
menyampaikan materi yang diajarkan dengan menulis judul dan
memberikan contoh berupa gambar di papan tulis dengan memberikan
keterangan pada gambar secara detail, mengenalkan materi yang diajar
dengan cara menunjukkan gambar kemudian menunjuk tulisan di papan
tulis, gambar ditunjukkan ke arah semua siswa dengan cara memegang
gambar tersebut, melakukan tanya jawab dengan siswa dengan cara
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, guru memberikan soal
latihan yang ada di LKS atau buku paket siswa dengan cara menyebutkan
halaman dan soal yang harus dikerjakan sambil mengangkat buku dan
menunjukkannya kepada siswa atau terkadang guru menuliskan soalnya
di papan tulis. Kegiatan inti berlangsung ± 20 - 90 menit tergantung
dengan alokasi waktu yang tersedia.
Pada kegiatan inti ini AWN sudah terlihat mulai panik, tidak fokus,
dan cenderung takut. Hal itu tercermin dari sikap AWN yang mulai
mengalihkan perhatiannya dan mulai mencari perhatian dalam bentuk
lainnya. Selain itu, meskipun guru kelas sudah membantu dengan
keterarahan wajah kepada AWN akan tetapi ternyata sikap guru tersebut
belum mampu memberikan solusi terhadap kesulitan dan hambatan
AWN selama proses pembelajaran berlangsung. Sikap lainnya yang
terlihat oleh AWN adalah AWN sering menggaruk-garuk kepala seperti
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sedang gatal, atau menggaruk bagian tubuh lainnya, dan sesekali AWN
menoleh kekanan dan kekiri seolah seperti ingin meminta bantuan
dengan siswa lainnya. Tidak heran juga sesekali AWN mencoba
menterjemahkan sendiri kesulitannya meskipun tidak menemukan
solusinya. Sikap guru kelas yang kurang tanggap juga terlihat saat
penelitian berlangsung. Meskipun guru kelas tahu apabila AWN
mengalami kesulitan akan tetapi tidak ada langkah konkrit untuk
membantu AWN selain keterarahan wajah yang hanya sesekali saja. Hal
ini dilakukan karena guru lebih fokus kepada anak reguler supaya anak
reguler tidak mengalami ketertinggalan materi pembelajaran, sehingga
apabila anak reguler sudah memahami materi yang diberikan oleh guru
dapat mengajarkannya pada AWN.
Pada Kegiatan penutup kegiatan yang dilakukan adalah guru
membuat simpulan pelajaran dengan membimbing siswa untuk
mengulangi pelajaran yang sudah diterima dengan cara berdiri di sebelah
papan tulis dan jari menunjuk sifat-sifat (ciri-ciri) bangun datar yang
telah di tulis dengan sedikit mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
siswa, atau dengan cara membahas soal-soal yang telah diberikan kepada
siswa dengan cara berdiri di depan kelas membahas satu persatu soal
tersebut, sesekali guru memberikan PR kepada siswa dengan cara soal
yang diberikan adalah soal yang sudah ada pada buku LKS tetapi guru
menggunakan taktik dengan menuliskan kembali di papan tulis halaman
dan nomor soal.
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Agar prosedur pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan
pembelajaran, guru menggunakan strategi pembelajaran dengan
menentukan posisi duduk siswa yang diatur sesuai tingkat intelegensinya.
Hal tersebut dilakukan agar ketika mengajar guru dapat fokus kepada
siswa-siswanya berdasarkan intelengensinya.
Pada langkah-langkah pembelajaran matematika guru tidak selalu
fokus pada AWN. Sesekali bila guru memberikan pertanyaan untuk
siswa tunarungu guru melakukannya dengan cara menghampiri siswa
agar berhadapan dan pertanyaan diucapkan secara berulang-ulang dengan
memperjelas mimik bicaranya.
Berdasarkan hasil observasi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
langkah proses pembelajaran matematika untuk anak tunarungu dikelas II
B adalah sama seperti pembelajaran di sekolah pada umumnya, meskipun
sesekali terlihat berbeda dari segi pendekatan diantaranya dengan
menentukan posisi duduk siswa. Hal ini sejalan dengan ungkapan guru
kelas dengan inisial “PR” yang menyatakan bahwa:
“Prosedur pembelajaran yang digunakan guru dalam mata pelajaran
matematika dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan akhir. Langkah-langkah dalam prosedur pembelajaran
yang digunakan oleh guru kelas sama seperti pembelajaran di
sekolah pada umumnya, akan tetapi di kelas II B ini sedikit agak
berbeda karena disesuaikan dengan kondisi dan situasi siswa.
Sebagai contohnya posisi duduk siswa ditentukan oleh guru kelas II
B karena jika tidak diatur oleh guru maka guru kesulitan dalam
membedakan siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi
dan rendah. Selain itu, posisi duduk diatur supaya guru kelas dapat
lebih fokus terhadap siswa berdasarkan tingkat intelegensinya”.
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Uraian tersebut menjawab pertanyaan penelitian nomor 6 (lihat 9,
halaman 94).
Tabel 9. Display Data Prosedur Pembelajaran Pada Pembelajaran
Matematika
















e. Kondisi Lingkungan Pembelajaran
Kondisi lingkungan pembelajaran pada mata pelajaran matematika
pada siswa kelas II B dalam penelitian ini akan dijabarkan berdasarkan
dua hal, yaitu kondisi individu dan kondisi sosial. Adapun uraiannya
sebagai berikut.
1) Kondisi Individu Anak Tunarungu
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kondisi individu
AWN dalam mengikuti pembelajaran matematika ditinjau dari segi
jasmani pada dasarnya AWN nampak normal seperti siswa lainnya.
Akan tetapi ditinjau dari segi psikologi, AWN terlihat kurang percaya
diri dan sering tidak fokus dalam pembelajaran. Berdasarkan
informasi yang diperoleh peneliti AWN dapat lebih berkonsentrasi
dan fokus terhadap pembelajaran bila didampingi oleh GPK. Dengan
pendampingan GPK, AWN lebih mudah mengikuti pembelajaran dan
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memiliki rasa semangat belajar yang tinggi. Hal ini berdasarkan
informasi yang diberikan guru kelas berinisial “PR” sebagai berikut,
“Kalau didampingi GPK, AWN terlihat lebih fokus, memiliki
semangat belajar yang tinggi dan dapat mengikuti pembelajaran.
Namun jika tidak didampingi GPK AWN sering ketinggalan
pelajaran karena disisi lain selain tidak fokus, AWN juga lambat
dalam menulis”.
Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi
antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan
pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi
anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan
rasa aman bagi anak. Proses belajar bersifat individual dan
kontekstual, artinya proses belajar terjadi dalam diri individu sesuai
dengan perkembangannya dan lingkungannya. Begitu juga dengan
AWN, dalam mengikuti pembelajaran matematika dikelas AWN
memerlukan cara sendiri untuk mempelajari matematika. Salah
satunya adalah AWN harus didampingi GPK saat proses pembelajaran
matematika dengan tema bangun datar tersebut berlangsung.
Meskipun faktanya AWN sering tidak mendapatkan pendampingan
dari GPK.
Hal ini apabila dibiarkan maka AWN akan mengalami
kebingungan pada setiap pembelajaran matematika berlangsung. Di
sisi lain siswa regular fokus terhadap diri sendiri meskipun kadang-
kadang ada siswa reguler lainnya yang bersedia membantu AWN.
Disisi lainnya guru kelas IIB sebagai guru pengampu mata pelajaran
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matematika hanya mampu mendampingi AWN sebatas memberikan
keterarahan wajah pada saat guru tersebut melihat AWN kurang fokus
terhadap materi yang di ajarkan. Akan tetapi, sikap siswa dan tindakan
guru tersebut tidak membantu banyak dalam mengurai kebingungan
AWN. Hal ini dikarenakan AWN membutuhkan GPK dalam setiap
pembelajaran matematika berlangsung, sehingga dapat langsung
mengatasi kebingungan AWN saat itu juga. Terutama dalam tema
bangun datar, banyaknya jenis bangun datar dan cara menghitung
bangun datar membuat AWN selalu mengalami ketertinggalan dikelas
karena tidak adanya pendamping khususnya GPK.
Pendidikan inklusi mempunyai pengertian yang beragam.
Sekolah inklusi adalah sekolah yang menampung semua siswa di
kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang
layak, menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
setiap siswa, maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan
oleh para guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari itu, sekolah inklusi
juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima, menjadi bagian
dari kelas tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman
sebayanya, maupun anggota masyarakat lain agar kebutuhan
individualnya dapat terpenuhi.
Pendidikan inklusi adalah penempatan anak berkelainan tingkat
ringan, sedang, dan berat secara penuh di kelas reguler. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas reguler merupakan tempat belajar yang
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relevan bagi anak berkelainan, apapun jenis kelainannya dan
bagaimanapun gradasinya. Oleh karena itu, ditekankan adanya
perombakan sekolah, sehingga menjadi komunitas yang mendukung
pemenuhan kebutuhan khusus setiap anak, sehingga sumber belajar
menjadi memadai dan mendapat dukungan dari semua pihak, yaitu
para siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitarnya.
Melalui pendidikan inklusi, anak berkelainan di didik bersama-sama
anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya. Salah satunya adalah melalui adanya pendampingan dari
GPK. Hal ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat
terdapat anak normal dan anak berkelainan yang tidak dapat
dipisahkan sebagai suatu komunitas.
2) Kondisi Sosial Anak Tunarungu
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kondisi lingkungan
sosial pada pembelajaran matematika terlihat kurang memotivasi. Hal
ini dikarenakan AWN dikumpulkan dengan anak-anak yang malas dan
tinggal kelas, sehingga AWN kurang merasa terbantu dalam
kelompoknya. Selain itu jarangnya GPK mendampingi AWN dalam
proses pembelajaran matematika juga menjadi salah satu faktor
lingkungan yang kurang memberi motivasi dan semangat untuk
belajar bagi AWN. Hasil observasi ini senada dengan ungkapan guru
kelas dengan inisial “PR” yang menyatakan bahwa:
“Kondisi lingkungan pembelajaran awalnya sangat tidak
kondusif. Anak-anak memilih tempat duduknya sendiri jadi
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duduknya campur aduk tidak karuan. Anak pintar-pintar
terganggu dengan anak yang malas. Anak malas bila di satukan
dengan anak pintar malah ganggu yang pintar. Anak pintar
malah jadi ikut malas. Makanya posisi duduk saya rombak, yang
pinter sama pinter, yang malas sama malas, yang kurang pandai
sama kurang pandai. Biar saya fokus mengajarnya dan dapat
memperhatikan yang lain juga”.
Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas juga menyatakan
bahwa:
“Kondisi lingkungan pembelajaran siswa kurang memotivasi
AWN karena guru pendamping kelas hanya sesekali saja berada
di kelas II B mendampingi siswa AWN. Padahal kalau ada
pendampingnya ada yang mengarahkan sehingga anak menjadi
tidak bingung. Saya yakin kalau AWN ada pendampingnya pasti
prestasi belajarnya meningkat. AWN masalah pokok adalah
perlu pendamping karena semangat belajarnya tinggi kalau ada
pendampingnya.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kondisi lingkungan sosial pada proses pembelajaran pada mata
pelajaran matematika kurang memotivasi anak tunarungu. Hal ini
dikarenakan anak tunarungu dikumpulkan dengan anak-anak yang
malas dan tinggal kelas, sedangkan anak yang padai dan pintar-pintar
dikelompokkan secara terpisah oleh guru kelas. Selain itu, kondisi
lingkungan tersebut di perparah dengan ketidakhadiran guru
pendamping kelas pada saat proses pembelajaran matematika di kelas
II B berlangsung. Hal ini dikarenakan sekolah hanya memiliki dua
guru pendamping kelas dengan jam pendampingan yang sangat sedikit
yaitu 1 kali seminggu sehingga kesulitan membagi waktu
pendampingan untuk anak tunarungu. Kondisi lingkungan
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pembelajaran juga tergambar pada hasil dokumentasi pelaksanaan
pembelajaran matematika pada lampiran 12.
Kondisi tersebut menyebabkan AWN sebagai anak tunarungu
yang memiliki semangat dan motivasi dari pada anak reguler lainnya
menjadi kurang antusias mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini
dikarenakan pembelajaran matematika yang seharusnya
menyenangkan bagi AWN menjadi sebuah mata pelajaran yang
menakutkan bagi AWN. Banyaknya kesulitan yang dihadapi AWN
tanpa adanya GPK menyebabkan AWN menjadi malas mengikuti
pembelajaran matematika dikelas. Selain itu, cara mengajar guru kelas
yang pukul rata dan monoton juga turut andil dalam membentuk
AWN menjadi malas mengikuti pembelajaran matematika dikelas
dengan tema bangun datar. Bentuk-bentuk bangun datar yang sering di
contohkan guru dengan menggunakan bantuan alat atau media yang
ada di sekitar kelas ternyata tidak mampu meningkatkan semangat dan
motivasi AWN.
Kondisi ini justru membuat AWN merasa terbebani karena tema
bangun datar tersebut merupakan tema tersulit bagi AWN karena
dalam pelaksanaan pembelajarannya tidak hanya menggambar tetapi
AWN juga diminta untuk mengenali dan mencocokkan gambar yang
sesuai dengan salah satu jenis bangun datar. Padahal, hasil observasi
awal menunjukkan fakta yang berbeda dimana AWN merupakan anak
yang memiliki motivasi belajar yang lebih dengan anak lainnya.
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Apabila motivasi dan semangat AWN mampu dikelola dengan baik
oleh pihak sekolah tidak menutup kemungkinan AWN akan memiliki
tingkat intelegensi yang sama dengan anak reguler lainnya. Uraian
tersebut menjawab pertanyaan penelitian nomor 7 (lihat tabel 10,
halaman 100).
Tabel 10. Display Data Kondisi Lingkungan Pembelajaran




















f. Proses Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika
Proses evaluasi dalam pembelajaran matematika dalam penelitian
ini akan di uraikan berdasarkan dua hal yaitu evaluasi hasil belajar siswa
dan evaluasi keberhasilan guru. Adapun uraiannya sebagai berikut.
1) Evaluasi Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa evaluasi hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi bangun
datar dilakukan pada saat ulangan harian, mid dan ujian kenaikan
kelas. Alat evaluasi berupa tes secara tertulis. Hal tersebut senada
dengan ungkapan yang dinyatakan oleh guru kelas dengan inisial
“PR” sebagai berikut,
“Evaluasi selalu saya lalukan pada saat ulangan harian, mid
dan ujian kenaikan kelas. Evaluasi ini saya lakukan sendiri
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tanpa bantuan GPK, akan tetapi apabila mid semester dan ujian
kenaikan kelas AWN lebih sering didampingi oleh GPK,
meskipun tidak jarang juga pada saat ulangan harian dan mid
semester guru kelas yang mendampingi”.
Berdasarkan informasi yang diperoleh evaluasi hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar yang
dilakukan di kelas sepenuhnya dilakukan oleh guru kelas tanpa
berkolaborasi dengan GPK. Akan tetapi, apabila mid semester dan
ujian kenaikan kelas AWN lebih sering didampingi oleh GPK,
meskipun tidak jarang juga pada saat ulangan harian dan mid semester
guru kelas yang mendampingi. Prosedur penilaian berbeda dengan
KKM anak reguler. Bagi anak tunarungu dikelas II B nilai minimun
yang diperoleh adalah nilai KKM anak reguler. Selain itu soal
evaluasi yang diberikan lebih sedikit dari pada anak reguler. Anak
tunarungu akan tetap naik kelas namun jika di rasa belum mampu
untuk naik kelas anak akan tetap di naikkan kelas dengan catatan
tertentu sebagai tugas tambahan bagi guru kelas selanjutnya dan GPK
yang bersangkutan. Hal tersebut tertera dalam kurikulum SD Negeri 1
Jambidan dan juga senada dengan ungkapan kepala sekolah yang
menyatakan bahwa:
“Evaluasi itu langsung dilakukan oleh guru kelasnya sendiri.
Guru kelasnya sendiri sudah tahu prosedurnya kalau ABK nilai
minimum KKM normal, soalnya juga dikurangi. Guru juga
tahu kalau itu ABK, mungkin langkah untuk kedepannya bila
anak itu mampu ya di naikkan kelas bila belum mampu ya
tetap dinaikan tapi nanti ada tanda tanyanya seperti
kesulitannya apa atau dimana serta menjadi PR buat guru kelas
selanjutnya dan GPK”.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan evaluasi hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika dilakukan pada saat ulangan harian, mid
dan ujian kenaikan kelas. Evaluasi yang dilakukan di dalam kelas
sepenuhnya dilakukan oleh guru kelas sendiri tanpa ada kolaborasi
dengan GPK. Anak tunarungu akan tetap naik kelas dengan minimal
KKM standar anak reguler. Selain itu soal evaluasi yang diberikan
lebih sedikit dari pada anak reguler.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses evaluasi
pembelajaran bagi anak tunarungu tidak didukung dengan langkah
kongkrit guru kelas, GPK, dan sekolah sebagai solusi terhadap AWN.
Tingkat intelegensi yang rendah serta minimnya pendampingan GPK
tidak mampu di terjemahkan oleh guru pengampu kepada sekolah.
Sehingga, menyebabkan AWN dalam setiap mengikuti pembelajaran
matematika terlihat tidak nyaman dan kurang menyenangkan karena
banyak mengalami kesulitan yang tidak mampu dipecahkan oleh
AWN sendiri. Uraian tersebut menjawab pertanyaan penelitian nomor
8 (lihat tabel 11, halaman 103).
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Tabel 11. Display Data Evaluasi Belajar



























2) Evaluasi Keberhasilan Guru
Berdasarkan informasi yang diperoleh diketahui bahwa
evaluasi keberhasilan guru pada pembelajaran matematika ditentukan
dari hasil evaluasi hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
pernyatan Kepala sekolah sebagai berikut,
“Evaluasi keberhasilan guru dalam mengajar ditentukan dari
hasil ulangan harian, mid dan ujian kenaikan kelas. Apabila
nilai siswa 80% memenuhi nilai KKM yang sudah ditentukan,
maka itu saya jadikan sebagai indikator keberhasilan dalam
mengajar matematika baik untuk siswa regular maupun siswa
ABK meskipun standar untuk siswa ABK berbeda dengan
siswa reguler”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa evaluasi keberhasilan guru pada
pembelajaran matematika ditentukan dari hasil ulangan harian, mid
dan ujian kenaikan kelas, apabila 80% siswa memenuhi standar KKM
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yang ditetapkan oleh sekolah maka hal tersebut sebagai indikator atau
parameter keberhasilan guru dalam mengajar matematika di kelas.
3. Dampak Hasil Proses Pembelajaran Atau Outcome Bagi Anak
Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
a. Dampak Pembelajaran Terhadap Kognitif Siswa Tunarungu
Perkembangan kognitif anak tunarungu sangat dipengaruhi oleh
perkembangan bahasa, sehingga hambatan pada bahasa akan
menghambat perkembangan intelegensi anak tunarungu. Selain itu, anak-
anak tunarungu sering memperlihatkan keterlambatan dalam belajar dan
kadang-kadang tampak terbelakang. Keadaan ini tidak hanya disebabkan
oleh derajat gangguan pendengaran yang dialami anak tetapi juga
tergantung pada potensi kecerdasan yang dimiliki, rangsangan mental,
serta dorongan dari lingkungan luar yang memberikan kesempatan bagi
anak untuk mengembangkan kecerdasan itu.
Hal tersebut senada dengan ungkapan guru kelas dengan inisial
“PR”. Beliau menyatakan bahwa:
“Dampak hasil proses pembelajaran atau outcome bagi anak
tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan berpengaruh terhadap
intelegensi siswanya. Perlunya GPK dalam setiap pembelajaran
diharapkan supaya anak berkebutuhan khusus dapat mengimbangi
atau setara dengan anak normal lainnya”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa proses pembelajaran bagi anak tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan dapat memberikan dampak terhadap perkembangan
kognisinya. Artinya, apabila anak tunarungu mendapat perhatian khusus
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baik dari pihak sekolah maupun orang tua maka dapat dimungkinkan
anak berkebutuhan khusus tersebut memiliki intelegensi yang setara
dengan anak normal lainnya. Sehingga anak tunarungu dapat diterima
dilingkungannya dengan baik.
Begitu pula dalam proses pembelajaran matematika dengan tema
bangun datar pada kelas II B. AWN sebagai anak tunarungu pada
dasarnya adalah anak yang memiliki potensi dan kemampuan seperti
anak normal lainnya. Di kelas AWN dapat mengikuti pembelajaran
matematika dengan tema bangun datar cukup baik, namun AWN sering
memiliki ketertinggalan materi dengan anak normal terutama pada
masalah mengenali sisi dan sudut bangun datar. Kendala utama yang
dihadapi AWN adalah pada saat proses pembelajaran matematika
berlangsung AWN sering tidak mendapat fasilitas pelayanan GPK yang
disediakan sekolah mengingat sekolah hanya mempunyai dua orang
GPK. Hal ini dikarenakan AWN sebagai anak tunarungu dianggap
mampu mengontrol diri dibandingkan dengan siswa berkebutuhan khusus
lainnya yang terdapat di SD Jambidan meskipun kontrol diri tersebut
tidak diimbangi dengan adanya kemampuan intelegensi yang sepadan
pada mata pelajaran matematika dengan tema bangun datar. Hal ini
senada dengan ungkapan guru kelas AWN dengan inisial “PR”,
menyatakan bahwa:
“AWN sering tidak mendapat fasilitas GPK, biasanya GPK
mendampingi AWN pada saat ujian saja atau kadang-kadang pada
hari senin jika siswa ABK lainnya di damping oleh GPK lain”.
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Pernyataan tersebut senada dengan ungkapan GPK AWN dengan
inisial “ER”, beliau menyatakan bahwa:
“AWN sering tidak saya dampingi. Hal ini dikarenakan AWN
dianggap mampu mengontrol diri dibandingkan dengan siswa autis
yang terdapat di SD Jambidan”.
Berbeda kondisi ketika AWN mendapat pendampingan dari GPK
dalam pembelajaran matematika. Biasanya AWN terlihat lebih tenang,
dan mudah fokus terhadap materi yang sedang diajarkan oleh guru kelas.
Secara kognisi intelegensinya dapat diarahkan dan dapat mengikuti
pembelajaran dari guru kelas. AWN mampu menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru kelas dengan dibantu teman sekelasnya meskipun
sekali-sekali AWN terlihat panik dan kurang fokus. Hal ini sesuai dengan
ungkapan GPK dengan inisial “ER”, beliau menyatakan bahwa:
“Sebetulnya AWN apabila sedang saya dampingi anaknya mudah
diarahkan, yang sebelumnya tidak fokus menjadi sedikit fokus, dan
terlihat lebih tenang serta tidak mudah panik”.
Pentingnya pendampingan GPK ternyata mampu memberikan
dampak kognisi tersendiri bagi AWN. Potensi kecerdasan yang dimiliki
AWN dapat mudah dikembangkan, AWN lebih fokus dalam mengikuti
pembelajaran, dan setiap kendala yang dialami oleh AWN dapat
langsung diterjemahkan oleh GPK. Hal ini apabila dilakukan secara terus
menerus baik disekolah maupun dirumah maka dapat dimungkinkan
AWN memiliki tingkat intelegensi yang lebih baik dan AWN tidak
memiliki ketertinggalan secara intelegensi pada mata pelajaran
matematika tema bangun datar dengan anak normal lainnya sehingga
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hasil belajarnya dapat meningkat dan tidak selalu rendah. Uraian tersebut
menjawab pertanyaan penelitian nomor 9 (lihat tabel 12, halaman 106).
Tabel 12. Display Data Dampak Kognitif bagi Siswa Tunarungu














b. Dampak Pembelajaran Terhadap Afektif Siswa Tunarungu
Perkembangan afektif anak tunarungu sangat dipengaruhi oleh
perkembangan bahasa, sehingga hambatan pada bahasa akan
menghambat perkembangan afektif anak tunarungu. Selain itu, anak-anak
tunarungu sering memperlihatkan ketidakpercayaan diri, selalu
dibelakang, dan hanya mengikuti teman lainnya. Hal tersebut senada
dengan ungkapan guru kelas dengan inisial “PR”. Beliau menyatakan
bahwa:
“Dampak hasil proses pembelajaran atau outcome bagi anak
tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan berpengaruh terhadap sikap
afektif siswanya. Siswa menjadi lebih pasif dan tidak percaya diri”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa proses pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu di SD
Negeri 1 Jambidan dapat memberikan dampak terhadap afektif. Artinya,
apabila anak tunarungu tidak mendapat perhatian khusus baik dari orang
tua maupun sekolah maka dapat dimungkinkan anak berkebutuhan
khusus tersebut memiliki rasa minder, tertutup, tidak percaya diri, pasif,
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dan tidak dapat digali bakat serta potensinya. Dalam proses pembelajaran
matematika dengan tema bangun datar, perhatian yang dimaksudkan
disini adalah tersedianya GPK bagi AWN.
Seperti yang sudah di uraikan sebelumnya ketika proses
pembelajaran matematika berlangsung dan AWN jarang mendapat
pendampingan oleh GPK. Hasil konkritnya adalah AWN belum mampu
mengikuti pembelajaran matematika seperti anak normal lainnya. AWN
sering mengalami ketertinggalan yang ditunjukkan dari hasil belajarnya
yang rendah. Hal ini apabila tidak segera diatasi oleh pihak sekolah maka
sangat dimungkinkan AWN tidak mampu memiliki kemampuan
akademik yang setara dengan anak normal lainnya dan AWN diprediksi
tidak mampu mengejar ketertinggalan hasil belajar pada mata pelajaran
matematika. Dampak afektif yang terjadi pada AWN adalah AWN
tentunya menjadi kurang percaya diri, minder, pasif, tidak termotivasi
untuk mempelajari banyak hal, dapat memunculkan minat belajar yang
rendah sehingga dapat berdampak pada hasil belajar AWN. Uraian
tersebut menjawab pertanyaan penelitian nomor 10 (lihat tabel 13
halaman 109).
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Tabel 13. Display Data Dampak Afektif bagi Siswa Tunarungu


















c. Dampak Pembelajaran Terhadap Psikomotorik Siswa Tunarungu
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dampak pembelajaran
terhadap psikomotorik siswa tunarungu adalah anak tunarungu sering
membuat waktu luangnya dengan sia-sia, meskipun tidak sedikitpun
kegiatan berguna yang dilakukannya. Selain itu, anak tunarungu biasanya
memiliki kemampuan akademik terbatas atau terhambat di dalam
pengembangannya, sehingga membuat dirinya kesulitan dalam mencari
pekerjaan dan megakibatkan ia terlalu menggantungkan dirinya pada
orang lain. AWN merupakan siswa tunarungu di SD Jambidan yang
jarang mendapatkan GPK pada mata pelajaran matematika.
Dampak psikomotorik yang terjadi pada AWN adalah AWN belum
mampu menggambar bangun datar dan belum mampu mencocokkan
gambar secara mandiri. Selain itu, dampak psikomotorik yang sangat
terlihat adalah AWN kurang aktif dan terampil dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Akan tetapi, hal tersebut dapat diatasi apabila
anak tunarungu tersebut mendapat GPK pada saat proses pembelajaran
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berlangsung. Pendampingan guru pendamping kelas tersebut
dimungkinkan mampu memberikan dampak psikomotorik terhadap
AWN dan mampu meningkatkan keterampilan AWN dalam belajar
matematika di kelas II B, sehingga AWN dapat mandiri dan tidak mudah
bergantung dengan GPK maupun teman sekelasnya. Uraian tersebut
menjawab pertanyaan penelitian nomor 11 (lihat tabel 14 halaman 109).
Tabel 14. Display Data Dampak Psikomotorik bagi Siswa Tunarungu

















1. Kondisi Raw Input Siswa Tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan
a. Rekrutmen Siswa Tunarungu
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kondisi perekrutan
siswa tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan sudah lama dilakukan oleh
pihak SD Negeri 1 Jambidan. Sebelum di regrup menjadi SD Negeri 1
Jambidan, sekolah dasar tersebut terdiri dari tiga sekolah diantarnya
adalah SD Demangan, SD Banjardadap, dan SD Kepanjen. SD Negeri
Kepanjen merupakan salah satu sekolah terpadu dari ketiga sekolah
tersebut, sehingga SD Negeri Kepanjen sudah lebih dahulu menerima
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siswa berkebutuhan khusus untuk ikut serta mendapatkan pendidikan
bersama siswa regular di sekolah. Proses penerimaan siswa berkebutuhan
khusus tersebut berlangsung hingga ketiga sekolah tersebut diregrup
menjadi SD Negeri 1 Jambidan.
Proses perekrutan untuk kriteria calon siswa berkebutuhan khusus
yang akan bersekolah di SD 1 Jambidan salah satunya adalah didasarkan
pada usia. Usia calon siswa di SD 1 Jambidan harus sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan. Bagi anak
berkebutuhan khusus syarat mutlak masuk sekolah dasar wajib berusia 7
tahun sampai 12 tahun. Begitu pula dengan anak normal syarat mutlak
tersebut berlaku sama. Selain itu, bagi anak berkebutuhan khusus
diberikan tes deteksi dini dari GPK. Hal ini bertujuan untuk mendeteksi
apakah anak berkebutuhan khusus tersebut bisa mengikuti pembelajaran
atau tidak, sehingga sekolah dapat merencanakan penanganan yang tepat
pada proses pembelajaran nantinya.
Raw input atau masukan siswa berisikan tentang kondisi,
kemampuan dan karakteristik siswa atau peserta didik. Peserta didik
salah satu komponen dalam pengajaran. Sebagai salah satu komponen
dalam pembelajaran, peserta didik adalah komponen yang terpenting di
antara kelompok lainnya. SD Negeri 1 Jambidan memiliki salah satu
pesertadidik berkebutuhan khusus sebagai tunarungu yang berinisial
AWN. Pada saat penelitian AWN menjadi satu-satunya peserta didik
tunarungu yang tercatat bersekolah semenjak tahun 2013 dan telah lolos
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persyarayan usia. Seperti yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto,
1986: 12 (dalam Tim Dosen AP, 2010: 50) Peserta didik adalah siapa
saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan.
Sedangkan menurut UU Sisdiknas (dalam Tim Dosen AP, 2010: 51)
peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dari penjelasan ahli tersebut jelas
bahwa AWN juga merupakan peserta didik yang harus di bantu untuk
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajarannya. Oleh
karena itu, mengetahui kondisi raw input siswa dalam sebuah sekolah
sangat diperlukan supaya siswa mendapatkan kesempatan yang sama
dalam dunia pendidikan dan tidak dibeda-bedakan satu dengan lainnya.
b. Kondisi Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa AWN tergolong
anak yang memiliki cukup kepatuhan terhadap gurunya. Selain itu AWN
juga termasuk anak yang memiliki rasa sosial dan kepedulian yang cukup
tinggi. AWN sering meminjamkan alat tulis lebih yang dimilikinya
kepada teman yang tidak membawa. Kondisi emosi AWN cukup baik
dan terkendali. AWN mudah bergaul dan dapat bekerja sama dengan
temannya. Akan tetapi, AWN kurang mampu memusatkan perhatian
pada materi yang dijelaskan guru. Perhatian AWN saat dikelas masih
sering beralih. AWN sering melamun atau sibuk memperhatikan
temannya saat proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu AWN
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memiliki rasa percaya diri yang sangat kurang. Seperti yang diungkapkan
oleh Suparno (2001: 13) bahwa anak tunarungu mengalami keterbatasan
kecakapan berbahasa mengakibatkan adanya kesulitan berkomunikasi,
dengan kesulitan berkomunikasi, keterbatasan bahasa, sikap penerimaan
masyarakat, dan kegagalan dalam banyak hal menyebabkan emosi anak
tunarungu tidak stabil. Biasanya mereka selalu ragu-ragu dan mudah
cemas dalam melakukan aktifitas. Dari pendapat tersebut jelas bahwa
kondisi dimana rasa ragu-ragu, mudah cemas dan kurang mampu
memusatkan perhatian dalam melakukan aktifitas merupakan sifat-sifat
yang memang sering dimiliki oleh anak tunarungu. Tunarunggu secara
fisik tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya. Masyarakat
umum baru bisa mengetahui seorang anak menyandang tunarungu pada
saat mereka berbicara dengan suara yang kurang jelas artikulasinya,
bahkan tidak mengeluarkan suara, mereka hanya berisyarat dengan
gerakan tangan yang lincah. Menurut Murni Winarsih (2007: 22) anak
tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan
oleh tidak berfungsiannya sehingga ia tidak dapat menggunakan alat
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak pada
kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting.
Dapat disimpulkan bahwa ketidak mampuannya dalam
mendapatkan informasi secara lisan yang dikarenakan tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga anak mengalami
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hambatan dalam perkembangan bahasanya dan anak juga tidak dapat
menggunakan alat pendengarannya dengan semestinya dalam kehidupan
sehari-hari berdampak pada kemampuan berbahasa sebagai alat
komunikasi yang juga memberikan dampaknya pada mental anak. Hal ini
yang membuat anak memiliki rasa ragu-ragu atau tidak percaya diri,
mudah cemas dan kurang mampu memusatkan perhatian dan tergantung
pada orang lain dalam melakukan aktifitas. Oleh karena itu anak
memerlukan bimbingan khusus dalam pendidikan. Dalam pendidikan
inklusi hendaknya guru memodifikasi pembelajaran kearah fungsional
atau dengan menggunakan media pembelajaran untuk mempermudah
anak tunarungu dalam menerima materi pembelajaran. Mengingat AWN
masih mengalami beberapa hambatan dan kesulitan dalam mempelajari
pelajaran matematika dengan tema bangun datar.
c. Kemampuan Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan bahasa
dan bicara AWN masih tergolong kurang. AWN menggunakan
komunikasi total dalam berkomunikasi, AWN berbicara dengan oral
namun lebih banyak menunjuk atau pun mengisyaratkan sesuatu. Kosa
kata yang dimiliki AWN masih kurang. Seperti pendapat Suparno (2001:
14) yang menyatakan bahwa karateristik anak tunarunggu dari segi
bahasa adalah :
1) Miskin kosa kata.
2) Sulit Mengerti ungkapan-ungkapan dan kata-kata abstrak
(idiomatic).
3) Sulit memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat
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panjang serta bentuk kiasan-kiasan.
4) Kurang memahami irama dan gaya bahasa.
Karateristik anak tunarungu dari segi bahasa menuru Suparno
tersebut sejalan dengan pendapat Edja Sadjaah (2005: 109) yang
menyatakan karateristik anak tunarungu dari segi bahasa antara lain:
1) miskin dalam kosakata
2) sulit memahami kata-kata absrak
3) sulit memahami kata-kata yang mengandung arti kata kiasan
4) Irama dan gaya bahasanya monoton
5) Bicaranya sering terputus-putus
6) Jika bicara cenderung diikuti gerakan isyarat.
Kedua pendapat tersebut menjelaskan bahwa kemampuan bahasa
dan bicara yang tergolong kurang, berbicara dengan oral namun lebih
banyak menunjuk atau pun mengisyaratkan sesuatu dan minimnya
kosakata yang dimiliki termasuk karakteristik yang dimiliki AWN
sebagai anak tunarungu. Selain itu, juga membuat AWN masih dalam
kemampuan menulis tahap meniru dan membutuhkan waktu yang cukup
lama dalam menulis. Hal tersebut dikarenakan keterbatasannya dalam
mendengar dan masih minimnya kosa kata yang dimilikinya membuat
AWN masih belum dapat menulis dikte, AWN menulis dengan cara
meniru apa yang ia lihat per huruf. Sedangkan dalam kemampuan
membaca, AWN sudah dapat membaca namun masih harus didampingi.
Pada kemampuan berhitung AWN sudah mengenal dan dapat membilang
angka 1-200. AWN sudah dapat menjumlahkan dan mengurangi bilangan
sederhana. Sedangkan, penjumlahan dan pengurangan dengan teknik
menyimpan dan peminjam AWN masih belum teliti. Ditinjau pada materi
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bangun datar, AWN sudah dapat mengenal beberapa bentuk-bentuk
bangun datar namun AWN masih belum paham antara sisi dan sudut
bangun datar.
Berdasarkan hasil penelitian dalam proses pembelajaran
matematika di kelas AWN masih sering mengalami ketertinggalan
pembelajaran dari anak reguler lain. Selain itu AWN sering tergantung
pada teman-temannya. Hal tersebut terjadi karena perkembangan
intelegensi AWN terhambat yang dikarenakan kesulitan dalam perolehan
berbagai informasi pembelajaran yang disampaikan oleh guru di dalam
kelas. Seperti pendapat Permanaria Somad dan Tati Hernawati (1996:
35), pada dasarnya kemampuan intelegensi anak tunarungu sama dengan
anak pada umumnya, namun perkembangan intelegensi sangat
dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka intelegensi anak tunarungu
akan tampak lebih rendah dari pada anak-anak yang pendengarannya
normal. Hal ini disebabkan anak tunarungu kesulitan memahami bahasa
terutama materi abstrak. Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak
secepat anak-anak yang pendengarannya normal karena informasi yang
dapat diserap melalui pendengaran sangat terbatas sehingga latihan
berpikirnya juga terbatas. Permanaria Somad dan Tati Hernawati (1996:
35), Rendahnya prestasi anak tunarungu bukan berasal dari kemampuan
intelektual yang rendah, tetapi disebabkan oleh intelegensinya yang tidak
dapat kesempatan berkembang secara maksimal. Hal ini jelas bahwa
Prestasi belajar AWN yang rendah bukan berasal dari kemampuan
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intelektualnya yang rendah namun lebih kepada perlunya penanganan
khusus agar kemampuan intelegensinya dapat berkembang secara
maksimal.
d. Kesiapan Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa AWN memiliki
kesiapan yang cukup baik sebagai seorang anak tunarungu. Hal ini dapat
dilihat dari kondisi dan kemampuan yang dimiliki AWN. Namun untuk
membantu perkembangannya secara maksimal AWN masih
membutuhkan pendampingan khusus dalam setiap pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan pada
sistem pendidikan inklusi. Akan tetapi, pada kenyataannya dalam
pembelajaran matematika di kelas II B AWN sering tidak didampingi
oleh guru pendamping kelas. Hal ini dikarenakan terbatasnya guru
pendamping kelas di SD 1 Jambidan, dan adanya anggapan oleh GPK
bahwa AWN adalah anak yang mampu mengontrol diri dibandingkan
dengan anak autis yang terdapat disekolah tersebut. Anggapan tersebut
tentu saja dianggap merugikan AWN, karena pada kenyataannya AWN
memiliki kemampuan akademik yang lebih rendah dengan siswa regular
lainnya.
Meskipun kesiapan AWN dinyatakan cukup baik, bukan berarti
AWN mampu dibiarkan begitu saja. Kesiapan yang cukup baik tersebut
harus dibantu dengan adanya GPK pada setiap pembelajaran matematika
supaya AWN memiliki kesiapan yang lebih baik lagi. GPK seharusnya
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menjadi solusi praktis bagi AWN dalam menghadapi keterbatasannya
sebagai anak berkebutuhan khusus. Sejalan dengan prinsip pendidikan
inklusi dimana pendidikan inklusi merupakan salah satu solusi untuk
penanganan kebutuhan pembelajaran bagi seluruh anak termasuk di
dalamnya anak-anak berkebutuhan khusus. Seperti pendapat yang
diungkapkan oleh Stainback (dalam Tarmansyah, 2007: 82)
mengemukakan bahwa pendidikan inklusif adalah pendidikan untuk
semua (education for all) yaitu semua anak bisa belajar di lingkungan
yang sama baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus (ABK)
tanpa memandang kelainan fisik maupun mental, tanpa adanya
diskriminatif dari lingkungan belajar dan saling menghargai
keanekaragaman yang bertujuan untuk mewujudkan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada peserta didik yang berkebutuhan khusus
memperoleh pendidikan yang bermutu untuk mengembangkan bakat dan
minatnya sesuai dengan kebutuhan dan kondisinya. Oleh karena itu,
perlunya pendampingan dari GPK terhadap AWN dalam setiap
pembelajaran matematika diharapkan supaya AWN memiliki kesiapan
yang lebih baik lagi, dan tidak mengalami ketertinggalan dengan siswa
regular lainnya. Sehingga, AWN dapat mengembangkan minat dan
bakatnya sesuai dengan kebutuhan dan kondisinya.
119
2. Proses Pembelajaran Matematika Untuk Anak Tunarungu Di SD
Negeri 1 Jambidan
a. Persiapan Guru Sebelum Mengajar
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persiapan guru
kelas sebelum mengajar adalah menyusun RPP, mempersiapkan materi
pembelajaran baik bahan maupun alat ajar, berkoordinasi dengan guru
pendamping kelas mengingat sekolah hanya punya dua GPK, dan
melakukan evaluasi dari proses pembelajaran sebelumnya. Kesesuaian
bahan ajar yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran didasarkan
pada silabus dan RPP yang sudah dibuat. Sedangkan, proses
pembelajaran dilakukan sesuai tahapan yang terdapat pada RPP. Bahan
ajar dalam mata pelajaran matematika menggunakan bahan ajar yang
sudah di persiapkan sekolah maupun mengikuti arahan pada buku paket
siswa. Sesuai dengan pendapat Wahyu Sri Ambar Arum (2005: 199)
yang menyatakan bahwa peran guru kelas yaitu merumuskan tujuan
pembelajaran secara jelas dan merumuskannya dalam rpp, mengelola
materi yang diajarkan, terampil menggunakan metode yang dapat
meningkatkan motovasi belajar siswa, memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar, terampil mengatur strategi belajar dan melakukan
evaluasi pembelajaran.
Selain itu guru juga diharapkan mampu mempersiapkan media
atau sarana pembelajaran lainnya seperti alat bantu dengan, gambar, atau
alat peraga lainnya. Sesuai dengan pendapat J. David Smith (2014: 282)
yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran untuk anak tunarungu,
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selain yang sudah dipersiapkan sebelumnya guru juga hendaknya
mempersiapkan media atau sarana prasarana yang dibutuhkan seperti
Hearing aids, gambar-gambar atau alat peraga lain sesuai materi yang
dapat membantu anak memahami materi yang dijelaskan. Sejalan dengan
pendapat Tin Suharmini (2009: 35) menyebutkan bahwa Anak tunarungu
adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan
pendengaran yang disebabkan kerusakan pada sebagian atau seluruh
organ pendengaran, sehingga ia mengalami hambatan dalam
perkembangan bahasanya.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Murni Winarsih (2007:
22), beliau menyatakan bahwa anak tunarungu adalah seseorang yang
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik
sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak berfungsiannya
sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam
kehidupan sehari-hari, yang berdampak pada kemampuan berbahasa
sebagai alat komunikasi yang sangat penting. Oleh karena itu, perlunya
penyediaan Hearing aids bagi AWN merupakan salah satu solusi praktis
yang dapat dilakukan oleh SD 1 Jambidan supaya ketika AWN tidak
mendapat pendampingan GPK di kelas AWN dapat terbantu pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Meskipun pada kenyataannya alat
bantu dengar tersebut lebih sering digunakan untuk mainan dari pada
digunakan untuk mendengarkan pada saat pembelajaran matematika
berlangsung. Hal ini apabila persiapan tersebut dapat dilakukan dengan
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baik oleh guru maka dapat dimungkinkan proses pembelajaran menjadi
lancar dan tujuan pembelajaran tercapai seperti yang diinginkan.
b. Pendekatan Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
1) Metode Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa metode yang
digunakan oleh guru kelas II B dalam mengajar matematika
bermacam-macam, diantaranya meliputi metode ceramah, tanya
jawab, pemberian tugas dan metode diskusi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suwarna (2006: 105), yang menyatakan bahwa metode
pembelajaran yang bisa digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
drill, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, metode simulasi,
metode karyawisata, metode pemecahan masalah.
Secara umum dalam penggunaan metode pembelajaran tidak
ada perbedaan yang dilakukan untuk mengajar siswa reguler maupun
siswa tunarungu. Namun, secara khusus kepada AWN guru sesekali
menggunakan metode dengan prinsip khusus yaitu prinsip keterarahan
wajah, prinsip keterarahan suara dan prinsip keperagaan. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Lay Kekeh Marthan (2007: 179) yang
menyatakan bahwa prinsip-prinsip khusus pelaksanaan pendidikan
inklusi bagi anak tunarungu yaitu prinsip keterarahan wajah, prinsip
keterarahan suara, dan prinsip keperagaan.
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Metode-metode tersebut digunakan sesuai dengan materi
pembelajaran dan kondisi siswa dikelas. Sejalan dengan hal tersebut
Tarmansyah (2007: 162) menyatakan bahwa setiap siswa
membutuhkan teknik belajar yang berbeda untuk mengembangkan
dirinya. Karena itu guru perlu menggunakan strategi dan metode
belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru tidak
mengalami kesulitan pada saat menerapkan metode tersebut dalam
pembelajaran matematika. Kendala pada umumnya adalah ketika
berhadapan dengan AWN karena keterbatasan pendengarannya, dan
ketika siswa AWN tersebut tidak didampingi oleh guru pendamping
kelas. Sehingga, cara mengajar guru kelas dikelas II B lebih sering
menggunakan metode pembelajaran pukul rata antara anak regular
dengan anak tunarungu. Hal ini dilakukan supaya guru mudah dalam
memberikan materi pelajaran matematika dengan tema bangun datar
ke siswa kelas II B dan tidak mengalami ketertinggalan materi
pembelajaran sesuai rencana pembelajaran yang sudah di tentukan.
Hal ini sejalan dengan ungkapan Lay Kekeh Marthan (2007:
176) yang menyatakan bahwa metode pada pendidikan inklusi
menggunakan dua prinsip yaitu prinsip umum dan prinsip khusus.
Prinsip umum yang digunakan ada prinsip-prinsip yang digunakan
pada pendidikan regular. Sedangkan prinsip khusus pada kelas inklusi
bergantung pada jenis atau klasifikasi siswa berkebutuhan khusus
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yang ada di kelas inklusi. Prinsip khusus mengarah pada metode yang
seharusnya digunakan guru dalam membantu proses kegiatan
pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode pembelajaran yang tepat
dan diterapkan sesuai prinsip-prinsip pembelajaran yang baik (prinsip
umum maupun prinsip khusus) diharapkan proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik dan efektif serta memungkinkan siswa
berkebutuhan khusus dapat meningkatkan potensi dalam dirinya.
2) Materi Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengelolaan
materi pembelajaran dilandaskan pada kurikulum yang digunakan
sekolah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Penyampaian materi dikelola dengan penggunaan bahasa yang lebih
sederhana. Pengelolaan materi pembelajaran dilakukan oleh guru
tanpa kolaborasi dengan GPK. Hal ini dikarenakan GPK hanya
bertugas mendampingi ABK, mengarahkan dan menjelaskan materi
yang disampaikan oleh guru kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat
Redi Susanto (2012: 27) menyatakan bahwa materi pembelajaran yang
dijelaskan di dalam kelas baik sekolah regular maupun sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi berlandaskan pada kurikulum.
Kurikulum digunakan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang
relefan, dengan memperhatikan pluralitas kebutuhan individual setiap
siswa.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada
implementasinya guru cenderung lebih menyukai menggunakan
kurikulum regular dalam mengajar matematika dikelas II B. Hal ini
dilakukan karena jumlah anak regular lebih banyak dibandingkan anak
berkebutuhan khusus. Selain itu, adanya fasilitas penyediaan GPK
oleh SD 1 Jambidan merupakan salah satu dasar implementasi
kurikulum guru lebih mengacu pada kurikulum regular. Langkah yang
dilakukan oleh guru kelas tersebut sesuai dengan pendapat Direktort
PLB (2007: 18) yang menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan
dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif pada dasarnya
menggunakan kurikulum regular, namun dalam implementasinya
kurikulum regular perlu dilakukan modifikasi (penyelarasan)
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Akan tetapi, meskipun guru kelas II B menggunakan kurikulum
regular dalam mengajar matematika, namun guru tetap menyesuaikan
kondisi kelas antara anak regular dengan anak berkebutuhan khusus.
Sebagai contoh adalah batas ketentuan nilai yang ditetapkan untuk
anak reguler lebih tinggi dari pada batas ketentuan nilai yang
ditetapkan untuk ABK termasuk AWN sebagai anak tunarungu,
karena nilai pada ABK didasarkan pada nilai minimum anak reguler.
Dengan demikian, pentingnya kurikulum dalam pendidikan inklusi
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan anak. Mengingat pada
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sekolah inklusi terdapat dua kelompok anak yaitu anak regular dan
anak berkebutuhan khusus.
c. Alat Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
1) Sarana dan Prasarana Dalam Proses Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sarana dan
prasarana yang digunakan dalam pembelajaran matematika pada
materi bangun datar tidak berbeda dengan sekolah pada umumnya.
Prasarana yang digunakan adalah ruang kelas II B. Sedangkan Sarana
yang digunakan berupa berbagai media pembelajaran. Secara umum
tidak ada perbedaan sarana dan prasarana yang digunakan bagi siswa
reguler maupun siswa tunarungu. Namun secara khusus sekolah
memfasilitasi alat bantu dengar bagi siswa tunarungu untuk membantu
mempermudah siswa tunarungu dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Depdiknas (2007)
bahwa sarana di sekolah inklusi tidak berbeda dengan sekolah pada
umumnya. Disamping menggunakan sarana prasarana seperti yang
digunakan sekolah regular, anak dalam sekolah inklusi membutuhkan
sarana prasarana khusus sesuai dengan jenis kelainan dan kebutuhan
anak.
Akan tetapi, meskipun sekolah sudah menyediakan sarana dan
prasarana khusus bagi AWN, namun pada proses pembelajaran AWN
sebagai siswa tunarungu dikelas II B jarang menggunakan alat bantu
dengar ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan
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AWN pada saat awal-awal memperoleh fasilitas alat bantu dengar,
alat tersebut justru malah digunakan untuk mainan bersama dengan
siswa lainnya. Hal ini berlangsung cukup lama, hingga akhirnya guru
kelas mengetahui dan melarang AWN memainkan alat bantu dengan
yang dimainkan oleh sekolah. Setelah itu, AWN terlihat mulai jarang
menggunakan alat bantu dengar tersebut. Hal ini dimungkinkan
karena AWN tidak dapat melarang teman regulernya secara langsung
apabila temannya memainkan alat bantu dengar miliknya, disisi lain
AWN juga takut dimarahi oleh guru kelas apabila ketahuan alat
tersebut dimainkan oleh temannya atau rusak. Maka dari itu,
pentingnya pemahaman kepada peserta didik tentang kondisi dan
situasi sekolah inklusi yang menjadi tempat pembelajaran supaya
antara anak regular dan anak berkebutuhan khusus tersebut dapat
saling mendukung satu dengan lainnya.
Pentingnya sarana dan prasarana pada sekolah inklusi
diharapkan mampu mejembatani perbedaan antara sekolah inklusi
dengan sekolah reguler pada umumnya. Sesuai dengan pendapat
tersebut Direktorat PLB (2007: 26) menyatakan bahwa pada
hakekatnya semua sarana dan prasarana disekolah reguler dapat
digunakan pada pendidikan inklusi, tetapi untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran perlu dilengkapi aksesibilitas khusus yang sesuai
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Sarana dan prasarana
yang dapat membantu siswa tunarungu dalam pembelajaran dikelas
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misalnya alat bantu dengar, posisi duduk didepan berhadapan dengan
guru, alat terapi wicara, alat bina persepsi bunyi dan irama, alat terapi
fisik dan sebagainya. Sarana tambahan yang tersedia untuk anak
tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan hanya alat bantu dengar yang
juga tidak di fungsikan secara optimal. Selain itu, posisi duduk AWN
sebagai anak tunarungu tidak di tempatkan secara tepat dan strategis,
padahal pemberian sarana posisi duduk yang tepat bagi anak
tunarungu yaitu di posisi bangku depan dapat menjadi salah satu
solusi guna mempermudah guru kelas maupun siswa tunarungu dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Dengan menempatkan posisi
duduk AWN di depan kelas, guru dapat dengan mudah memberikan
bimbingan dan perhatian secara khusus serta dapat mengawasi AWN
dalam proses pembelajaran. Pemberian sarana posisi duduk yang tepat
juga dapat diimbangi dengan pemberian tutor sebaya yang tepat guna
meningkatkan motivasi belajar AWN dikelas.
2) Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa media
pembelajaran pada mata pelajaran matematika dengan materi bangun
datar bagi anak tunarungu di sekolah dasar Jambidan adalah
menggunakan blackboard, kapur, buku paket, LKS, media gambar,
penggaris kayu berbagai bentuk dan benda nyata seperti meja, pintu,
papan tulis, figura photo, jendela dan lain sebagainya. Serta tidak ada
perbedaan antara media yang digunakan bagi anak tunarungu dan
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anak reguler. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media
mempunyai arti yang penting. Karena dalam kegiatan tersebut
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Setiap materi pelajaran tentu
memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Kerumitan dan kesukaran
bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media pembelajaran. Hal ini
sependapat dengan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006:
121) yang menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu
apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai
tujuan pengajaran.
3) Sumber Belajar Dalam Pembelajaran Matematika
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa sumber belajar pada
mata pelajaran matematika dalam menjelaskan materi bangun datar di
kelas II B berpusat pada guru sebagai pemberi bahan ajar, serta buku
paket dan LKS sebagai bahan materi ajar yang dilakukan secara
bergantian. Dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penggunaan variasi
sumber belajar sangat diperlukan. Penggunaan salah satu sumber
belajar tertentu akan membuat pengetahuan siswa terbatas dari satu
sumber yang diterapkan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
Wina Sanjaya (2014: 175) yang menyatakan bahwa sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelajaran di
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antaranya adalah manusia, alat yang berupa media cetak maupun
audio visual, aktifitas dan kegiatan, serta lingkungan.
Sumber belajar yang digunakan guru kelas dalam mengajar
matematika dengan tema bangun datar di kelas II B tersebut mudah
didapat sehingga siswa tidak kesulitan untuk memilikinya. Selain itu,
isi pada buku paket dan LKS yang menarik serta disertai gambar
membuat siswa khususnya AWN mudah mengerti dan memaknai
maksud dari buku paket dan LKS tersebut. Khususnya pada LKS
tugas-tugas yang diberikan sangat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajar, meskipun pada kenyataannya AWN masih
membutuhkan pendamping dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru kelas.
d. Prosedur Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa prosedur
pembelajaran yang digunakan guru dalam mata pelajaran matematika
pada materi bangun datar terdapat tiga bagian kegiatan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
Pada kegitan awal kegiatan yang dilakukan adalah guru menyapa
para siswa dan mengajak siswa berdoa bersama dengan memfokuskan
perhatian siswa kepadanya memberi aba-aba menepuk tangan secara
berulang-ulang, guru mengabsen siswa dengan cara menanyakan
kepada siswa lain dengan cara menunjuk bangku siswa yang tidak
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masuk, guru mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran yang lalu
dengan memegang gambar kemudian ditunjukkan ke arah semua
siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan awal berlangsung ± 5 -
15 menit tergantung kondisi kelas.
Pada kegiatan awal ini guru juga mengajak peran serta AWN
untuk aktif terlibat dalam pembelajaran. Salah satunya dengan
menggunakan keterarahan wajah supaya instruksi guru mudah
diterima AWN. Kegiatan awal ini dilakukan untuk memberikan
rangsangan maupun stimulus kepada siswa khususnya dalah siswa
berkebutuhan khusus. Pada kegiatan awal ini siswa berkebutuhan
khusus dengan inisial AWN masih terlihat rapi, fokus, dan antusias
mengikuti pembelajaran matematika dengan tema bangun datar. AWN
juga terlihat percaya diri dan tenang mengamati dengan seksama guru
yang berada di depan kelas. Seperti biasanya, pada saat pembelajaran
matematika berlangsung AWN mengeluarkan seluruh peralatannya
baik buku, pensil, penghapus, penggaris dan beberapa alat tulis
cadangan yang siap dipinjamkan kepada siswa lainnya yang
membutuhkan. Guru terlihat mempersiapkan siswa dengan baik, salah
satunya adalah dengan mengatur posisi duduk siswa supaya siswa
lebih fokus terhadap mata pelajaran matematika dengan tema bangun
datar.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Mahmud (2006: 56) yang
menyatakan bahwa dalam kegiatan awal guru melakukan kegiatan
yang meliputi mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran, melakukan apersepsi (mengaitkan dengan materi
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari), menjelaskan tujuan
pembelajaran, dan menjelaskan uraian materi sesuai silabus. Selain
itu, supaya prosedur pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan
pembelajaran, guru menggunakan strategi pembelajaran dengan
menentukan posisi duduk siswa yang diatur sesuai tingkat
intelegensinya. Hal tersebut dilakukan agar ketika mengajar guru
dapat fokus kepada siswa-siswanya berdasarkan intelengensinya.
Kegiatan awal sebelum pembelajaran matematika dilakukan
supaya guru kelas dapat membangun motivasi siswa kelas II B dalam
mengikuti pembelajaran matematika. Kegiatan awal ini dilakukan
sebagai langkah dalam memberikan stimulus atau rangsangan kepada
siswa. Pentingnya kegiatan awal dilakukan supaya guru kelas dapat
mengukur kondisi dan situasi siswa kelas II B yang terdiri dari anak
regular dan anak berkebutuhan khusus. Apabila sebelum pembelajaran
dimulai guru sudah mampu memprediksi kondisi siswa, maka
tentunya guru tidak mengalami kesulitan yang menghandle seluruh
siswa kelas II B dan mampu menyampaikan materi pembelajaran agar
mudah diterima oleh siswa khususnya AWN.
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2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti kegiatan yang dilakukan adalah guru
menyampaikan materi yang diajarkan dengan menulis judul dan
memberikan contoh berupa gambar di papan tulis dengan memberikan
keterangan pada gambar secara detail, mengenalkan materi yang
diajar dengan cara menunjukkan gambar kemudian menunjuk tulisan
di papan tulis, gambar ditunjukkan ke arah semua siswa dengan cara
memegang gambar tersebut, melakukan tanya jawab dengan siswa
dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, guru
memberikan soal latihan yang ada di LKS atau buku paket siswa
dengan cara menyebutkan halaman dan soal yang harus dikerjakan
sambil mengangkat buku dan menunjukkannya kepada siswa atau
terkadang guru menuliskan soalnya di papan tulis. Kegiatan inti
berlangsung ± 20 - 90 menit tergantung dengan alokasi waktu yang
tersedia. Hal ini sejalan dengan pendapat Mahmud (2006: 56) yang
menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD). Kegiatan inti
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran. Kegiatan inti meliputi proses eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi.
Pada kegiatan inti ini AWN sudah terlihat mulai panik, tidak
fokus, dan cenderung takut. Hal itu tercermin dari sikap AWN yang
mulai mengalihkan perhatiannya dan mulai mencari perhatian dalam
133
bentuk lainnya. Selain itu, meskipun guru kelas sudah membantu
dengan keterarahan wajah kepada AWN akan tetapi ternyata sikap
guru tersebut belum mampu memberikan solusi terhadap kesulitan dan
hambatan AWN selama proses pembelajaran berlangsung. Sikap
lainnya yang terlihat oleh AWN adalah AWN sering menggaruk-
garuk kepala seperti sedang gatal, atau menggaruk bagian tubuh
lainnya, dan sesekali AWN menoleh kekanan dan kekiri seolah seperti
ingin meminta bantuan dengan siswa lainnya. Tidak heran juga
sesekali AWN mencoba menterjemahkan sendiri kesulitannya
meskipun tidak menemukan solusinya. Sikap guru kelas yang kurang
tanggap juga terlihat saat penelitian berlangsung. Meskipun guru kelas
tahu apabila AWN mengalami kesulitan akan tetapi tidak ada langkah
konkrit untuk membantu AWN selain keterarahan wajah yang hanya
sesekali saja. Hal ini dilakukan karena guru lebih fokus kepada anak
reguler supaya anak reguler tidak mengalami ketertinggalan materi
pembelajaran, sehingga apabila anak reguler sudah memahami materi
yang diberikan oleh guru dapat mngajarkannya pada AWN.
Kegiatan inti pada pembelajaran matematika dengan tema bangun
datar merupakan kegiatan pokok dalam pembelajaran. Pada tahap ini
guru menyampaikan materi pembelajaran berdasarkan silabus dan
RPP yang digunakan. Pada kegiatan inti ini cara guru mengajar, media
yang digunakan, serta buku panduan yang di pakai dapat menentukan
hasil belajar siswa. Guru di dalam proses belajar mengajar mempunyai
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peran untuk membantu supaya proses belajar mengajar siswa bisa
berjalan dengan lancar. Seorang guru tidak menstransfer ilmu yang
sudah dimilikinya, namun membantu siswa guna membentuk
pengetahuannya. Seorang guru dituntut agar lebih memahami jalan
pikiran dan cara pandang siswa. Guru haruslah profesional, kreatif dan
menyenangkan dengan mengambil posisi sebagai orang tua yang
penuh rasa sayang pada muridnya, dan sebagai fasilitator yang siap
untuk melayani murid sesuai dengan minat serta bakatnya.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup kegiatan yang dilakukan adalah guru
membuat simpulan pelajaran dengan membimbing siswa untuk
mengulangi pelajaran yang sudah diterima dengan cara berdiri di
sebelah papan tulis dan jari menunjuk sifat-sifat (ciri-ciri) bangun
datar yang telah di tulis dengan sedikit mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa, atau dengan cara membahas soal-soal yang
telah diberikan kepada siswa dengan cara berdiri di depan kelas
membahas satu persatu soal tersebut, sesekali guru memberikan PR
kepada siswa dengan cara soal yang diberikan adalah soal yang sudah
ada pada buku LKS tetapi guru menggunakan taktik dengan
menuliskan kembali di papan tulis halaman dan nomor soal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Mahmud (2006: 56) yang menyatakan bahwa
kegiatan penutup meliputi kegiatan menyimpulkan hasil pembelajaran
yang telah dilakukan, kegiatan penilaian, pemberian umpan balik dan
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dan memberikan tugas kepada peserta didik serta menyampaikan
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Pada tahap ini kegiatan penutup oleh guru kelas tidak boleh
diabaikan. Mengingat, kegiatan ini dapat menjadi evaluasi dan
penilaian selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini
juga menjadi penentu bagi guru kelas II B, apabila peserta didik
mampu mengikuti pembelajaran yang sudah di berikan oleh guru
kelas, maka pada kesempatan berikutnya guru hanya tinggal
mengingatkan dengan mengulas kembali serta melanjutkan dengan
materi baru. Namun, apabila ternyata peserta didik belum mampu
menerima materi yang di ajarkan maka pada kesempatan berikutnya
guru kelas dapat menyusun strategi mengajar yang baru supaya
peserta didik mudah menerima materi yang sedang diajarkan oleh
guru.
Sesuai dengan yang terlihat pada penelitian di SD 1 Jambidan.
Pada saat kegiatan penutup guru kelas II B yang sedang mengajar
matematika guru beberapa kali memberikan pertanyaan kepada anak
regular maupun AWN. Meskipun pada saat proses pembelajaran
berlangsung guru tidak selalu fokus pada AWN, akan tetapi sesekali
guru memberikan pertanyaan untuk siswa tunarungu dengan cara
menghampiri siswa agar berhadapan dan pertanyaan diucapkan secara
berulang-ulang dengan memperjelas mimik bicaranya. Langkah guru
ini dianggap tepat karena dengan adanya kegiatan penutup guru dapat
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melakukan evaluasi secara langsung baik kepada anak regular maupun
AWN sebagai anak tunarungu. Reaksi yang berbeda juga ditunjukkan
oleh AWN yang sebelumnya terliha tidak fokus, panik, dan cenderung
takut, pada kegiata penutup ini AWN terlihat lebih tenang dan lebih
riang.
e. Kondisi Lingkungan Pembelajaran
1) Kondisi Individu Anak Tunarungu
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kondisi individu
AWN dalam mengikuti pembelajaran matematika ditinjau dari segi
jasmani pada dasarnya AWN nampak normal seperti siswa lainnya.
Ditinjau dari segi psikologi, AWN terlihat kurang percaya diri dan
sering tidak fokus dalam pembelajaran. Pada umumnya anak
tunarungu memiliki intelegensi yang secara potensial sama dengan
anak pada normal sebayanya, namun akibat dari ketunarunguan yang
dialami anak tunarungu menjadikan anak memiliki keterbatasan dalam
penguasaan bahasa, gangguan dalam berkomunikasi dan keterbatasan
dalam mengolah informasi dari lingkungannya.
Sejalan dengan pendapat Suparno (2001: 9) yang menyatakan
bahwa organ pendengaran yang tidak berfungsi secara maksimal,
mengakibatkan anak mengalami kesulitan untuk menangkap berbagai
macam bunyi di sekitarnya. Secara pedagogis tunarungu dapat
diartikan sebagai suatu kondisi ketidakmampuan seseorang dalam
mendapatkan informasi secara lisan, sehingga membutuhkan
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bimbingan dan pelayanan khusus dalam belajarnya di sekolah. Akan
tetapi penyediaan GPK bagi anak berkebutuhan khusus di SD 1
Jambidan tersebut dirasa belum berjalan dengan optimal. Mengingat
sekolah tersebut hanya memiliki dua GPK dengan 41 anak
berkebutuhan khusus. Disamping itu GPK lebih cenderung sering
mengabaikan AWN dengan alasan AWN mampu mengontrol diri
dibandingkan dengan anak autis lainnya. Sehingga AWN susah
berkembang dan lebih bersifat menutup diri dari lingkungannya.
Pentingnya pendampingan pihak sekolah melalui peran GPK
tentunya merupakan salah satu bentuk perhatian khusus di sekolah
inklusi. Adanya GPK diharapkan dapat mengatasi masalah psikologis
yang dihadapi oleh AWN. Sehingga, AWN dapat lebih berkonsentrasi
dan fokus terhadap pembelajaran, AWN lebih mudah mengikuti
pembelajaran dan memiliki rasa semangat belajar yang tinggi.
Sehingga, dapat mengembangkan minat dan bakat AWN serta mampu
meningkatkan hasil belajar AWN dan tidak mengalami ketertinggalan
dalam pembelajaran matematika dengan siswa regular lainnya.
2) Kondisi Sosial Anak Tunarungu
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kondisi
lingkungan sosial pada proses pembelajaran pada mata pelajaran
matematika kurang memotivasi AWN. Hal ini dikarenakan AWN
dikumpulkan dengan anak-anak yang malas dan tinggal kelas,
sedangkan anak yang padai dan pintar-pintar dikelompokkan secara
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terpisah oleh guru kelas. Selain itu, kondisi lingkungan tersebut di
perparah dengan ketidakhadiran guru pendamping kelas pada saat
proses pembelajaran matematika di kelas II B berlangsung. Hal ini
dikarenakan sekolah hanya memiliki dua guru pendamping kelas
dengan jam pendampingan yang sangat sedikit yaitu 1 kali seminggu
sehingga kesulitan membagi waktu pendampingan untuk AWN.
Permanaria Somad dan Tati Hernawati (1996: 35) berpendapat bahwa
ketunarunguan dapat mengakibatkan anak terasingkan dari pergaulan
sosial yang berlaku dilingkungan, hal ini menimbulkan efek-efek
negatif yaitu:
a) Egosentrisme yang melebihi anak normal
b) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas
c) Ketergantungan terhadap orang lain
d) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan
e) Mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa
banyak masalah
f) Lebih mudah marah
Pendapat di atas sejalan dengan kondisi sosial yang dialami
oleh AWN, dimana AWN merasa diasingkan oleh guru kelas karena
posisi duduk diatur guru kelas dan AWN ditempatkan bersama siswa
yang malas dan kurang pintar. Selain itu, AWN juga memiliki
ketergantungan dengan GPK atau siswa lain yang membantu
menterjemahkan kesulitan AWN. Apabila tidak ada teman atau GPK
yang membantu AWN akan cenderung bersikap pasif dan perhatian
terhadap sesuatu serta susah apabila di alihkan untuk fokus terhadap
materi yang di ajarkan. Oleh karena itu, pentingnya guru pendamping
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kelas dalam pembelajaran matematika dengan tema bangun datar
bagi AWN merupakan salah satu solusi dalam menghadapi
keterbatasan dan ketertinggalan dikelas. Sebagai seorang pendamping
khusus, guru harus memiliki keterampilan khusus untuk menghadapi
siswa yang berkebutuhan khusus.
f. Proses Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika
1) Evaluasi Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kegiatan evaluasi
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dilakukan pada saat
ulangan harian, mid dan ujian kenaikan kelas. Evaluasi yang
dilakukan di dalam kelas sepenuhnya dilakukan oleh guru kelas
sendiri tanpa ada kolaborasi dengan GPK. Sesuai dengan buku
panduan umum penyelenggaraan pendidikan inklusif (Direktorat PLB,
2007: 24) yang mengatakan bahwa jika sekolah menggunakan model
kurikulum regular dengan modifikasi, maka penilaiannya
menggunakan sistem penilaian regular yang telah dimodifikasi
sekolah disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa. Modifikasi sistem penilaian yang dilakukan yaitu anak
tunarungu akan tetap naik kelas dengan minimal KKM standar anak
reguler. Selain itu soal evaluasi yang diberikan lebih sedikit dari pada
anak reguler. Hal ini dikarenakan AWN masih dianggap sebagai
“anak bawang” di kelas II B oleh guru kelas.
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Hasil evaluasi yang guru lakukan pada saat ulangan harian, mid
dan ujian kenaikan kelas tersebut merupakan parameter guru dalam
meningkatkan ketercapaian hasil belajar siswa. Setiap ulangan harian
atau mid semester AWN lebih sering didampingi oleh GPK, meskipun
tidak jarang juga pada saat ulangan harian atau mid semester guru
kelas yang mendampingi. Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam
membantu kesulitan AWN pada saat ujian berlangsung. Apabila siswa
memiliki nilai hasil belajar yang mampu mencapai batas KKM maka
guru kelas akan melanjutkan proses pembelajaran dengan
menggunakan teknik yang sama. Akan tetapi, apabila hasil evaluasi
menunjukkan hasil belajar anak regular dan AWN rendah atau
dibawah KKM maka guru kelas langsung mengambil langkah tegas
salah satunya adalah dengan merubah posisi duduk sesuai dengan
perintah guru. Hal ini dilakukan supaya memudahkan guru dalam
mengajar dan sebagai bentuk antisipasi supaya anak pintar tidak
menjadi bodoh dan anak rajin tidak menjadi malas, sebaliknya guru
beranggapan anak regular yang pintar tidak terganggu dengan anak
yang kurang pintar, sedangkan anak yang kurang pintar dapat
termotivasi dalam belajar.
2) Evaluasi Keberhasilan Guru
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa evaluasi keberhasilan guru pada
pembelajaran matematika ditentukan dari hasil ulangan harian, mid
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dan ujian kenaikan kelas, apabila 80% siswa memenuhi standar KKM
yang ditetapkan oleh sekolah maka hal tersebut sebagai indikator atau
parameter keberhasilan guru dalam mengajar matematika di kelas.
Output atau hasil pembelajaran dapat dilihat dengan cara
mengevalusi pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2014: 33)
Evaluasi pembelajaran juga dapat dilakukan kepada guru, untuk
melihat sejauh mana keberhasilan pembelajaran pada kelas. Guru
dapat melakukan Self intervention untuk mengevaluasi diri sendiri
maupun evaluasi dari pihak lain. Keberhasilan siswa dapat menjadi
indikator evaluasi bagi guru. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa evaluasi pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Keberhasilan proses
pembelajaran dapat diketahui dengan evaluasi.
3. Dampak Dari Hasil Proses Pembelajaran Atau Outcome Bagi Anak
Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
a. Dampak Pembelajaran Terhadap Kognitif Siswa Tunarungu
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa proses pembelajaran
bagi anak tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan dapat memberikan
dampak terhadap perkembangan kognisinya. Artinya, apabila anak
tunarungu mendapat perhatian khusus baik dari pihak sekolah maupun
orang tua maka dapat dimungkinkan anak berkebutuhan khusus tersebut
memiliki intelegensi yang setara dengan anak normal lainnya. Sehingga
anak tunarungu dapat diterima dilingkungannya dengan baik. Begitu pula
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dalam proses pembelajaran matematika dengan tema bangun datar pada
kelas II B.
AWN sebagai anak tunarungu pada dasarnya adalah anak yang
memiliki potensi dan kemampuan seperti anak normal lainnya. Di kelas
AWN dapat mengikuti pembelajaran matematika dengan tema bangun
datar cukup baik, namun AWN sering memiliki ketertinggalan materi
dengan anak normal. Kendala utama yang dihadapi AWN adalah pada
saat proses pembelajaran matematika berlangsung AWN sering tidak
mendapat fasilitas pelayanan GPK yang disediakan sekolah mengingat
sekolah hanya mempunyai dua orang GPK. Hal ini dikarenakan AWN
sebagai anak tunarungu dianggap mampu mengontrol diri dibandingkan
dengan siswa berkebutuhan khusus lainnya yang terdapat di SD
Jambidan.
Menurut Suwarna (2006: 34) dalam sistem pembelajaran outcome
merupakan kebermaknaan output didalam sistem yang lebih luas atau
sistem lain yang relevan. Dengan kata lain komponen outcome adalah
dampak yang dihasilkan output dalam proses pembelajaran. Sedangkan,
Ahmad Susanto (2013: 5) output atau hasil belajar merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif (pemahaman konsep), afektif (sikap siswa), dan
psikomotor (keterampilan proses).
Ketunarunguan berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak.
Anak yang tunarungu mengalami kesulitan dalam perkembangan
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kognitifnya, sehingga akan berakibat pada terhambatnya proses
pencapaian pengetahuan yang lebih luas. Kognitif adalah aspek yang
berhubungan dengan tingkat kecerdasan peserta didik yang telah dicapai
selama pembelajaran berlangsung (Muhammad Saifur Rohman, 2014: 3).
Soemantri (2005: 97) mengemukakan bahwa pada umumnya intelegensi
anak tunarungu secara potensial sama dengan anak normal, tetapi secara
fungsional perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat kemampuan
berbahasanya, keterbatasan informasi, dan kiranya daya abstraksi anak.
Dengan demikian, hambatan intelektual yang rendah anak
tunarungu bukanlah suatu penyebab kerendahan tingkat intelegensinya,
melainkan karena tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan
intelegensinya. Pemberian bimbingan yang teratur terutama dalam
kecakapan berbahasa akan dapat membantu perkembangan intelegensi
anak tunarungu. Anak tunarungu terhambat perkembangannya yang
bersifat verbal, misalnya merumuskan pengertian menghubungkan,
menarik kesimpulan, dan meramalkan kejadian. Sementara aspek
intelegensi yang bersumber dari penglihatan dan yang berupa motorik
tidak banyak mengalami hambatan tetapi justru berkembang lebih cepat.
b. Dampak Pembelajaran Terhadap Afektif Siswa Tunarungu
Perkembangan afektif anak tunarungu sangat dipengaruhi oleh
perkembangan bahasa, sehingga hambatan pada bahasa akan
menghambat perkembangan afektif anak tunarungu. Selain itu, anak-anak
tunarungu sering memperlihatkan ketidakpercayaan diri, selalu
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dibelakang, dan hanya mengikuti teman lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketika proses pembelajaran matematika berlangsung
dan AWN jarang mendapat pendampingan oleh GPK. Dampak afektif
yang terjadi pada AWN adalah AWN tentunya menjadi kurang percaya
diri, minder, pasif, tidak termotivasi untuk mempelajari banyak hal, dapat
memunculkan minat belajar yang rendah sehingga dapat berdampak pada
hasil belajar AWN.
Menurut Muhammad Saifur Rohman (2014: 3) Afektif adalah
ranah yang berhubungan dengan sikap atau tingkah laku dan
pengembangan diri siswa dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Afektif mencakup watak
perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Proses
pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan dapat memberikan dampak terhadap afektif. Artinya, apabila
anak tunarungu tidak mendapat perhatian khusus baik dari orang tua
maupun sekolah maka dapat dimungkinkan anak berkebutuhan khusus
tersebut memiliki rasa minder, tertutup, tidak percaya diri, pasif, dan
tidak dapat digali bakat serta potensinya. Dalam proses pembelajaran
matematika dengan tema bangun datar, perhatian yang dimaksudkan
disini adalah tersedianya GPK bagi AWN.
c. Dampak Pembelajaran Terhadap Psikomotorik Siswa Tunarungu
Dampak pembelajaran terhadap psikomotorik siswa tunarungu
adalah anak tunarungu sering membuat waktu luangnya dengan sia-sia,
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meskipun tidak sedikitpun kegiatan berguna yang dilakukannya. Selain
itu, anak tunarungu biasanya memiliki kemampuan akademik terbatas
atau terhambat di dalam pengembangannya, sehingga membuat dirinya
kesulitan dalam mencari pekerjaan dan terlalu menggantungkan dirinya
pada orang lain. Dampak psikomotorik yang terjadi pada AWN adalah
AWN belum mampu menggambar bangun datar dan belum mampu
mencocokkan gambar secara mandiri. Akan tetapi, hal tersebut dapat
diatasi apabila anak tunarungu tersebut mendapat GPK pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Pendampingan guru pendamping kelas
tersebut dimungkinkan mampu memberikan dampak psikomotorik
terhadap AWN dan mampu meningkatkan keterampilan AWN dalam
belajar matematika di kelas II B, sehingga AWN dapat mandiri dan tidak
mudah bergantung dengan GPK maupun teman sekelasnya.
Nana Sudjana (2002: 54) menyatakan bahwa hasil belajar
psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Psikomotor
adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat,
melukis, menari, memukul, dan sebagainya.
Pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi dan
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa
berubah tingkah lakunya. Pembelajaran matematika adalah suatu proses
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
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kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir
siswa serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi matematika. Tujuan diberikannya pembelajaran
matematika mulai dari sekolah dasar adalah untuk mempersiapkan siswa
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan
dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien,
dengan kata lain memberikan penekanan pada penataan nalar dan
pembentukan sikap siswa. Tujuan yang lain adalah untuk mempersiapkan
siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika






Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat diambil beberapa
kesimpulan:
1. Raw input siswa tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan sudah lama dilakukan
oleh pihak SD Negeri 1 Jambidan. Proses perekrutan untuk kriteria calon
siswa reguler maupun siswa berkebutuhan khusus yang akan bersekolah di
SD 1 Jambidan adalah didasarkan pada usia yang sudah ditetapkan oleh
Dinas Pendidikan yaitu berusia 7 tahun sampai 12 tahun. Bagi anak
berkebutuhan khusus diberikan tes deteksi dini dari GPK. Kesiapan AWN
sebagai satu-satunya siswa tunarungu yang bersekolah di SD Negeri 1
Jambidan sejak tahun 2013 dirasa sudah cukup baik, namun masih perlu
didukung dengan pendampingan khusus baik dari guru kelas maupun
kehadiran GPK pada setiap proses pembelajarannya.
2. Proses pembelajaran matematika untuk anak tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan dimulai dari :
a. Persiapan guru sebelum mengajar dikelas dengan cara menyusun RPP,
mempersiapkan materi pembelajaran baik bahan maupun alat ajar, dan
melakukan evaluasi dari proses pembelajaran sebelumnya
b. Melakukan pendekatan pada pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode pembelajaran berupa metode ceramah, tanya
jawab, pemberian tugas, dan materi pembelajaran dilandaskan pada
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kurikulum yang digunakan sekolah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)
c. Penggunaan alat pembelajaran pada pembelajaran matematika tidak
berbeda dengan sekolah lainnya, akan tetapi di sekolah inklusi ini
sekolah menyediakan media berupa alat bantu dengar yang dapat
digunakan oleh anak tunarungu
d. Kondisi lingkungan pembelajaran bagi AWN ditinjau dari segi
psikologi, AWN terlihat kurang percaya diri dan sering tidak fokus
dalam pembelajaran, sedangkan kondisi lingkungan sosial pada proses
pembelajaran pada mata pelajaran matematika kurang memotivasi anak
tunarungu
e. Proses evaluasi dalam pembelajaran matematika dilakukan oleh guru
pada saat ulangan harian, mid dan ujian kenaikan kelas, dengan nilai
ketentuan nilai bagi ABK termasuk anak tunarungu adalah nilai minimal
dari KKM anak reguler. Sedangkan apabila 80% siswa memenuhi
standar KKM yang ditetapkan oleh sekolah maka hal menjadi parameter
keberhasilan guru dalam mengajar matematika di kelas.
3. Dampak dari hasil proses pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu
di SD Negeri 1 Jambidan memberikan dampak secara kognisi, afektif, dan
psikomotorik. Adapun sebagai berikut:
a. Dampak kognisi yang terjadi pada AWN adalah AWN sering mengalami
ketertinggalan materi dengan anak normal.
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b. Dampak afektif yang terjadi pada AWN adalah AWN menjadi kurang
percaya diri, minder, pasif, tidak termotivasi untuk mempelajari banyak
hal, dapat memunculkan minat belajar yang rendah sehingga dapat
berdampak pada hasil belajar AWN.
c. Dampak psikomotorik yang terjadi pada AWN adalah AWN terlihat
kurang aktif dan terampil dalam mengikuti pembelajaran matematika
dikelas.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru Kelas
a. Hendaknya memposisikan tempat duduk AWN berada didepan
berhadapan dengan guru dan didudukan dengan anak yang pandai.
Dengan demikian akan mempermudah guru dalam memberikan perhatian
khusus dalam setiap pembelajaran matematika dan dapat memotivasi
AWN dalam pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya
yang sesuai.
b. Hendaknya meminta dan selalu mengingatkan AWN untuk selalu
menggunakan alat bantu dengar dalam setiap proses pembelajaran.
c. Guru kelas hendaknya menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
anak berkebutuhan khusus termasuk anak tunarungu agar dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran di sekolah inklusi dapat
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lebih optimal dan sesuai dengan kondisi anak. Dapat juga dilakukan
dengan melakukan koordinasi dengan GPK terkait pembelajaran AWN di
dalam kelas.
2. Bagi Pendamping Kelas (GPK)
a. Hendaknya senantiasa mampu mengatur dan membagi waktu dan
mendampingi AWN secara adil, mengingat meskipun AWN mampu
mengontrol dirinya sendiri akan tetapi AWN merupakan anak
berkebutuhan khusus yang masih membutuhkan GPK khususnya pada
mata pelajaran matematika kelas II B di SD 1 Jambidan.
b. Hendaknya melakukan koordinasi dengan guru terkait pembelajaran
AWN di dalam kelas guna membantu guru kelas dalam mengatasi
masalah-masalah pembelajaran yang dialami AWN.
3. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah hendaknya melakukan evaluasi secara berkala terhadap
guru kelas dan GPK dalam penanganan anak berkebutuhan khusus yang
terdapat di SD 1 Jambidan.
b. Sekolah hendaknya memberikan tambahan guru pendamping kelas
supaya tidak terjadi ketimpangan dalam proses pendampingan anak
berkebutuhan khusus di SD 1 Jambidan.
c. Sekolah bekerjasama dengan orang tua siswa dan sekaligus memberikan
informasi kepada orang tua ssiwa tentang pentingnya GPK di sekolah
maupun di rumah bagi anak berkebutuhan khusus.
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d. Sekolah membantu menyediakan GPK bagi anak berkebutuhan khusus
supaya dapat mendampingi di sekolah maupun di rumah dan pihak orang
tua bertanggung jawab penuh terhadap GPK tersebut.
e. Hendaknya mengadakan pertemuan secara kontinu bagi kepala sekolah,
guru kelas, GPK dan orang tua dengan mengundang para ahli di
bidangnya untuk membahas pelayanan pendidikan inklusif dan persoalan
yang ada di lapangan. Agar penyelenggaraan pendidikan inklusif dapat
optimal, serta dapat meningkatkan mutu sekolah. Dengan begitu
diharapkan dapat mengatasi dengan dini segala bentuk hambatan dan
permasalahan yang ditimbulkan dari kehadiran anak berkebutuhan
khusus didalam kelas.
4. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian dengan
menggunakan pendekatan yang berbeda dan dengan objek yang berbeda
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STUDI KASUS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BAGI ANAK TUNARUNGU DI SEKOLAH INKLUSI SD NEGERI 1
JAMBIDAN BANTUL YOGYAKARTA
_______________________________________________________________
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
1. Sejak kapan SD Negeri 1 Jambidan menerima siswa berkebutuhan khusus
termasuk siswa tunarungu ?
2. Bagaimana proses rekruitmen siswa tunarungu ?
3. Apakah sekolah memiliki persyaratan khusus dalam rekruitmen siswa
berkebutuhan khusus termasuk anak tunarungu ?
4. Bagaimana kondisi siswa tunarungu ?
5. Bagaimana kemampuan belajar yang dimiliki siswa tunarungu ?
6. Apakah ada tambahan alat pembelajaran khusus untuk siswa tunarungu ?
7. Bagaimana kesesuaian alat pembelajaran yang digunakan dengan kondisi
siswa tunarungu ?
8. Bagaimana proses evaluasi bagi siswa berkebutuhan khusus termasuk
tunarungu ?




STUDI KASUS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BAGI ANAK TUNARUNGU DI SEKOLAH INKLUSI SD NEGERI 1
JAMBIDAN BANTUL YOGYAKARTA
_______________________________________________________________
PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS
1. Sejak kapan SD Negeri 1 Jambidan menerima siswa berkebutuhan khusus
termasuk siswa tunarungu ?
2. Bagaimana proses rekruitmen siswa tunarungu ?
3. Apakah sekolah memiliki persyaratan khusus dalam rekruitmen siswa
berkebutuhan khusus termasuk anak tunarungu ?
4. Bagaimana kondisi siswa tunarungu ?
5. Bagaimana kemampuan belajar yang dimiliki siswa tunarungu ?
6. Bagaimana kesiapan belajar siswa tunarungu ?
7. Apakah guru melakukan persiapan sebelum mengajar matematika ?
8. Apa saja yang dipersiapkan sebelum mengajar matematika ?
9. Bagaimana guru menentukan tujuan pembelajaran matematika ?
10. Adakah perbedaan RPP yang digunakan untuk siswa tunarungu dan siswa
reguler ?
11. Apakah ada kolaborasi yang dilakukan oleh guru dan GPK dalam
penyusunan RPP?
12. Apakah ada kendala dalam mempersiapkan RPP matematika?
13. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran matematika ?
14. Adakah perbedaan metode pembelajaran yang digunakan bagi siswa
tunarungu dan siswa reguler ?
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15. Apakah ada kesulitan dalam menetapkan metode pembelajaran?
16. Bagaimana pengelolaan materi pembelajaran yang disampaikan guru
dalam pembelajaran matematika ?
17. Apakah ada kolaborasi yang dilakukan guru dan GPK dalam pengelolaan
materi pembelajaran matematika untuk anak tunarungu?
18. Apakah ada perbedaan materi pembelajaran yang disampaikan antara
siswa tunarungu dan siswa reguler ?
19. Apa saja sarana dan prasarana pembelajaran yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran matematika ?
20. Adakah perbedaan sarana dan prasarana yang di dapatkan siswa tunarungu
dalam pembelajaran matematika ?
21. Adakah sarana dan prasarana khusus yang menunjang proses pembelajaran
bagi siswa tunarungu ?
22. Apa saja media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran matematika ?
23. Adakah perbedaan atau media khusus yang di gunakan siswa tunarungu
dalam pembelajaran matematika ?
24. Apa saja sumber belajar yang digunakan guru dalam pembelajaran
matematika ?
25. Adakah perbedaan sumber belajar yang di dapatkan siswa tunarungu
dalam pembelajaran matematika ?
26. Bagaimana kesesuaian alat pembelajaran yang digunakan dengan kondisi
siswa tunarungu ?
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27. Bagaimana prosedur atau langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
guru dalam pembelajaran matematika ?
28. Bagaimana hubungan siswa dengan teman sekelasnya selama proses
pembelajaran ?
29. Bagaimana kondisi lingkungan siswa tunarungu dalam pembelajaran
matematika ?
30. Bagaimana evaluasi hasil belajar siswa yang dilakukan guru dalam
pembelajaran matematika ?
31. Adakah perbedaan evaluasi hasil belajar siswa yang dilakukan antara
siswa tunarungu dan siswa reguler ?
32. Apakah guru melakukan Self intervention untuk mengevaluasi
keberhasilan pembelajaran Matematika yang telah dilakukan?
33. Adakah kendala yang dihadapi dalam melakukan Self intervention ?
34. Bagaimana dampak kognitif siswa tunarungu terhadap materi
pembelajaran Matematika ?
35. Bagaimana dampak afektif siswa tunarungu terhadap materi pembelajaran
Matematika ?
36. Bagaimana dampak psikomotor siswa tunarungu terhadap materi
pembelajaran Matematika ?
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STUDI KASUS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BAGI ANAK TUNARUNGU DI SEKOLAH INKLUSI SD NEGERI 1
JAMBIDAN BANTUL YOGYAKARTA
_______________________________________________________________
PEDOMAN WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS
1. Bagaimana proses rekruitmen siswa tunarungu ?
2. Apakah sekolah memiliki persyaratan khusus dalam rekruitmen siswa
berkebutuhan khusus termasuk anak tunarungu ?
3. Apakah siswa tunarungu masih memiliki sisa pendengaran ?
4. Bagaimana kondisi siswa tunarungu ?
5. Bagaimana kemampuan belajar yang dimiliki siswa tunarungu ?
6. Bagaimana kesiapan belajar siswa tunarungu ?
7. Adakah perbedaan RPP yang digunakan untuk siswa tunarungu dan siswa
reguler ?
8. Apakah ada kolaborasi yang dilakukan oleh guru dan GPK dalam
penyusunan RPP?
9. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran matematika ?
10. Adakah perbedaan metode pembelajaran yang digunakan bagi siswa
tunarungu dan siswa reguler ?
11. Apakah guru dan GPK melakukan koordinasi dalam menentukan metode
pembelajaran matematika untuk siswa tunarungu?
12. Apakah ada perbedaan materi pembelajaran yang disampaikan antara
siswa tunarungu dan siswa reguler ?
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13. Apakah ada kolaborasi yang dilakukan guru dan GPK dalam pengelolaan
materi pembelajaran matematika untuk anak tunarungu?
14. Adakah sarana dan prasarana khusus yang menunjang proses pembelajaran
bagi siswa tunarungu ?
15. Adakah perbedaan atau media khusus yang di gunakan siswa tunarungu
dalam pembelajaran matematika ?
16. Adakah perbedaan sumber belajar yang di dapatkan siswa tunarungu
dalam pembelajaran matematika ?
17. Bagaimana kondisi lingkungan siswa tunarungu dalam pembelajaran
matematika ?
18. Adakah perbedaan evaluasi hasil belajar siswa yang dilakukan antara
siswa tunarungu dan siswa reguler ?
19. Bagaimana dampak yang terjadi terhadap siswa tunarungu dalam proses
pembelajaran matematika ?




(REDUKSI, PENYAJIAN, DAN KESIMPULAN)
STUDI KASUS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BAGI ANAK TUNARUNGU DI SEKOLAH INKLUSI SD NEGERI 1
JAMBIDAN BANTUL YOGYAKARTA
_______________________________________________________________
Kondisi Raw Input Siswa Tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan
ES: “SD Negeri 1 Jambidan merupakan salah satu sekolah inklusi sebelum
sekolah dasar ini di regrup. Dari tiga sekolah sebelum di regrup yang
terdiri dari SD Demangan, SD Banjardadap, dan SD Kepanjen, SD
kepanjen merupakan salah satu SD yang sudah menerapkan sistem
pendidikan inklusi, namun dulu namanya sekolah terpadu”.
“Apa yang menjadi dasar sekolah kami ini sejalan dengan Keputusan
Gubernur DIY tentang Yogyakarta sebagai Provinsi inklusi dan
mewajibkan seluruh sekolah untuk menerima siswa berkebutuhan
khusus. Jadi, tidak ada alasan untuk tidak menerima anak berkebutuhan
khusus, karena mereka juga layak mendapatkan pendidikan yang sama
seperti anak normal lainnya”.
“Proses perekrutan di SD 1 Jambidan untuk kriteria calon siswa
berkebutuhan khusus yang akan bersekolah disini cukup mudah. Salah
satunya adalah usia harus sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan
oleh Dinas Pendidikan. Siswa normal maupun siswa berkebutuhan
khusus persyaratan utamanya adalah umur 7 sampai 12 tahun. Tapi nanti
kan ada deteksi dini dari GPK. Jadi pada saat rekuitmen GPK mendeteksi
apakah anak ini bisa mengikuti pembelajaran atau tidak, sehingga
sekolah dapat merencanakan penanganan yang seharusnya atau
selanjutnya pada pembelajaran”.
PR: “Sekolah ini merupakan salah satu sekolah inklusi dari sebelum sekolah
dasar ini di regrup hingga saat ini. Selain itu, berdasarkan aturan
pemerintah yang memang menganjurkan untuk menjadi sekolah inklusi”.
ER: “AWN dapat diterima disekolah ini karena usianya memenuhi persyaratan
yang kami tetapkan”.
Kesimpulan:
Perekrutan siswa tunarungu di SD Negeri 1 Jambidan sudah lama
dilakukan oleh pihak SD Negeri 1 Jambidan. Sebelum di regrup menjadi SD
Negeri 1 Jambidan, sekolah dasar tersebut terdiri dari tiga sekolah diantarnya
adalah SD Demangan, SD Banjardadap, dan SD Kepanjen. Proses perekrutan
untuk kriteria calon siswa berkebutuhan khusus yang akan bersekolah di SD 1
Jambidan salah satunya adalah didasarkan pada usia. Usia calon siswa di SD 1
Jambidan harus sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Dinas
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Pendidikan. Bagi anak berkebutuhan khusus syarat mutlak masuk sekolah dasar
wajib berusia 7 tahun sampai 12 tahun. Begitu pula dengan anak normal syarat
mutlak tersebut berlaku sama
Kondisi Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
PR: “Kondisi kesehatannya AWN sangat baik, AWN hampir tidak pernah izin
karena sakit. Bila dilihat sekilas tidak tampak kecacatan fisik yang
diderita AWN. Gerak motorik juga baik, AWN sudah dapat menulis,
menggunting, mengelem. AWN juga tidak mengalami kesulitan dalam
berlari, berloncat atau gerakan senam lainya. Namun, ketika dipanggil
dan diminta untuk berbicara, AWN baru akan terlihat sebagai anak
tunarungu”.
“Akan tetapi kondisi mental AWN terlihat kurang percaya diri, lebih
banyak diam dan memperhatikan teman-temannya saat pembelajaran.
Hal ini dikarenakan AWN memiliki masalah pada kondisi
pendengarannya. Sehingga anak tidak dapat fokus ketika pembelajaran
berlangsung”.
Kesimpulan:
AWN tergolong anak yang memiliki cukup kepatuhan terhadap gurunya.
Selain itu AWN juga termasuk anak yang memiliki rasa sosial dan kepedulian
yang cukup tinggi. AWN sering meminjamkan alat tulis lebih yang dimilikinya
kepada teman yang tidak membawa. Kondisi emosi AWN cukup baik dan
terkendali. AWN mudah bergaul dan dapat bekerja sama dengan temannya. Akan
tetapi, AWN kurang mampu memusatkan perhatian pada materi yang dijelaskan
guru. Perhatian AWN saat dikelas masih sering beralih. AWN sering melamun
atau sibuk memperhatikan temannya saat proses belajar mengajar berlangsung.
Selain itu AWN memiliki rasa percaya diri yang sangat kurang.
Kemampuan Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
PR: “AWN sudah bisa menulis tetapi masih meniru dan lama karena menulis
perhuruf, membaca juga sudah bisa tetapi belum bisa mandiri. AWN
kalau bicara pake komtal, kosa kata AWN juga masih kurang, artikulasi
masih kurang jelas dan kadang-kadang malah tidak mengeluarkan suara”.
“Kalau aritmatika yang masih menjumlahkan dan mengurangi AWN
lumayan bisa tetapi masih yang sederhana. AWN sudah bisa membilang
1-200. Tapi kalau menjumlahkan dan mengurangi masih yang sederhana.
Kalau yang menyimpan dan meminjam kadang AWN suka lupa dan
sering salah. Menghitungnya juga masih lama. Harus didampingi pelan-
pelan sama guru pendamping kelas. Kalau bentuk bangun datar AWN
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sudah tau meskipun masih sering terbalik-balik. Namun antara sisi dan
sudut masih belum paham”.
Kesimpulan:
Kemampuan berhitung AWN bahwa AWN sudah mengenal dan dan
dapat membilang angka 1-200. AWN sudah dapat menjumlahkan dan
mengurangi bilangan sederhana. Sedangkan penjumlahan dan pengurangan
dengan teknik menyimpan dan peminjam AWN masih belum teliti. Ditinjau
pada materi bangun datar, AWN sudah dapat mengenal beberapa bentuk-
bentuk bangun datar namun AWN masih belum paham antara sisi dan sudut.
Kesiapan Siswa Tunarungu Di SD Negeri 1 Jambidan
PR: “AWN memiliki kesiapan yang bagus untuk ukuran anak tunarungu
namun harus dengan pendampingan khusus dalam setiap proses
pembelajaran, agar AWN dapat memusatkan perhatiannya pada materi
yang dijelaskan. Jika tidak ada pendampingan khusus AWN masih
kesulitan mengikuti pembelajaran dikarenakan AWN kadang-kadang
masih tidak paham dengan perintah tugas atau soal yang diberikan oleh
guru kelas”.
Kesimpulan:
AWN memiliki kesiapan yang cukup baik sebagai seorang anak
tunarungu. Hal ini dapat dilihat dari kondisi dan kemampuan yang dimiliki
AWN. Namun AWN masih membutuhkan pendampingan khusus dalam setiap
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan pada sistem pendidikan inklusi.
Proses Pembelajaran Matematika Untuk Anak Tunarungu Di SD Negeri 1
Jambidan
Persiapan Guru Sebelum Mengajar
PR: “Saya tentu selalu melakukan persiapan sebelum mengajar. Mengingat
kelas yang saya ajar terdiri dari dua kategori siswa, yaitu siswa normal
dan siswa berkebutuhan khusus. Langkah awal persiapan adalah
menyusun RPP dan tujuan pembelajaran, mempersiapkan materi
pembelajaran baik bahan maupun alat ajar, Selain itu juga melakukan
evaluasi dari proses pembelajaran sebelumnya.”
“Tujuan pembelajaran kan sesuai dengan SK dan KD di silabus dan
kurikulumnya. Semua sudah tertera di RPP. RPP tersebut digunakan
untuk anak reguler maupun tunarungu tidak ada perbedaan”.
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“Karena sekarang sedang masa transisi dari penggunaan kurikulum K13
berganti menjadi KTSP, makanya saya harus benar-benar memiliki
persiapan yang matang, sehingga pola pembelajaran dapat diikuti oleh
siswa serta dampak pembelajaran diharapkan memiliki peningkatan
dalam hasil belajar siswa. Tidak ada kendala yang berarti hanya masalah
membagi waktu saja merubah RPP dari K13 menjadi KTSP”.
Kesimpulan:
Persiapan guru kelas sebelum mengajar adalah menyusun RPP dan
tujuan pembelajaran, mempersiapkan materi pembelajaran baik bahan maupun
alat ajar, serta melakukan evaluasi dari proses pembelajaran sebelumnya.
Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan SK dan KD dalam silabus yang
disusun kedalam RPP. Selain itu tidak ada perbedaan dalam penggunaan RPP
yang digunakan guru untuk mengajar anak reguler maupun anak tunarungu.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa dalam pembuatan RPP guru kelas
tidak memiliki kendala berarti kecuali masalah waktu saja untuk merubah RPP
dari K13 menjadi RPP KTSP.
Pendekatan Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Metode Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
PR: “Metodenya yang digunakan macam-macam, meliputi metode ceramah,
tanya jawab, pemberian tugas dan kelompok. Pada intinya metode
tersebut digunakan disesuaikan dengan materi pembelajaran dan kondisi
siswa”.
“Dalam penggunaan metode pembelajaran tidak ada perbedaan yang
dilakukan untuk mengajar siswa reguler maupun siswa tunarungu, cara
mengajar dikelas saya pukul rata mengingat di kelas tidak ada GPK yang
membantu. Apabila saya fokus pada AWN saja maka kasihan siswa
lainnya dan akan banyak siswa yang mengalami ketertinggalan dalam
pembelajaran matematika. Akan tetapi apabila cara mengajar saya pukul
rata meskipun tidak ada GPK maka AWN masih bisa dibantu oleh siswa
lain”.
ER: “Guru kelas II B dalam mengajar matematika menggunakan metode yang
variatif. Sejauh ini tidak ada masalah, guru kelas sudah cukup menguasai
kondisi kelas. Namun, apabila pada saat mengajar dan tidak ada GPK
yang membantu, maka guru kelas pasti akan kesulitan jika harus fokus
pada AWN”.
Kesimpulan:
Metode yang digunakan oleh guru kelas II B dalam mengajar matematika
bermacam-macam, diantaranya meliputi metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas dan metode diskusi. Secara umum dalam penggunaan metode
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pembelajaran tidak ada perbedaan yang dilakukan untuk mengajar siswa
reguler maupun siswa tunarungu. Namun, secara khusus kepada AWN guru
sesekali menggunakan metode dengan prinsip khusus yaitu prinsip keterarahan
wajah, prinsip keterarahan suara dan prinsip keperagaan. Metode-metode
tersebut digunakan sesuai dengan materi pembelajaran dan kondisi siswa
dikelas.
Materi Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
PR: “Materi pembelajaran matematika sepenuhnya tanggung awab guru kelas
tanpa berkolaborasi dengan GPK. GPK hanya bertugas mendampingi
ABK, mengarahkan dan menjelaskan materi yang disampaikan di depan
kelas”.
ER: “GPK tidak terlibat dalam materi pembelajaran matematika. GPK hanya
bertugas mendampingi ABK, mengarahkan dan menjelaskan materi yang
disampaikan oleh guru kelas”.
Kesimpulan:
Pengelolaan materi pembelajaran dilandaskan pada kurikulum yang
digunakan sekolah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Penyampaian materi dikelola dengan penggunaan bahasa yang lebih sederhana.
Pengelolaan materi pembelajaran dilakukan oleh guru tanpa kolaborasi dengan
GPK. Hal ini dikarenakan GPK hanya bertugas mendampingi ABK,
mengarahkan dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kelas.
Alat Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
Sarana dan Prasarana Dalam Proses Pembelajaran Matematika
PR: “Secara umum tidak ada perbedaan sarana dan prasarana bagi semua
siswa. Secara khusus sekolah sudah memberikan alat bantu dengar bagi
siswa tunarungu. Namun AWN jarang memakainya”.
Kesimpulan:
Secara umum tidak terdapat perbedaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang diberikan sekolah kepada siswa reguler dan siswa
tunarungu. Namun secara khusus sekolah memberikan fasilitas alat bantu
dengar untuk anak tunarungu guna membantu anak dalam mengikuti proses
pembelajaran.
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Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Matematika
PR: “Media pembelajaran pada mata pelajaran matematika dalam menjelaskan
bangun datar di kelas II B baik bagi anak reguler maupun anak tunarungu
menggunakan gambar, penggaris kayu yang berbagai bentuk, atau
biasanya menggunakan benda yang berada disekitar anak”.
Kesimpulan:
Media pembelajaran pada mata pelajaran matematika dengan materi
bangun datar bagi anak tunarungu di sekolah dasar Jambidan adalah
menggunakan blackboard, kapur, buku paket, LKS, media gambar, penggaris
kayu berbagai bentuk dan benda nyata seperti meja, pintu, papan tulis, figura
photo, jendela dan lain sebagainya. Serta tidak ada perbedaan antara media
yang digunakan bagi anak tunarungu dan anak reguler.
Sumber Belajar Dalam Pembelajaran Matematika
PR: “Sumber belajar pada mata pelajaran matematika dalam menjelaskan
bangun datar di kelas II B menggunakan buku paket dan LKS yang
dilakukan secara bergantian”.
“Kesesuaian alat pembelajaran saya sesuaikan dengan materi yang
sedang diajarkan dan kondisi kelas yang diajar. Misalnya pada materi
bangun datar bisa menggunakan benda disekitar agar mudah dipahami.”
ES: “Kesesuaian alat pembelajaran sepenuhnya kami serahkan kepada guru
kelas, mengingat guru kelas lebih paham alat apa yang tepat digunakan
untuk mempermudah proses pembelajaran dikelas”.
Kesimpulan:
Kesesuaian alat pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan dan kondisi
kelas yang sedang diajar. Pada mata pelajaran materi bangun datar kadang-
kadang guru menggunakan bantuan gambar dan benda nyata untuk membantu
mempermudah siswa dalam memahami penjelasan guru. Sedangkan, alat bantu
pembelajaran khusus bagi anak tunarungu sekolah menyediakan alat bantu
dengar supaya memudahkan siswa tunarungu mengikuti proses pembelajaran
dikelas.
Prosedur Pembelajaran Pada Pembelajaran Matematika
PR: “Prosedur pembelajaran yang digunakan guru dalam mata pelajaran
matematika dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan akhir. Langkah-langkah dalam prosedur pembelajaran yang
digunakan oleh guru kelas sama seperti pembelajaran di sekolah pada
umumnya, akan tetapi di kelas II B ini sedikit agak berbeda karena
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disesuaikan dengan kondisi dan situasi siswa. Sebagai contohnya posisi
duduk siswa ditentukan oleh guru kelas II B karena jika tidak diatur oleh
guru maka guru kesulitan dalam membedakan siswa yang memiliki
tingkat intelegensi yang tinggi dan rendah. Selain itu, posisi duduk diatur
supaya guru kelas dapat lebih fokus terhadap siswa berdasarkan tingkat
intelegensinya”.
Kesimpulan:
Prosedur pembelajaran yang digunakan guru dalam mata pelajaran
matematika pada materi bangun datar terdapat tiga bagian kegiatan yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Langkah-langkah dalam
prosedur pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas terlihat sama seperti
pembelajaran di sekolah pada umumnya, meskipun sesekali terlihat berbeda
dari segi pendekatan. Langkah proses pembelajaran matematika untuk anak
tunarungu dikelas II B adalah sama seperti pembelajaran di sekolah pada
umumnya, meskipun sesekali terlihat berbeda dari segi pendekatan diantaranya
dengan menentukan posisi duduk siswa.
Kondisi Lingkungan Pembelajaran
Kondisi Individu Anak Tunarungu
PR: “Kalau didampingi GPK, AWN terlihat lebih fokus, memiliki semangat
belajar yang tinggi dan dapat mengikuti pembelajaran. Namun jika tidak
didampingi GPK AWN sering ketinggalan pelajaran karena disisi lain
selain tidak fokus, AWN juga lambat dalam menulis”.
Kesimpulan:
Kondisi individu AWN dalam mengikuti pembelajaran matematika
ditinjau dari segi jasmani pada dasarnya AWN nampak normal seperti siswa
lainnya. Akan tetapi ditinjau dari segi psikologi, AWN terlihat kurang percaya
diri dan sering tidak fokus dalam pembelajaran.
Kondisi Sosial Anak Tunarungu
PR: “Kondisi lingkungan pembelajaran awalnya sangat tidak kondusif. Anak-
anak memilih tempat duduknya sendiri jadi duduknya campur aduk tidak
karuan. Anak pintar-pintar terganggu dengan anak yang malas. Anak
malas bila di satukan dengan anak pintar malah ganggu yang pintar.
Anak pintar malah jadi ikut malas. Makanya posisi duduk saya rombak,
yang pinter sama pinter, yang malas sama malas, yang kurang pandai
sama kurang pandai. Biar saya fokus mengajarnya dan dapat
memperhatikan yang lain juga”.
“Kondisi lingkungan pembelajaran siswa kurang memotivasi AWN karena
guru pendamping kelas hanya sesekali saja berada di kelas II B
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mendampingi siswa AWN. Padahal kalau ada pendampingnya ada yang
mengarahkan sehingga anak menjadi tidak bingung. Saya yakin kalau
AWN ada pendampingnya pasti prestasi belajarnya meningkat. AWN
masalah pokok adalah perlu pendamping karena semangat belajarnya
tinggi kalau ada pendampingnya”.
Kesimpulan:
Kondisi lingkungan sosial pada proses pembelajaran pada mata pelajaran
matematika kurang memotivasi anak tunarungu. Hal ini dikarenakan anak
tunarungu dikumpulkan dengan anak-anak yang malas dan tinggal kelas,
sedangkan anak yang padai dan pintar-pintar dikelompokkan secara terpisah
oleh guru kelas. Selain itu, kondisi lingkungan tersebut di perparah dengan
ketidakhadiran guru pendamping kelas pada saat proses pembelajaran
matematika di kelas II B berlangsung. Hal ini dikarenakan sekolah hanya
memiliki dua guru pendamping kelas dengan jam pendampingan yang sangat
sedikit yaitu 1 kali seminggu sehingga kesulitan membagi waktu
pendampingan untuk anak tunarungu.
Proses Evaluasi Dalam Pembelajaran Matematika
Evaluasi Hasil Belajar Siswa
PR: “Evaluasi selalu saya lalukan pada saat ulangan harian, mid dan ujian
kenaikan kelas. Evaluasi ini saya lakukan sendiri tanpa bantuan GPK,
akan tetapi apabila mid semester dan ujian kenaikan kelas AWN lebih
sering didampingi oleh GPK, meskipun tidak jarang juga pada saat
ulangan harian dan mid semester guru kelas yang mendampingi”.
ES: “Evaluasi itu langsung dilakukan oleh guru kelasnya sendiri. Guru
kelasnya sendiri sudah tahu prosedurnya kalau ABK nilai minimum
KKM normal, soalnya juga dikurangi. Guru juga tahu kalau itu ABK,
mungkin langkah untuk kedepannya bila anak itu mampu ya di naikkan
kelas bila belum mampu ya tetap dinaikan tapi nanti ada tanda tanyanya
seperti kesulitannya apa atau dimana serta menjadi PR buat guru kelas
selanjutnya dan GPK”.
Kesimpulan:
Kegiatan evaluasi hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika
dilakukan pada saat ulangan harian, mid dan ujian kenaikan kelas. Evaluasi
yang dilakukan di dalam kelas sepenuhnya dilakukan oleh guru kelas sendiri
tanpa ada kolaborasi dengan GPK. Anak tunarungu akan tetap naik kelas
dengan minimal KKM standar anak reguler. Selain itu soal evaluasi yang
diberikan lebih sedikit dari pada anak reguler.
171
Evaluasi Keberhasilan Guru
PR: “Evaluasi keberhasilan guru dalam mengajar ditentukan dari hasil ulangan
harian, mid dan ujian kenaikan kelas. Apabila nilai siswa 80% memenuhi
nilai KKM yang sudah ditentukan, maka itu saya jadikan sebagai
indikator keberhasilan dalam mengajar matematika baik untuk siswa
regular maupun siswa ABK meskipun standar untuk siswa ABK berbeda
dengan siswa reguler”.
Kesimpulan:
Evaluasi keberhasilan guru pada pembelajaran matematika ditentukan
dari hasil ulangan harian, mid dan ujian kenaikan kelas, apabila 80% siswa
memenuhi standar KKM yang ditetapkan oleh sekolah maka hal tersebut
sebagai indikator atau parameter keberhasilan guru dalam mengajar
matematika di kelas.
Dampak Hasil Proses Pembelajaran Atau Outcome Bagi Anak Tunarungu Di
SD Negeri 1 Jambidan
Dampak Pembelajaran Terhadap Kognitif Siswa Tunarungu
PR: “Dampak hasil proses pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu di
SD Negeri 1 Jambidan berpengaruh terhadap intelegensi siswanya.
Perlunya GPK dalam setiap pembelajaran diharapkan supaya anak
berkebutuhan khusus dapat mengimbangi atau setara dengan anak normal
lainnya”.
“AWN sering tidak mendapat fasilitas GPK, biasanya GPK mendampingi
AWN pada saat ujian saja atau kadang-kadang pada hari senin jika siswa
ABK lainnya di damping oleh GPK lain
ER: “AWN sering tidak saya dampingi. Hal ini dikarenakan AWN dianggap
mampu mengontrol diri dibandingkan dengan siswa autis yang terdapat
di SD Jambidan”.
“Sebetulnya AWN apabila sedang saya dampingi anaknya mudah
diarahkan, yang sebelumnya tidak fokus menjadi sedikit fokus, dan
terlihat lebih tenang serta tidak mudah panik”.
Kesimpulan:
AWN sebagai anak tunarungu pada dasarnya adalah anak yang memiliki
potensi dan kemampuan seperti anak normal lainnya. Di kelas AWN dapat
mengikuti pembelajaran matematika dengan tema bangun datar cukup baik,
namun AWN sering memiliki ketertinggalan materi dengan anak normal.
Kendala utama yang dihadapi AWN adalah pada saat proses pembelajaran
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matematika berlangsung AWN sering tidak mendapat fasilitas pelayanan GPK
yang disediakan sekolah mengingat sekolah hanya mempunyai dua orang GPK.
Dampak Pembelajaran Terhadap Afektif Siswa Tunarungu
PR: “Dampak hasil proses pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu di
SD Negeri 1 Jambidan berpengaruh terhadap sikap afektif siswanya.
Siswa menjadi lebih pasif dan tidak percaya diri”.
Kesimpulan:
Proses pembelajaran atau outcome bagi anak tunarungu di SD Negeri 1
Jambidan dapat memberikan dampak terhadap afektif. Artinya, apabila anak
tunarungu tidak mendapat perhatian khusus baik dari orang tua maupun
sekolah maka dapat dimungkinkan anak berkebutuhan khusus tersebut
memiliki rasa minder, tertutup, tidak percaya diri, pasif, dan tidak dapat digali
bakat serta potensinya. Dalam proses pembelajaran matematika dengan tema
bangun datar, perhatian yang dimaksudkan disini adalah tersedianya GPK bagi
AWN.
Dampak Pembelajaran Terhadap Psikomotorik Siswa Tunarungu
Kesimpulan:
Dampak psikomotorik yang terjadi pada AWN adalah AWN belum
mampu menggambar bangun datar pada mata pelajaran matematika, AWN
belum mampu mencocokkan gambar, dan AWN belum mampu mengartikan
bentuk gambar yang dibuat oleh guru di papan tulis. Akan tetapi, hal tersebut
dapat diatasi apabila anak tunarungu tersebut mendapat GPK pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Pendampingan guru pendamping kelas tersebut
dimungkinkan mampu memberikan dampak psikomotorik terhadap AWN dan
mampu meningkatkan keterampilan AWN dalam belajar matematika di kelas II
B, sehingga AWN dapat mandiri dan tidak mudah bergantung dengan GPK
maupun teman sekelasnya.
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STUDI KASUS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA




No. Sub Aspek yang Diamati
1. Kondisi siswa tunarungu
2. Metode Pembelajaran
3. Materi Pembelajaran





9. Evaluasi Hasil Belajar Siswa
LAMPIRAN 5
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STUDI KASUS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BAGI ANAK TUNARUNGU DI SEKOLAH INKLUSI SD NEGERI 1
JAMBIDAN BANTUL YOGYAKARTA
_______________________________________________________________
CEK LIST DOKUMEN YANG DIPEROLEH
No. Dokumen yang Dicari Cek list Keterangan
1. Kelengkapan data rekuitmen siswa tunarungu x Tidak diperoleh
2. RPP √ Diperoleh  




STUDI KASUS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA




Hari, Tanggal : Senin, 20 April 2015
Waktu : 10.00 – 11.30 WIB
Tempat : Kantor Kepala Sekolah
Informan : Kepala sekolah yang berinisial “ES”, Guru Pendamping Khusus
yang berinisial “ER” Guru kelas II B yang berinisial “PR”.
Kegiatan : Ijin penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pukul 10.00 WIB Peneliti datang ke SD Negeri 1 Jambidan, Bantul,
Yogyakarta untuk bertemu dengan Ibu kepala sekolah yang berinisial ES. Tujuan
peneliti adalah untuk meminta ijin secara lisan bahwa peneliti akan melakukan
penelitian di SD Negeri 1 Jambidan, Bantul, Yogyakarta mengenai pelaksanaan
pembelajaran matematika bagi anak tunarungu di sekolah inklusi SD Negeri 1
Jambidan. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian ini. Peneliti
memberikan surat ijin penelitian dan berkas-berkas yang sudah dipersiapkan.
Sambil menjelaskan berbagai berkas yang menjadi persyaratan penelitian, dan
mengutarakan maksudnya maka pada saat itu ijin penelitian diterima untuk dapat
melakukan penelitian dan mengikuti kegiatan yang akan diadakan di SD Negeri 1
Jambidan, Bantul, Yogyakarta sampai batas waktu yang ditentukan. Setelah Ijin
Dari diterima, Peneliti dikenalkan kepada Ibu ES selaku guru pendamping khusus
di SD Negeri Ambarukmo, Sleman, Yogyakarta. Peneliti berbincang seputar
penelitian dan anak tunarungu sebagai subjek penelitian. Ibu ES memberikan
saran untuk teknis penelitian. Ibu ES meminta untuk peneliti menunggu waktu
istirahat dan membicarakan tentang penelitian yang akan dilakukan kepada guru
LAMPIRAN 7
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kelas II B yang memiliki peserta didik tunarungu (subjek penelitian) yaitu Ibu PR.
Pada pertemuan dengan ibu PR peneliti membicarakan maksud dan tujuan serta
teknis pelaksanaan penelitian. Peneliti dan ibu PR bersama-sama mengatur jadwal
pertemuan penelitian. Peneliti dapat melakukan penelitian disesuaikan dengan
jadwal mata pelajaran matematika yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah.
Setelah bercakap-cakap panjang lebar dan peneliti juga sudah mendapatkan ijin
maka saatnya berpamitan untuk pulang dan mengucapkan terimakasih kepada ibu
ES dan ibu PR yang berbaik hati karena telah memberikan ijin kepada peneliti
untuk dapat melakukan penelitian di SD Negeri 1 Jambidan, Bantul, Yogyakarta.
CATATAN LAPANGAN II
Hari, Tanggal : Kamis, 23 April 2015
Waktu : 08.10 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR” dan Kepala sekolah yang
berinisial “ES”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada pertemuan kali ini peneliti sudah melakukan penelitian tahap
pertama. Pada pertemuan pertama ini peneliti diajak oleh ibu PR ke ruang kelas
untuk memperhatikan kondisi siswa dan pelaksanaan proses pembelajaran
matematika. Di sini ibu PR meminta peneliti untuk mengamati terlebih dahulu
biar tidak menggangu proses pembelajaran, dan supaya target atau tujuan
pembelajaran maupun tujuan penelitian tercapai. Peneliti diminta untuk
melakukan wawancara setelah selesai pembelajaran.
Jumlah siswa dalam satu kelas terdapat 33 siswa yang terdiri dari 31 siswa
normal dan 2 siswa berkebutuhan khusus, salah satunya siswa tunarungu yaitu
siswa berinisial AWN yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Posisi tempat
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duduk AWN berada di posisi paling belakang sebelah kiri, duduk sebangku
dengan anak normal yang pernah tinggal kelas. Pembelajaran matematika baru
dimulai pada pukul 08.20 WIB. Pembelajaran matematika dimulai agak telat dari
jadwal yang seharusnya yaitu pukul 08.10 WIB. Hal ini terjadi karena
pembelajaran sebelumnya adalah ulangan harian PKN. Materi pembelajaran untuk
siswa berkebutuhan khusus termasuk siswa tunarungu secara keseluruhan tidak
berbeda dengan siswa normal. Terlihat sebagian siswa antusias dan bersemangat
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan
menyapa siswanya. Setelah itu siswa menerima informasi kompetensi, materi,
tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sebelum masuk ke
materi, ibu PR mengulang kembali materi pembelajaran sebelumnya untuk
mengingatkan kepada anak dan untuk menghubungkan dengan materi yang akan
dibahas pada hari ini. Berlangsung ± 10 menit. Pada kegiatan inti ibu PR kelas
menerangkan materi mengenai sifat-sifat bangun datar. Metode pembelajaran
yang digunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas. Media
pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis, kapur, buku paket, LKS dan
penggaris. Ibu PR menggambarkan macam-macam bentuk bangun datar di papan
tulis, kemudian menjelaskan mengenai ciri-ciri dan sifat-sifat bangun datar yang
di gambar. Ibu PR dan siswa melakukan tanya jawab mengenai ciri-ciri dan sifat-
sifat bangun datar yang digambar oleh ibu PR. Ibu PR memberikan soal latihan
pada buku LKS halaman 41-44 untuk dikerjakan semua siswa di kelas. Siswa
mengerjakan dengan tenang, ketika mengalami kesulitan siswa bertanya kepada
ibu PR atau teman. Terlihat ketika ibu PR meminta untuk mengerjakan soal
latihan AWN tidak langsung mengerjakan, AWN masih duduk dengan posisi
kepala menyandar di mejanya sambil memperhatikan pensilnya. Peneliti menegur
AWN agar segera mengerjakan tugas yang diberikan ibu PR seperti teman-
temannya yang lain. AWN memperhatikan teman-temannya dan mengeluarkan
LKSnya. Kemudian AWN bertanya halaman berapa yang harus di kerjakan.
Peneliti memberitahu AWN. AWN mengangguk sambil tersenyum, namun tidak
langsung mengerjakannnya. AWN memperhatikan RH (teman sebangkunya) yang
juga tidak mengerjakan tugas dari ibu PR. Ketika peneliti menegur AWN agar
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segera mengerjakan tugas yang diberikan ibu PR, ia hanya tersenyum dan tidak
segera mengerjakannya. Peneliti mencoba untuk menegur RH agar mau
mengerjakan tugas yang diberikan ibu PR, kemudian RH mulai mengerjakan
tugasnya. Ketika AWN melihat temannya mengerjakan ia pun segera
mengerjakan. Saat mengerjakan AWN kurang serius, ketika mengalami kesulitan
AWN bertanya kepada teman sebangkunya dan teman di depannya, dan terkadang
AWN mencontoh jawaban temannya. AWN terlihat bingung dalam mengerjakan
soal. Ketika ada siswa lain yang bertanya kepada ibu PR, ibu PR meminta teman
sebangku AWN untuk membantu mengajarinya. Setelah selesai mengerjakan ibu
PR bersama dengan siswa berdiskusi dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan. Kegiatan penutup dilakukan ibu PR dengan membahas satu
persatu soal yang telah dikerjakan siswa dengan cara berdiri didepan kelas. Ibu
PR memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai isi materi jika
masih ada yang kurang jelas. Kemudian ibu PR membuat simpulan pembelajaran
dengan membimbing siswa untuk mengulang pembelajaran yang diterima dengan
cara berdiri di sebelah papan tulis dan jari menunjuk sifat-sifat (ciri-ciri) bangun
datar yang digambar di papan tulis dengan sedikit berdiskusi dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa.
Setelah selesai pembelajaran peneliti turut serta ibu PR untuk beristirahat
ke ruang tamu sekolah sebelum melanjutkan proses wawancara. Setelah diberi
kesempatan untuk beristirahat, peneliti melanjutkan perbincangan dengan ibu PR
sesuai pedoman wawancara. Waktu istirahat telah usai ibu PR meminta izin untuk
melanjutkan pembelajaran di kelas. Peneliti melanjutkan perbincangan kepada ibu
ES sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya.
Setelah dirasa cukup informasi yang diberikan, peneliti memohon pamit untuk
pulang dan memastikan kembali terkait dengan pertemuan selanjutnya.
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CATATAN LAPANGAN III
Hari, Tanggal : Jum’at, 24 April 2015
Waktu : 07.00 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR” dan Kepala sekolah yang
berinisial “ES”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada pertemuan kali ini peneliti sudah melakukan penelitian tahap kedua.
Pada pertemuan kedua ini peneliti diajak oleh ibu PR ke ruang kelas untuk
memperhatikan kondisi siswa dan pelaksanaan proses pembelajaran matematika.
Di sini ibu PR meminta peneliti untuk mengamati terlebih dahulu biar tidak
menggangu proses pembelajaran, dan supaya target atau tujuan pembelajaran
maupun tujuan penelitian tercapai. Peneliti diminta untuk melakukan wawancara
setelah selesai pembelajaran.
Jumlah siswa dalam satu kelas terdapat 33 siswa yang terdiri dari 31 siswa
normal dan 2 siswa berkebutuhan khusus, salah satunya siswa tunarungu yaitu
siswa berinisial AWN yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Posisi tempat
duduk AWN berada di posisi paling belakang sebelah kiri, duduk sebangku
dengan anak normal yang pernah tinggal kelas. Pembelajaran matematika pada
hari ini adalah jam pertama yang dimulai pada pukul 07.00-08.10 WIB. Materi
pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus termasuk siswa tunarungu secara
keseluruhan tidak berbeda dengan siswa normal. Kegiatan awal pembelajaran
dimulai dengan ibu PR menyapa siswanya dan mengajak siswanya berdoa
bersama dengan menepukkan tangan beberapa kali untuk memfokuskan perhatian
siswa kepada ibu PR. Setelah itu ibu PR mengabsen siswanya. Kemudian siswa
menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, dan langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Sebelum masuk ke materi, ibu PR mengulang kembali materi
pembelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kepada siswa dan untuk
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menghubungkan dengan materi yang akan dibahas pada hari ini. Pada kegiatan
inti ibu PR kelas menerangkan materi mengenai bentuk dan pola bangun datar.
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas. Media pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis, kapur,
buku paket, penggaris dan benda-benda nyata sekitar kelas. Kegiatan inti
dilakukan dengan ibu PR berdiri di depan kelas dan melakukan tanya jawab
dengan siswa-siswanya. Ibu PR bertanya tentang bangun datar apa saja yang ada
di dalam kelas. Para siswa aktif menjawab saling bersahutan. Namun tidak dengan
AWN, ia hanya duduk sambil bersandar di dinding. Ibu PR menggambarkan
macam-macam bentuk bangun datar di papan tulis sesuai yang disebutkan siswa-
siswanya memberikan nama di bawah gambar bangun datar tersebut. Setelah itu
ibu PR menjelaskan tentang pola bangun datar serta memberikan contoh beberapa
kali. Ibu PR juga mengajak siswanya untuk menjawab bersama contoh soal pola
bangun datar yang dibuatnya di papan tulis. AWN tidak tertarik dengan
pembelajaran yang berlangsung dan melamun sendiri, sedangkan sebagian temen-
teman lain aktif menjawab soal bersama-sama. Setelah dirasa sudah cukup jelas,
ibu PR memberikan soal latihan pada buku LKS halaman 46-47 untuk dikerjakan
semua siswa di kelas. Siswa mengerjakan dengan tenang, ketika mengalami
kesulitan siswa bertanya kepada ibu PR atau teman. Terlihat kali ini ibu PR
datang mendekati meja AWN dan meminta AWN untuk mengerjakan soal latihan.
Ibu PR membukakan buku LKS dan menjelaskan soal yang harus diselesaikan
AWN. AWN mengangguk seakan mengerti. Ibu PR kembali ke tempat duduknya.
Seperti biasa AWN tidak langsung mengerjakan perintah ibu PR. AWN menoleh
kanan kiri memperhatikan temannya yang sibuk mengerjakan (kecuali teman
sebangkunya). AWN meninggalkan bangkunya dan mendekati teman didepannya.
AWN mencontoh jawaban temannya. AWN terlihat bingung dalam mengerjakan
soal. Setelah selesai mengerjakan ibu PR bersama dengan siswa berdiskusi dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan penutup
dilakukan ibu PR dengan membahas satu persatu soal yang telah dikerjakan siswa
dengan cara berdiri di depan kelas. Ibu PR memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai isi materi jika masih ada yang kurang jelas. Kemudian
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ibu PR membuat simpulan pembelajaran dengan sedikit berdiskusi dengan
mengajukan pertanyaan kepada siswa.
Setelah pembelajaran matematika selesai peneliti meminta izin untuk
menunggu ibu PR di waktu istirahat guna melanjutkan proses wawancara. Peneliti
meminta izin melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan kepala sekolah
meminta untuk peneliti menunggu di ruang tamu. Peneliti turut serta kepala
sekolah ke ruang tamu sekolah dan melanjutkan proses wawancara kepada kelapa
sekolah sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya.
Ketika waktu istirahat tiba ibu PR kelas langsung mendatangi peneliti untuk
melanjutkan proses wawancara. Setelah dirasa cukup informasi yang diberikan,
peneliti memohon pamit untuk pulang dan memastikan kembali terkait dengan
pertemuan selanjutnya.
CATATAN LAPANGAN IV
Hari, Tanggal : Sabtu, 25 April 2015
Waktu : 07.00 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada pertemuan ini jumlah siswa yang hadir dalam kelas hanya 30 siswa.
Pembelajaran matematika pada hari ini adalah jam pertama yang dimulai pada
pukul 07.00-08.10 WIB. Materi pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus
termasuk siswa tunarungu secara keseluruhan tidak berbeda dengan siswa normal.
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan ibu PR menyapa siswanya
dan mengajak siswanya berdoa bersama dengan menepukkan tangan beberapa kali
untuk memfokuskan perhatian siswa kepadanya. Setelah itu ibu PR mengabsen
siswanya dengan menunjuk bangku yang kosong. Kemudian siswa menerima
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informasi kompetensi, materi, tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode ceramah, tanya
jawab, pemberian tugas. Media pembelajaran yang digunakan yaitu buku paket
dan LKS. Kegiatan inti dilakukan dengan ibu PR berdiri di depan kelas
menunjukkan gambar bangun datar yang ada di buku paket dan melakukan tanya
jawab dengan siswa-siswanya. Setelah itu ibu PR memberikan soal latihan pada
buku LKS halaman 49-52 untuk dikerjakan semua siswa di kelas. Siswa
mengerjakan dengan tenang, ketika mengalami kesulitan siswa bertanya kepada
ibu PR atau teman. Seperti biasanya AWN menoleh kanan kiri memperhatikan
temannya yang sibuk mengerjakan. AWN terlihat bingung dalam mengerjakan
soal. Dalam pekerjaannya AWN mencontoh jawaban teman sebangkunyanya.
Setelah selesai mengerjakan ibu PR bersama dengan siswa berdiskusi dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan penutup
dilakukan ibu PR dengan membahas satu persatu soal yang telah dikerjakan siswa
dengan cara berdiri didepan kelas. Kemudian ibu PR memberikan pekerjaan
rumah (PR) pada LKS halaman 52-53 untuk dikerjakan semua siswa.
Setelah pembelajaran matematika selesai peneliti meminta izin untuk
menunggu ibu PR di waktu istirahat guna melanjutkan proses wawancara. Ketika
waktu istirahat tiba ibu PR langsung mendatangi peneliti di ruang tamu sekolah
untuk melanjutkan proses wawancara. Setelah dirasa cukup informasi yang
diberikan, peneliti memohon pamit untuk pulang dan memastikan kembali terkait
dengan pertemuan selanjutnya.
CATATAN LAPANGAN V
Hari, Tanggal : Kamis, 30 April 2015
Waktu : 08.10 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR” dan Kepala sekolah yang
berinisial “ES”
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Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pembelajaran matematika pada hari ini adalah jam kedua yang dimulai
pada pukul 08.10-09.20 WIB. Namun pada hari ini ibu ES meminta kelas II A dan
kelas II B untuk pindah kelas karena akan ada renovasi ruangan. Pukul 07.15
WIB siswa kelas II B mulai mengusung barang-barang yang ada di kelasnya ke
kelas yang baru dan dipimpin oleh ibu PR. Kelas II B pindah ke ruangan
sebelahnya (timur kelas lama). Semua siswa saling bekerja sama, siswa laki-laki
bertugas untuk mengangkat meja dan kursi, sedangkan siswa perempuan bertugas
menyapu, mengangkat buku-buku dan dokumen kelas lainnya serta
memasukkannya kedalam lemari. Pada kegiatan ini AWN terlihat dapat bekerja
sama dengan teman-temannya. AWN tampak antusias dalam kegiatan ini. AWN
mengangkat beberapa meja dan kursi bersama teman-temannya serta
menyusunnya di kelas baru. Setelah semua barang telah dipindahkan ke kelas
baru, ibu PR meminta para siswa menyusun buku dan barang-barang lain sesuai
dengan bentuknya. Setelah semua selesai, para siswa mulai memperebutkan posisi
tempat duduk. AWN berlari sambil membawa tasnya mengikuti teman-temannya
untuk memilih posisi tempat duduk. Ibu PR kembali mengatur posisi duduk
siswanya sesuai dengan tingkat intelegensi dan keaktifan siswa. Kali ini, AWN
masih duduk sebangku dengan RH, namun posisi duduk mereka terletak di baris
ke 2 dari selatan meja ke 4 (paling belakang). Hari ini pembelajaran matematika
ditiadakan dengan alasan anak-anak pasti capek karena kegiatan pindah kelas ini,
karena itu ibu PR menyuruh anak-anak untuk beristirahat. Ibu PR meminta maaf
kepada peneliti.
Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan wawancara bersama ibu PR di
dalam kelas. Wawancara yang dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara yang
telah dibuat peneliti. Setelah dirasa cukup informasi yang diberikan sudah cukup,
peneliti memohon pamit untuk melakukan wawancara bersama ibu ES di ruang
tamu sekolah. Peneliti meminta izin kepada ibu ES untuk dapat bertemu dan
melakukan wawancara kepada ibu ER selaku guru pembimbing khusus yang
184
menangani AWN. Ibu ES memberikan informasi bahwa Ibu ER hanya kesekolah
pada hari senin, namun akan diaturkan jadwal pertemuan dengan peneliti. Setelah
dirasa cukup informasi yang diberikan sudah cukup peneliti memohon pamit
pulang dan memastikan kembali terkait dengan pertemuan selanjutnya.
CATATAN LAPANGAN VI
Hari, Tanggal : Sabtu, 2 Mei 2015
Waktu : 07.00 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Hari ini adalah hari Pendidikan Nasional, setiap sekolah mengadakan
upacara. Upacara dimulai pada pukul 07.15 diikuti oleh seluruh warga sekolah.
Upacara dilaksanakan di lapangan depan sekolah. Pada pukul 08.00 upacara yang
belum selesai pun terpaksa diberhentikan karena turun hujan. Seluruh siswa
diminta memasuki kelas masing-masing. Semua siswa berlarian berebut masuk
kedalam kelas termasuk juga AWN. Ibu PR memberitahukan kepada para
siswanya bahwa masih ada waktu 45 menit lagi untuk belajar matematika. Ibu PR
meminta para siswa untuk mengerjakan soal di LKS pada halaman 37-38. AWN
tidak memperhatikan, ia sibuk melihat polah teman-temannya dan terkadang ia
bermain sendiri dengan penggarisnya. Dimejanya, Ibu PR sedang sibuk merekap
hasil ulangan harian Bahasa Indonesia dan PKN. Pada pukul 08.15 WIB AWN
masih belum mengerjakan apapun. Peneliti mengingatkan AWN untuk
mengerjakan. AWN menanyakan kepada peneliti mana yang harus dikerjakan.
Peneliti menunjukkan soal-soal yang harus dikerjakan AWN. AWN mengangguk,
ia mengambil rautan pensil di dalam tasnya dan meraut pensilnya hingga tajam.
Setelah itu AWN menaruh rautannya didalam laci meja dan menaruhnya
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dipensilnya disela buku LKSnya. AWN memandangi soal-soal yang harus ia
kerjakan. Kemudian ia menengok pada buku RH teman sebangkunya, namun RH
belum mengerjakan dan sibuk ngobrol dengan 3 siswa lain. AWN berdiri dan
mulai berjalan kemeja temannya seberang mejanya. AWN segera kembali ke
mejanya dan mengambil LKSnya untuk menyalin hasil kerjaan temannya tersebut.
Peneliti menegur AWN untuk duduk dibangkunya dan meminta AWN untuk
mengerjakan tugas sendiri. AWN kembali ke kursinya namun tidak langsung
mengerjakan tugasnya. AWN malah memainkan pensilnya. Ibu PR terkadang
melihat ke arah siswa dan menegur siswa yang ribut dan berjalan-jalan dengan
cara memanggil nama siswa tersebut. Peneliti bertanya kepada AWN mengapa
tugasnya tidak di kerjakan. AWN menunjukan soal dan bergeleng-geleng. Peneliti
mencoba untuk menjelaskan perintah soal-soal tersebut dan membimbing AWN.
Perintah 5 soal pertama adalah tentang mengurutkan bangun datar dari yang
terkecil ke yang terbesar. AWN memperhatikan peneliti yang sedang menjelaskan
perintah soal dan memberikan contoh beberapa kali. Setelah itu peneliti meminta
AWN untuk mengerjakan soal satu persatu. AWN mencoba mengerjakan soal
nomer 1, dan setelahnya AWN melihat ke arah peneliti sambil menunjukkan
jawabannya nomer 1. Peneliti mengangguk sambil menunjukkan jempol dan
meminta AWN untuk melanjutkannya hingga nomer 5. AWN melanjutkan
mengerjakan hingga selesai nomer 5. Setelah AWN selesai peneliti menjelaskan
perintah 5 soal lainnya adalah mengurutkan bangun datar dari yang terbesar ke
yang terkecil dan memberikan contoh. AWN memperhatikan peneliti saat
menjelaskan dan mengangguk. Peneliti meminta AWN menyelesaikan soal-soal
tersebut. Pada pukul 08.35 AWN telah menyelesaikan tugasnya. AWN terlihat
senang karena telah menyelesaikannya. Pada pukul 08.40 WIB Ibu PR berdiri
didepan kelas menepuk tangan beberapa kali memusatkan kembali perhatian para
siswanya kepadanya. Ibu PR membahas satu persatu soal dengan meminta satu
persatu siswa menuliskan jawabannya di papan tulis. AWN salah satu siswa yang
ikut maju mengerjakan soal didepan kelas. Setelah selesai soal dikerjakan para
siswa ibu PR mendiskusikan satu persatu soal dengan para siswa. Pembelajaran
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matematika selesai selanjutnya pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran Agama
Islam.
Peneliti turut serta guru kelas untuk beristirahat ke ruang tamu sekolah
sebelum melanjutkan proses wawancara. Setelah diberi kesempatan untuk
beristirahat, peneliti melanjutkan perbincangan dengan guru kelas sesuai pedoman
wawancara. Setelah dirasa cukup informasi yang diberikan, peneliti memohon
pamit untuk pulang dan memastikan kembali terkait dengan pertemuan
selanjutnya.
CATATAN LAPANGAN VII
Hari, Tanggal : Kamis, 7 Mei 2015
Waktu : 08.10 – 10.10 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada hari ini pembelajaran matematika dimulai pada pukul 08.20 WIB. Ibu
PR menginformasikan kepada peneliti bahwa pada hari ini ibu PR mengadakan
ulangan harian matematika. Sebelum kegiatan ulangan harian dilakukan, guru
menerangkan tata cara mengerjakan soal dan waktu untuk mengerjakan soal.
Ulangan harian dilaksanakan pada pukul 08.30 – 09.10 WIB. Soal ulangan,
waktu, dan jumlah soal untuk anak normal dan anak berkebutuhan khusus
termasuk anak tunarungu tidak ada perbedaan.Waktu untuk ulangan selama 40
menit dengan jumlah soal 25 butir. Soal berupa soal pilihan ganda. Pada kegiatan
awal ibu PR menjelaskan materi, tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Sebelum ulangan dimulai ibu PR bertanya kepada siswa apakah ada
kata yang tidak dimengerti. Ketika ada kata yang tidak dimengerti ibu PR
menjelaskan dengan kalimat yang mudah dipahami olah siswa. Pada kegiatan inti,
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ulangan dilaksanakan selama waktu ± 40 menit. Kondisi kelas tenang dan
kondusif saat ulangan harian berlangsung.
Saat ulangan berlangsung guru bertugas untuk mengawasi dan
mendampingi AWN. Terlihat AWN berusaha mengerjakan soal ulangan secara
mandiri namun ketidak percayaan dirinya membuat AWN banyak bertanya
kepada ibu PR mengenai maksud soal maupun benar atau tidak jawaban yang
dipilih AWN. Selesai ulangan masih tersisa 10 menit sebelum jam istirahat. Ibu
PR meminta para siswa menukarkan hasil ulangan kepada teman sebangku
masing-masing siswa. Ibu PR menyebutkan satu persatu jawaban dari soal
ulangan dan siswa diminta untuk memeriksa hasil ulangan temannya. Setelah
selesai ibu PR meminta pemeriksa menuliskan benar dan salahnya kemudian
mengumpulkan di meja ibu PR. Setelah selesai dikumpulkan para siswa di
perbolehkan untuk beristirahat.
Ibu PR meminta izin untuk beristirahat 10 menit kemudia melanjutkan
wawancara di ruang tamu sekolah. Setelah diberi kesempatan untuk beristirahat,
peneliti melanjutkan perbincangan dengan Ibu PR. Setelah dirasa cukup informasi
yang diberikan, peneliti memohon pamit untuk pulang dan memastikan kembali
terkait dengan pertemuan selanjutnya.
CATATAN LAPANGAN VIII
Hari, Tanggal : Jum’at, 8 Mei 2015
Waktu : 08.10 – 10.15 WIB
Tempat : Ruang kelas II B,
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada hari ini Ibu PR menginformasikan bahwa pelajaran matematika di
tukar jam dengan pelajaran IPS. Hal ini karena ibu PR mengadakan ulangan pada
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pembelajaran IPS. Pembelajaran matematika dimulai pada pukul 08.15 WIB.
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan memfokuskan perhatian siswa-siswa
yang sudah terlihat jenuh setelah ujian IPS. Setelah itu siswa menerima informasi
kompetensi, materi, tujuan, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Sebelum masuk ke materi, Ibu PR mengulang kembali materi pembelajaran
sebelumnya untuk mengingatkan kepada anak dan untuk menghubungkan dengan
materi yang akan dibahas pada hari ini. Pada kegiatan inti ibu PR kelas
menerangkan materi mengenai sisi berbagai bangun datar. Metode pembelajaran
yang digunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas. Media
pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis, kapur, buku paket, LKS,
penggaris kayu berbagai bentuk dan benda-benda nyata yang ada disekitar kelas
seperti pintu, jendela, papan tulis, papan meja, pigura foto presiden, jam diding.
Ibu PR menggambarkan macam-macam bentuk bangun datar di papan tulis,
kemudian menjelaskan mengenai sisi dan jumlah sisi bangun datar yang di
gambar. Ibu PR dan siswa melakukan tanya jawab mengenai sisi bangun datar
yang digambar oleh ibu PR di papan tulis maupun benda yang disebutkan ibu PR.
AWN terlihat memperhatikan ibu PR ketika menjelaskan namun juga tidak fokus,
sesekali ia diajak bercanda dan ngobrol oleh RH dan RD. Peneliti menegur
mereka dan meminta untuk memperhatikan ibu PR. Namun RH dan RD tidak mau
mendengarkan, mereka tetap saja ribut dan bermain sendiri. AWN terlihat tertarik
dengan yang dijelaskan ibu PR di papan tulis (gambar benda nyata yg digambar di
papan tulis). AWN bertanya kepada peneliti mengenai gambar dan penjelasan ibu
PR. Peneliti berusaha membantu menjelaskan kembali kepada AWN materi yang
di jelaskan ibu PR di depan kelas mengenai sisi bangun datar. Setelah dirasa
cukup penjelasan yang diberikan, ibu PR meminta para siswa untuk mengerjakan
8 soal tentang menyebutkan sisi bangun datar yang dituliskan guru di papan tulis.
Setelah selesai menuliskan soal di papan tulis, ibu PR meminta izin kepada
peneliti untuk keluar kelas karena ada hal yang harus di urus di kantor. Peneliti
memberikan pengarahan kepada AWN agar segera menulis dan mengerjakan
tugas yang ada di papan tulis. AWN membuka bukunya dan segera menulis.
Beberapa kali AWN menghapus dan menggambar kembali bangun datar yang ia
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buat pada hampir semua soal (AWN tidak percaya diri dan ragu-ragu).
Konsentrasi dan fokus AWN tidak begitu lama, ±10 menit kemudian berhenti
menulis, padahal ia baru menulis 4 soal dan belum dijawab sama sekali.
Konsentrasi AWN terganggu oleh RH dan RD yang tidak mengerjakan tugas dari
ibu PR. Peneliti membantu mengembalikan fokus AWN pada tugasnya dengan
cara menegur RH dan RD untuk tidak ribut dan mengganggu, serta memberi
motivasi kepada AWN. AWN kembali menulis. ±5 menit lagi adalah waktu
istirahat, ibu PR kembali kedalam kelas dan menanyakan kepada siswa-siswanya
apakah sudah menyelesaikan tugas yang diberikan. Sebagian siswa menjawab
sudah dan sebagian siswa lainnya menjawab belum. Kegiatan penutup dilakukan
ibu PR dengan meminta siswa untuk menyelesaikannya di rumah saja. AWN telah
selesai menulis semua soal, namun AWN belum sempat mengerjakannya. Ibu PR
mendekati AWN, melihat bukunya dan berbincang dengan AWN dengan bertatap
muka meminta AWN melanjutkannya di rumah. Kemudian ibu PR
mempersilahkan siswanya untuk istirahat.
Setelah selesai pembelajaran ibu PR menginformasikan bahwa pada hari
ini beliau tidak dapat melanjutkan pada wawancara dikarenakan sedang ada
kesibukan lain. kemudian peneliti memohon pamit untuk pulang dan memastikan
kembali terkait dengan pertemuan selanjutnya.
CATATAN LAPANGAN IX
Hari, Tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015
Waktu : 07.00 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR” dan Guru pendamping
khusus yang “ER”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
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Deskripsi :
Pada pertemuan ini jumlah siswa yang hadir dalam kelas lengkap yaitu 33
siswa. Pembelajaran matematika pada hari ini adalah jam pertama yang dimulai
pada pukul 07.00-08.10 WIB. Kegiatan awal seperti biasa yang dilakukan ibu PR
yaitu dimulai dengan ibu PR menyapa siswanya dan mengajak siswanya berdoa
bersama dengan menepukkan tangan beberapa kali untuk memfokuskan perhatian
siswa kepada ibu PR. Setelah itu ibu PR mengabsen siswanya. Kemudian siswa
menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, dan langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Sebelum masuk ke materi, ibu PR mengulang kembali materi
pembelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kepada siswa dan untuk
menghubungkan dengan materi yang akan dibahas pada hari ini. Pada kegiatan
inti ibu PR menerangkan kembali materi mengenai sisi bangun datar dan
menambahkan materi mengenai sudut bangun datar. Metode pembelajaran yang
digunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas. Media
pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis, kapur, buku paket, penggaris dan
benda-benda nyata sekitar kelas. Kegiatan inti dilakukan dengan ibu PR berdiri di
depan kelas dan melakukan tanya jawab dengan siswa-siswanya. Ibu PR bertanya
tentang bangun datar apa saja yang ada di dalam kelas dan jumlah sisi dan sudut
yang dimiliki. Para siswa aktif menjawab saling bersahutan. AWN hanya diam
memperhatikan sambil sesekali menengok teman-temannya. Ibu PR
menggambarkan macam-macam bentuk bangun datar di papan tulis sesuai yang
disebutkan siswa-siswanya menuliskan jumlah sisi dan sudutnya yang dimiliki di
samping gambar bangun datar tersebut. Setelah dirasa sudah cukup jelas, ibu PR
memberikan soal latihan pada buku buku paket halaman 201-202 untuk
dikerjakan semua siswa di kelas. Seperti biasa AWN tidak langsung mengerjakan
perintah ibu PR. AWN terlihat bingung dengan instruksi ibu PR. AWN menoleh
kanan kiri memperhatikan temannya yang sibuk mengerjakan. Setelah yakin
dengan tugas yang harus di kerjakan AWN segera menuliskan soal kedalam
bukunya. Setelah sekiranya siswa telah selesai mengerjakan tugas yang diberikan,
ibu PR bersama dengan siswa berdiskusi dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan. Kegiatan penutup dilakukan ibu PR dengan membahas satu
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persatu soal yang telah dikerjakan siswa dengan cara berdiri di depan kelas. AWN
baru menyelesaikan menulis soal tanpa menjawab satu pertanyaan pun. AWN
sempat mencontoh empat soal hasil pekerjaan temannya saat ibu PR dan siswa
lain membahas soal. Setelah itu, ibu PR membuat simpulan pembelajaran dengan
sedikit berdiskusi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa.
Setelah pembelajaran matematika selesai peneliti meminta izin untuk
menunggu ibu PR di waktu istirahat guna melanjutkan proses wawancara sembari
peneliti melakukan wawancara bersama ibu ER di ruang tamu sekolah. Peneliti
menemui ibu ER yang sudah menunggu di ruang tamu dan melakukan proses
wawancara sesuai pedoman wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya. Ketika
waktu istirahat tiba ibu PR langsung mendatangi peneliti untuk melanjutkan
proses wawancara. Setelah dirasa cukup informasi yang diberikan, peneliti
memohon pamit untuk pulang dan memastikan kembali terkait dengan pertemuan
selanjutnya.
CATATAN LAPANGAN X
Hari, Tanggal : Jum’at, 15 Mei 2015
Waktu : 07.00 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR” dan Guru pendamping
khusus yang “ER”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada pertemuan ini jumlah siswa yang hadir dalam kelas lengkap yaitu 33
siswa. Pembelajaran matematika pada hari ini adalah jam pertama yang dimulai
pada pukul 07.00-08.10 WIB. Hari ini ibu PR sedang memiliki banyak urusan
yang harus diselesaikan dengan ibu ES. Karena itu ibu PR sering meninggalkan
kelas. Sebelum meninggalkan kelas, ibu PR melakukan kegiatan awal seperti
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biasa yaitu dimulai dengan ibu PR menyapa siswanya dan mengajak siswanya
berdoa bersama dengan menepukkan tangan beberapa kali untuk memfokuskan
perhatian siswa kepada ibu PR. Setelah itu ibu PR mengabsen siswanya.
Kemudian memberikan pengertian kepada siswa untuk tidak ribut didalam kelas.
Ibu PR meminta para siswa untuk mencatat rangkuman tentang sudut bangun
datar yang ada di buku cetak halaman 186. Setelah guru meninggalkan kelas,
AWN mendatangi meja teman sebrang bangkunya untuk melihat apa yang di
perintahkan ibu PR. AWN bertanya kepada dengan cara menunjuk buku. Setelah
AWN mengerti AWN kembali ke mejanya dan mengeluarkan bukunya dan mulai
menulis. ±35 menit berlangsung sebagian siswa telah selesai menyalin dan
sebagian lain memang tidak mau menyalin. Kelas mulai terdengar ribut. AWN
belum selesai menyalin, ia menulis sangat lamban diantara teman-temannya.
AWN menyalin per huruf. ±45 menit berlangsung ibu PR kembali masuk kedalam
kelas. Ibu PR meminta siswa yang telah selesai menyalin untuk mengerjakan soal
pada buku cetak halaman 187 mengenai sudut bangun datar. AWN masih
melanjutkan tugas menulisnya. ±55 menit berlangsung AWN akhirnya selesai
menulis. AWN kemudian beranjak mengelilingi kelas dari meja-kemeja melihat
apa yang dikerjakan teman-temannya. Ia melihat teman-temannya mengerjakan
halaman 187. AWN kembali ke tempat duduknya, membuka bukunya dan
mengambil penggarisnya. Kemudian AWN mulai menggambar bangun datar dan
menulis soal yang ada pada halaman 187. Setelah selesai menulis soal AWN
mencontoh jawaban temannya. Ibu PR kembali kedalam kelas yang kemudian
menutup pembelajaran matematika serta mempersilahkan siswanya untuk
beristirahat.
Setelah selesai pembelajaran ibu PR menginformasikan bahwa pada hari
ini beliau tidak dapat melanjutkan pada wawancara dikarenakan sedang ada
kesibukan lain. Peneliti mengerti dan kemudian menindak lanjuti wawancara
bersama ibu ER di ruang tamu sekolah. Ibu ER tidak memiliki waktu banyak dan
memohon pamit kepada peneliti. Peneliti kemudian disambut dengan Ibu ES dan
melanjutkan wawancara bersama ibu ES. Setelah dirasa cukup informasi yang
diberikan, peneliti memohon pamit untuk pulang dan memastikan kembali terkait
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dengan pertemuan selanjutnya. Ibu ES memberikan informasi bahwa pada Kamis
21 Mei 2015, Jumat 22 Mei 2015 dan Sabtu 23 Mei 2015 kelas I sampai kelas V
diliburkan dikarenakan kelas VI melakukan UAS.
CATATAN LAPANGAN XI
Hari, Tanggal : Kamis, 28 Mei 2015
Waktu : 08.10 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada pertemuan ini jumlah siswa yang hadir dalam kelas tidak lengkap
yaitu 32 siswa, satu siswa sakit. Pembelajaran matematika pada hari ini adalah
kedua yang dimulai pada pukul 08.10-09.20 WIB. Kegiatan awal seperti biasa
yang dilakukan ibu PR yaitu menepukkan tangan beberapa kali untuk
memfokuskan perhatian siswa kepada ibu PR. Sebelum masuk ke materi, ibu PR
mengulang kembali materi pembelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kepada
siswa dan untuk menghubungkan dengan materi yang akan dibahas pada hari ini.
Pada kegiatan inti ibu PR menerangkan kembali materi mengenai sisi dan sudut
bangun datar. Kegiatan inti dilakukan dengan ibu PR berdiri di depan kelas dan
melakukan tanya jawab dengan siswa-siswanya. Ibu PR menunjukkan gambar
yang ada di buku cetak yang diperlihatkan ke semua siswa sambil menanyakan
nama bangun datar, jumlah sisi dan sudutnya. Ibu PR menunjuk siswa untuk
menjawab pertanyaan darinya. Para siswa aktif mengacungkan tangan terlihat
antusias ingin menjawab. AWN hanya memperhatikan sambil membuka halaman
buku yang di perlihatkan ibu PR. Setelah merangsang ingatan para siswa
mengenai materi bangun datar, kemudian ibu PR memberikan soal latihan pada
buku buku paket halaman 190 untuk dikerjakan semua siswa di kelas. Seperti
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biasanya AWN terlihat bingung dengan instruksi ibu PR. AWN menoleh kanan
kiri memperhatikan temannya yang sibuk mengerjakan. Setelah yakin dengan
tugas yang harus di kerjakan AWN segera mengerjakan. AWN mengambil
penggaris dan mulai membuat petak di bukunya. RH merebut penggaris yang
sedang di pakai oleh AWN, AWN marah dan RH berkata “pinjam”. Akhirnya
AWN menunggu RH menggaris, mereka menggunakan penggaris secara
bergantian. Setelah sekiranya siswa telah selesai mengerjakan tugas yang
diberikan, ibu PR bersama dengan siswa mendiskusikan kegiatan yang telah
dilakukan dan dipelajari. Kegiatan penutup dilakukan ibu PR dengan meminta
siswa yang belum sempat menyelesaikan tugas yang diberikan untuk
melanjutkannya dirumah. Kemudian para siswa di izinkan untuk beristirahat.
Setelah pembelajaran matematika selesai peneliti dan ibu PR beristirahat
sejenak. Setelah di rasa cukup kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan wawancara.
Pada kesempatan kali ini peneliti memberi tahukan bahwa penelitian akan
berakhir pada tanggal 30 Mei 2015. Setelah dirasa cukup informasi yang
diberikan, peneliti memohon pamit untuk pulang dan memastikan kembali terkait
dengan pertemuan selanjutnya.
CATATAN LAPANGAN XII
Hari, Tanggal : Jum’at, 29 Mei 2015
Waktu : 07.00 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR” dan Kepala sekolah
berinisian “ES”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada pertemuan ini jumlah siswa yang hadir dalam kelas lengkap yaitu 33
siswa. Pembelajaran matematika pada hari ini adalah jam pertama yang dimulai
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pada pukul 07.00-08.10 WIB. Kegiatan awal seperti biasa yang dilakukan ibu PR
yaitu dimulai dengan ibu PR menyapa siswanya dan mengajak siswanya berdoa
bersama dengan menepukkan tangan beberapa kali untuk memfokuskan perhatian
siswa kepada ibu PR. Setelah itu ibu PR mengabsen siswanya. Kemudian siswa
menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, dan langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Sebelum masuk ke materi, ibu PR mengulang kembali materi
pembelajaran sebelumnya untuk mengingatkan kepada siswa dan untuk
menghubungkan dengan materi yang akan dibahas pada hari ini. Pada kegiatan
inti ibu PR menerangkan kembali materi mengenai sisi dan sudut bangun datar.
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas. Media pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis, kapur,
buku paket, penggaris dan benda-benda nyata sekitar kelas. Kegiatan inti
dilakukan dengan ibu PR berdiri di depan kelas menjelaskan kembali mengenai
sisi dan sudut bangun datar dengan memegang atau menunjuk bangun datar.
Kemudian ibu PR memberikan soal latihan pada buku buku paket halaman 195
untuk dikerjakan semua siswa di kelas. Seperti biasanya AWN terlihat bingung
dengan instruksi ibu PR. AWN membuka buku latihannya, tugas kemaren belum
ia selesaikan. Kemudian AWN melanjutkan pekerjaannya yang kemaren.
Kegiatan penutup yang dilakukan ibu PR adalah membahas pekerjaan siswa dan
menyimpulkan pembelajaran.
Setelah pembelajaran matematika selesai peneliti meminta izin untuk
bertemu ibu ES. Peneliti menemui ibu ES di ruang tamu sekolah dan melakukan
wawancara. Pada kesempatan ini peneliti menginformasikan bahwa besok adalah
hari terakhir untuk peneliti melakukan penelitian dan hal ini sudah disepakati oleh
ibu PR. Peneliti meminta kepada ibu ES untuk dapat bersedia mengeluarkan surat
keterangan melakukan penelitian di SD Negeri 1 Jambidan. Ibu ES menjanjikan
pada tanggal 30 Mei 2015. Ketika waktu istirahat ibu PR dan peneliti melanjutkan
tahan wawancara. Setelah dirasa cukup informasi yang diberikan, peneliti
memohon pamit untuk pulang.
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CATATAN LAPANGAN XIII
Hari, Tanggal : Sabtu, 30 Mei 2015
Waktu : 07.00 – 10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas II B, ruang tamu sekolah
Informan : Guru kelas II B yang berinisial “PR” dan Kepala sekolah yang
berinisial “ES”
Kegiatan : Penelitian dan wawancara
Deskripsi :
Pada hari ini pembelajaran matematika dimulai pada pukul 07.00 WIB. Ibu
PR menginformasikan kepada peneliti bahwa pada hari ini ibu PR hanya
memberikan soal-soal latihan yang ada di LKS. Kegiatan awal seperti biasa yang
dilakukan ibu PR yaitu dimulai dengan ibu PR menyapa siswanya dan mengajak
siswanya berdoa bersama dengan menepukkan tangan beberapa kali untuk
memfokuskan perhatian siswa kepada ibu PR. Setelah itu ibu PR mengabsen
siswanya. Pada kegiatan inti guru menginstruksikan para siswa untuk
mengerjakan soal-soal pada LKS yang belum sempat di jawab.
Pada kesempatan ini ibu PR bersedia melakukan wawancara dikelas dan
berkenan memberikan dokumen-dokumen yang peneliti butuhkan. Setelah dirasa
informasi yang didapat sudah cukup peneliti mohon pamit dan berterimakasih atas
segala bantuan dan ketersediaan ibu PR membantu peneliti. Setelah itu peneliti
menghadap kepada ibu ES untuk mengurus surat keterangan melakukan
penelitian. Kemudian peneliti mohon pamit pulang dan berterima kasih atas











































Gambar 5. Posisi Duduk AWN Kedua Dari Belakang.
Gambar 6. Pembelajaran Dikelas II B Tanpa Kehadiran GPK, Terlihat
AWN Menyandarkan Kepalanya Dimeja.
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Gambar 7. Ibu PR Saat Menunggu Siswanya Menyelesaikan Tugas Sambil
Memberikan Arahan Pengerjaan Soal.
Gambar 8. Ibu PR Sedang Menjelaskan Pembelajaran.
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Gambar 9. AWN Mencontoh Pekerjaan Temannya.
Gambar 10. AWN Bersama RH Mencontoh Pekerjaan Temannya Yang
Lain.
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Gambar 11. AWN Mengerjakan Tugas Dibantu Temannya
Gambar 12. Guru Sedang Membahas Soal Bersama-Sama Dengan Siswa,
Sedangkan AWN Sibuk Menyalin Pekerjaan Temannya.
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Gambar 13. AWN Menyalin Pekerjaan Temannya Saat Ibu PR Berdiskusi
Dengan Siswa Lain.
Gambar 14. AWN Sedang Menggambar Soal Bangun Datar.
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Gambar 15. AWN Sedang Mengerjakan Soal Pada LKS.
Gambar 16. Siswa Maju Kedepan Untuk Menunjukan Mana Yang
Namanya Sisi Papan Tulis.
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Gambar 17. AWN Ingin Tahu Apa Yang Dikerjakan Oleh Temannya.
Gambar 18. AWN Mencari Tahu Tugas Yang Diberikan Guru.
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Gambar 19. Suasana Kelas Saat Guru Membahas Soal Yang Telah
Dikerjakan, AWN Sibuk Melamun Sendiri.
Gambar 20. AWN Sedang Sibuk Menggaris Membuat Petak-Petak.
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Gambar 21. Ibu PR Sedang Meminta Siswa Menyebutkan Benda Bangun
Datar Di Dalam Kelas.
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